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ABSTRAK

Ratna Budiarti: Pengembangaodel Tes Identifikasi Bakaherobic gymnasticdsategori
National DevelopmentDisertasi. Yogyakarta: Program Doktor lImu Keolahragaan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini merupakan studi pengembangan tes identifikasi bakat yang baik dan
sesuai untuk pesenam pada katefational DevelopmenfTujuan penelitian ini unk: (1)
mengembangkan instrumen tes identifikasi baebbic gymnasticsantuk anak umur -B
tahun. (2) Menguiji validitas instrumen tes untuk identifikasi bakabbic gymnasticsanak
umur 78 tahun. (3) Menguji realibilitas anat rater instrumen tetuki identifikasi bakat
aerobicgymnasticsanakumur 7-8 tahun.(4) mengujikelayakarmodeltesuntukidentifikasi
bakat aerobic gymnasticssanak umur 78 tahun. (5) menguji reliabilitas produk tes
identifikasi bakataerobic gymnasticsanak umur 8 tahun. (6) merancang norma tes
identifikasi bakagerobic gymnasticsanak umur 8 tahun.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ihdlah Research and
Development R&D), yaitu mengembangkan model tes identifikasi bakeagrobic
gymnasticssintuk kategoriNational DevelopmentProsedur penelitian ada 10 tahapan yang
mengadopsi milik Bord&Gall. Subjek dalam penelitian ini yakni: (1) tatajdasi dan
relibilitas antar rater berjumlah 10 ahli; (2) tahap uji coba produk, pada uji kelompok kecil
berjumlah 28 siswa, 8 guru dan pelatih, sedangkan pada uji kelompok besar berjumlah 177
siswa, 67 guru dan pelatih; (3) pada uji relibitas produkggenakan siswa berjumlah 59
siswa. Teknik pengumpulan data untuk uji ahli menggunakan teknik Delphi, sedangkan
analisis data yang digunakan untuk menguiji validasi isi menggunkan formula Aiken V dan
realibilitas antar ratter menggunakan formiriraclassCorrelation Coefficien(ICC). Pada
saat uji operasional teknik pengumpulan data metesleetesidengan teknik analisis data
menggunakan statistic relibilit®&r onbachoés al pha

Penelitian ini menghasilkan; (1) model tes identifikasi bakatobic gymnasts
kategorinational developmen{2) panduan prosedpenggunaan model tes identifikasi bakat
dalam bentuk buku saku panduan tes dan video tutorial, (3) norma tes identifikasi bakat
aerobic gymnastic&ategorinational developmentsia 78 tahun. Sedangk hasil analisis
data dalam penelitian ini yakni: (1) validitas ahli materi dinyatakan valid dengaratata
nilai V 0. 90 dengan kesepakatan antar rater sangat kuat (0.790); (2) validitas ahli media
dinyatakan valid dengan ratata nilai V 0. 89 dengakesepakatan antar rater sangat kuat
(0.825); (3) Berdasarkanhasil uji relibilitas produk mendapatkannilai Cr onbachos
alpha >0.70 pada setiap item teBengan demikian model tes yang dikembangkan valid,
layak, memiliki kesepakataantarrateryangtinggi danmemiliki tingkatkeandalaryangbaik,
sehingga tes ini dapat digunakan untuk pencarian laakabic gymnastickategorinational
developmentisia #8 tahun.

Kata Kunci: Tes,ldentifikasiBakat,AerobicgymnasticsNationaldevelopment.



ABSTRACT

Ratna Budiarti: Development of Aerobic Gymnastics Talent Identification Test Modtle Category of
National DevelopmenDissertation. Yogyakarta: Doctoral Program of Sports Science, Yogyakarta State
University, 2023.

This research is a good and suitable talent identification test development study for gymnasts |
category of Nabnal Development. The aims of this research are to: (1) develop an aerobic gymnastics |
identification test instrument for the children age8 years old, (2) test the validity of the test instrument fo
identifying aerobic gymnastics talent of tlehildren aged -B years old, (3) test the reliability of the test
instrument for the aerobic gymnastics talent identification for the children a@egledrs old, (4) test the
feasibility of the test model for aerobic gymnastics talent identificatiorhchildren aged-8 years old, (5)
test the product reliability of the aerobic gymnastics talent identification test for the children-&gyears old,
and (6) design the norms for identifying the aerobic gymnastics talent of the children&gedrgold.

The research method used Research and Development (R&D), as to develop a test model for ider
aerobic gymnastics talents for the category of National Development. The research procedure consistec
stages adopted from Borg & Gall's. Theeash subjects were: (1) the validation and reliability stages betwe
raters with the total of 10 experts; (2) the product trial stage, in the small group test there were 28 studk
teachers and trainers, while in the large group test there werdublénts, 67 teachers and trainers; (3) in th
product reliability test using 59 students. Data collection techniques for expert testing used the Delphi tech
while data analysis used to test content validation used the Aiken V formula and relesiiigsen ratters used
the Intraclass Correlation Coefficient (ICC) formula. At the time of the operational test the data collec
technique was a retest test method with data analysis techniques using Cronbach's alpha reliability statisti

This researctresults are: (1) the aerobic gymnastics talent identification test model for the natic
development category, (2) the procedure guide for using the talent identification test model in the form of
guide booklet and video tutorials, (3) the aerajpjmnastics talent identification test norms in the category ¢
national development for the children age8l years old. While the results of the data analysis in this study a
(1) the validity of the subject matter expert is declared valid with armg&aralue of V 0.90 with a very strong
agreement between raters (0.790); (2) media expert validity is declared valid with an average value of \
with very strong agreement between raters (0.825); (3) Based on the results of the product reliabihity te
Cronbach's alpha value is > 0.70 for each test item. Hence, the test model developed is valid, feasible, h
agreement among raters and has a good level of reliability, so that this test can be used to search for
gymnastics talent in theategory of national development for the children ag8d/&ars old.

Keywords: Test, Talent Identification, Aerobic gymnastics, National development
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah

Berolahraga atau melakukan aktifitas fisik yang teratur dapat mengurangi
resiko penyakit kronis, mengurangi stress dan depresi, meningkat kesejahteraan
emosional, tingkat energi, kepercayaan diri dan kepuasan dengan aktivitas sosial,
Jane Ruseski (2014: 8P Olahraga senam merupakan salah satu olahraga yang
mempunyai ciri kerja yang komplek. Olahraagrobik mengacu pad@mpetisi yang
berawal dari olahragsenam yang melibatkan pola gerakan tinggi dan kompleks serta
latihan lain yang dilakukan diiringi nsik (R. E. Thomas & Thomas, 2019).

Senam sendiri terbagi dalam dua kategori yaitu senam prestasi dan senam
umum. Kategori senam prestasi di atas masih dikelompokkan/dipilah lagi menjadi
beberapa bagian. Senam prestasi merupakan senam yang resmi dipenondoak
berada di bawah naungan Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI). Perlombaan
resmi yang dimaksud antara lain Pekan Olahraga Daerah (PORDA), Pekan olahraga
Nasional (PON),Seagames, Asean Gaméan Olympiade Pada senam prestasi
dibagi atas 6 (enanKategori yaitu: senam artistik putra, senam artistik putri, senam
ritmik, aerobic gymnasticsgpada senam ini masih ada juga serazarobic stepdan
aerobic dancg trampoline,dan senam akrobatik. Senam umum terdiri dari senam
kebugaran jasmani, senaeraphy dan rehabilitasi. Seiring berkembangnya jaman,

senam prestasijuga mengalami perkembanganyang cukup signifikan. Hal ini



dibuktikandengarbermunculannygnissenam bargelainsenamartistik danritmik.
Senam yang muncul antara lai@robic gymnasticss

Aerobic gymnasticssnerupakan salah satu nomor disiplin senam prestasi
yang mulai populer di Indonesia sejak tahura®0tepatnya pada tahun 1999 disiplin
senam ini dilombakan secara eksebisiatigjPraPON dan PON Jawa Timur. Nomor
yang dilombakan adalah perorangan putra, perorangan putri, berpasangan dan trio
kategori senior. Pada tahun 2003 peneliti terjun sebagaipatilt PraPON di Jambi
pada saat itu nomor yang dilombakan masih sama, seatapgiia tahun 2007 pada
ajang PraPON di Palembang nomor lomba dikembangkan/ditambah dengan ganda
putra, ganda putri dakwartet. Pada awalnya nomor tambahan ini dimunculkan
dalam rangka mensosialisasikan senam dan menambah minat keikutsertaan Pengurus
provinsi Persatuan Senam Indonesia (Pengprov Persani) yang ada di Indonesia. Perlu
diketahui bahwa Pengprov Persani yang ada di Indonesia ada sekitar 32 Pengprov
akan tetapi sampai dengan saat ini baru 16 Pengprov yang ikut serta dalam
perlombaan. Seiring balpnnya waktu perkembangan senam ini menjadi beberapa
nomor lomba mulai dari kategori pra junior sampai kategori senior. Adapun rincian
kategori lomba tambahaadalah kategorNational Developmentisia 911 tahun,
kategoriAge Groupl usia 1214 tahun, kagori Age Group2 usia 1517 tahun dan
kategori senior usia 18 tahun ke atas. Keterangan di atas menjelaskan bahwa dengan
adanya nomenomor baru maka perlu langkah untuk memasyarakatkan senam ini
supayadapatberkembanglandiminati oleh kalanganyanglebih luassepertihalnya

disiplin senamartistik danritmik.



Perlu dipahami bersama bahwa cabang olahraga senam dalam hal pembibitan
harus dilakukan sedini mungkin (Shafira et al., 2019) karena cabang olahraga senam
ini menggunakan hampir seluruh aspek komponen biomotor seperti kelentukan,
keseimbangan, kekuatan, likeahan, power, kecepatan, koordinasi, sebagai
penunjang performa maksimal. Adanya pemahaman tentang senam ini maka perlu
adanya pembinaan yang sistematis dan benar supeyahasilkan dasar fisik,
teknik, taktik, maupun mental yang bagus. Selain memakamituhan komponen
dalam perfoma atlet, perlu juga dipahami tentang sistem pembinaan prestasi untuk
atlet cabang olahraga senam.

Tahapan pembinaan olahraga prestasi biasanya mengikuti-tédtzap
pembinaan yang didasarkan pada teori piramida, yaitu (Dhagmalan, (2)
pembibitandan(3) pembinaarprestasi (Bomp& Buzzichelli,2019).Teori piramida
tersebut dapat diartikan bahwa proses pembinaan yang paling mendasar atau paling
awal adalah pemassalan. Pemassalan adalah menggerakkan anak usia dini untuk
berolahraga secara menyeluruh dan bagi yang tertarik atau ingin fokus pada salah
satu cabag olahraga akan diberikan perlakuan khusus dengan berbagai cara seperti
melakukan berbagai macam tes untuk mencari keberbakatan calon atlet agar
diperoleh bibitbibit olahragawan handal dan sesuai dengan karakteristik cabang
olahraga. Pada cabang olahragaam tahapan pemassalan merupakan tahapan kunci
karena merupakan langkah awal yang dilakukan untuk menjaring calon atlet, cabang

senamini termasukjenis olahragayang pendekpadamasaprestasinyaakan tetapi



proses pembinaannya panjangini€i utama yang dimaksud adalah sukses tidaknya
pencarian calon bibit unggul adalah dengan pemassalan.

Tahapan selanjutnya adalah pembibitan, fase ini sangat penting dilakukan
karena bakat merupakan penentu yang dominan dalam pencapaian prestasi.
Pembibitaa merupakan proses pengkaderan dalam rangka menyiapkan seorang anak
untuk dilatih cabang olahraga tertentu dalam waktu yang panjang sampai sampai
dengan prestasi puncak. Sarmento et al., (2018) mengemukaan bahwa identifikasi
bakat bertujuan untuk mempresgikdengan tingkat peluang sukses yang optimal
dalam rangka mengikuti dan menyelesaikan program latihan (proses) dan mencapai
prestasi puncak yang ditargetkan (produk). Bakat selain berkaitan dengan manusia
sebagai suatu keutuhan. Kriteria bakat dapat mieseseorang dan melepaskan
bagianbagian pentinglari kepribadiannyaSedangkamenurut Cobleet al.,(2013)
identifikasi bakat merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memperkirakan
dengan probabilitas yang tinggi peluang seseorang yang berbakat alalaaga
prestasi untuk dapat berhasil dalam menjalani program latihan sehingga mampu
mencapai prestasi puncaknya. Selain itu Jamalong A (2014) juga menyatakan bahwa
usaha yang dilakukan untuk memprediksi peluang atlet dalam keterbakatan di sebuah
cabangolahraga, agar dapat berhasil dalam menjalani program latihan sehingga
mampu mencapai prestasi yang optimal. Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pembibitan atau yang sering disebut dengan identifikasi bakat
adalahusahayang dilakukan untuk mencaribibit olahragawanyang dapatdibina

sampadengammeraihprestaspuncakdicabangolahraganya.
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TahaparyangterakhiradalahpembinaarprestasiPadatahaparini atletsudah
pada tataran difokuskan pada cabang olahraga yang digeluti. Menurut (Hariadi et al.,
2016) pembinaan adalah suatu usaha atau tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
Sistem perhinaan yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal
dalam meningkatkan prestasi atlet. Keberhasilan pembinaan prestasi olahraga akan
sangat ditentukan oleh fakttaktor seperti kualitas atlet yang dibina, kualifikasi
pelatih, pelatih intesif (program latihan, jadwal berlatinyy-in, try-out dan
kompetisi,sarangrasaranaandukungariptek olahragaPembinaamlahragaselain
akan sangat ditentukan oleh profesionalitas sumber daya manusia juga ditentukan
oleh dukungan fasilitas, kebijalk, dana dan operasionalisasi manajemen pembinaan
olahraga secara profesional. Selama ini sistem pembinaannya didukung oleh pihak
pihak yang kompeten dibidangnya seperti: KONI, Balai Pemuda Olahraga (BPO),
Dinas Pendidikan dan olahraga (Disdikpora) Kabempanaupun Provinsi.

Apabila dilihat dari sudut pandang prestasi, keberhasilan seorang atlet dalam
meraih prestasi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor instrinsik merupakan kualitas atlet yang muncul dari dalam diri
atlet atau sering disebut dengan faktor internal yaitu atlet memiliki bakat bawaan
sesuai dengan cabg olahraga tertentu sehingga lebih mudah dilatih untuk mencapai
prestasi puncak (Couto et al., 2018). Sedangkan faktor ekstrinsik merupakan faktor
pendukungoagi atlet untuk menghantarkamatlet menujuprestasipuncak(Ohuruogu

et al., 2016). Faktor ekstinsik yang dimaksudadalahdukunganorangtua,pelatih,
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lingkungan, saran@rasarana dan manajemen klub yang baik. Pembinaan prestasi
yang benar akan menghasilkan atlet yang baik pula. Sasaran dari pembinaan prestasi
difokuskan pada fisik, teknik, taktik dan mental supaya saling mendukung dan
beriringan dalam mencapai satu tujugaitu prestasi maksimal. Prestasi yang
diprogram sejak dini dengan latihan yang kontinyu, meningkat sesuai tahapannya
akan menghasilkan performa yang optimal (Bompa & Carrera, 2015). Menurut
piramida pembinaan prestasi terdapat tiga tahapan dalam pemcppestasi, yaitu:

tahap multilateral, tahap spesialisasi dan tahap prestasi puncak.

Tahap perkembangan multilateral diletakkan pada awal program pembinaan
sebelum memasuki tahapan spesialisasi, yakni pada anak dd$athé bertujuan:
mengembangkan damenkoreksi gerak dasar (jalan, lari, lompat, loncat, lempar
tangkap) (Bompa, 2012). Aktivitas latihan berupa semua jenis olahraga dan aktivitas
bermain yang mengandung gerakan jalan, lari, lompat, loncat, memanjat, meniti,
merangkak, melempar dan menargk&anyak cara yang dapat dilakukan dalam
penelusuran dan pembinaan atlet usia dini, di antaranya lewat siswa sekolah dasar
(SD) kelas bawah, cabang olahraga senam mulai berlatih sejak usia dini. Seperti
disampaikan di atas bahwa anak usia SD kelas bawah kelas 13 memiliki
karakteristik yang masih sederhana.

Gagen & Getchell, (2018) berpendapat bahwa anak usia dini memiliki
kemampuan belajar sangat tinggi dikarenakan rasa ingin tahu berlebih, terjadi
khususnygadamasakanakkanakawal. Mengingatusiadini merupakarnusiaemas

maka padamasaitu perkembangaranak harusdioptimalkan.Perkembangamnak
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usia dini sifatnya holistik (Cumming & Wong, 2019), yaitu dapat berkembang
optimal apabilesehat badannya, cukup gizingan didik secarbak dan benarAnak
berkembang dari berbagai aspek yaitu berkembang fisiknya, baik motorik kasar
maupun halus, berkembang aspek kognitif, aspek sosial dan emosional.

Kemampuan perkembangan motorik kasar diawali dengan koordinasi tubuh,
duduk, merangkak, béiri, dan diakhiri dengan berjalan. Dhias Fajar W P (2013)
menyampaikan bahwa kemampuan perkembangan gerak motorik kasar ditentukan
oleh perkembangan kekuatan otot, tulang, dan koordinasi otot saat menjaga
keseimbangan tubuh. Perkembangan motorik kasak tichnya dipengaruhi oleh
kemampuan fisik, tetapi juga kesiapan psikis anak untuk melakukannya seperti
memanjat, dan berlari. Kemampuan motorik kasar sangat berpengaruh pada
perkembangan anak.

Burhaein (2017) berpendapat bahwa karakterisik anak usia dini antara lain
senang bermain, senang bergerak, senang beraktifitas kelompok, senang praktek
langsung. Selain dari karakteristik secara psikologis perlu juga dipahami mengenai
Aktivitas Fisik SesuaTumbuh Kemband\nak UsiaSekolahDasarPeriode umui7-8
tahun (SD kelas 1 dan 2). Dengan kata lain dalam pengembangan model tes nantinya
perlu disesuaikan dengan karakteristik anak, yang mana 8si@hun yang paling
menonjol adalah latihan fisik fundamental, sehingga model tes yang akan diberikan
adalah sederhana, mudah, menarik dan menyenangkan. Sebagai langkah awal

program penelusurarbakat di lingkungansekolahdasarperlu ditingkatkan untuk



memberikan dasar yang seldaasnya bagi pemassalan, pembinaan, dan pembibitan
dalam rangka menahikan peluang munculnya calon atlet berbakat (Rosita, 2014).

Di Indonesia khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta sistem pembibitan
aerobic gymnasticsamasih cenderung lambat perkembangannya. Hal tersebut
dibuktikan sejak munculnyaerobic gymnasticsdi Indonesia sekitar tahun 1990
sampai dengan saat ini perkembangamobic gymnasticssnasih belum tampak
signifikan. Di Yogyakarta sendiri baru ada tiga klub yaitu di Kota Yogyakarta,
Kulonprogo dan Sleman. Apabila dilihat dari jumlah nomor yang dilomrbaangat
disayangkan apabila senam ini tidak dikembangkan.

Di dalam senamaerobic gymnasticssistem pembibitan belum terencana
dengan baik dan terkesan terputus dalam regenerasi, hal itu disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain: kurangnya sosialisasglum terprogramnya suatu metode untuk
dapat digunakan dalam pencarian bibit calon atlet, masih kurangnya klub senam
disetiap daerah, sehingga menghambat perkembangan senam ini. Perlombaan senam
ini dibagi atas 4 kategori, yaitnational developmer(®-11tahun),age groupl (12
14 tahun),age group2 (1517 tahun), dan senior di atas 18 tahun. Senam kategori
aerobic gymnasticssiemiliki durasi tampil sekitar 1 menit 15 detik dan 1 menit 20
detik.

Aerobic gymnastictermasuk dalam disiplin cabang olahragag dilakukan
dengan intensitas maksimum, dengan pengaturan durasi kompetisi 1 menit 30 detik
(toleransi+ 5 detik) (Tibenska& Medekova,2014). Disetiap tampilannyatentu

senamini membutuhkarkemampuarfisik danteknik yangbaik untuk memperoleh
8



prestasyangmaksimal Fisik, teknik danantropometrimerupakarkomponerpenting

dalam identifikasi bakaterobic gymnasticssUnsur fisik yang digunakan dalam
olahraga ini sangat komplek hampir semua komponen biomotor teKimatponen

fisik utama yang mendukung performa atlet kategational developmenadalah
kekuatan, kelentukan, keseimbangan. Dalam senam aerobik, penampilan yang tinggi
memerlukan persyaratan teknis yang baik, kombinasi kekuatan otot yang optimal,
serta kesimbangan dan fleksibilitas sangat penting (Raiola et al., 2013).

Kekuatan merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang diperlukan
dalam setiap cabang olahraga (Lloyd & Oliver, 2012), dengan kata lain kekuatan
adalah suatu isu penting sebagai paramatéuk kinerja pada olahraga khususnya
pada olahraga senam aerobik. Kekuatan memiliki pengertian yaitu, kemampuan otot
atau sekelompok otot untuk mengatasi beban atau tahanan. Didalam olahraga senam,
kekuatan otot diperlukan paling besar dibandingkanitasafisik yang lain (Arwih,

2018; Mihaela & Dragomir, 2021). Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa contoh
gerakan di dalam senam artistik antara lain gerdkgnflag, sedangkan didalam
aerobic gymnastickerdapat gerakapress

Kelentukan merupakansu penting sebagai parameter untuk kinerja pada
ol ahraga senam aerobi k (Thomas & Thomas,
& Orlando, 2014). Kelentukan selama ini telah dianggap sebagai kemampuan tubuh
untukmelakukargerakarseluasuasnyadalamruanggerakpersendiamlandidukung
oleh dantergantungpadaelastisitasotot, tendon,danligament(Behm& Chaouachi,

2011).Elastisitasotot dapatditingkatkanmelaluilatihanlatihanperegangananjuga
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melakukan pelatihan yang melibatkan komponen kekuatan. Namun komponen fisik
kelentukan ini tidak sering dilakukan dan diabaikan oleh pelatih, sehingganasih
banyak para pemain atau atlet yang melakukan latihan ini tidak dengan baik karena
pelatih tidk mengingatkan atau memberikan pemahaman pentingnya gerakan
kelentukan, serta model latihan yang dilatihkan oleh pelatih terhadap para pemainnya
masih terlalu rumit (Sidik, 2019: 83).

Keseimbangan atau sering disebatancemerupakan parameter kinerja gan
tidak kalah penting dari kekuatan dan kelentukan pada olahraga senam aerobik.
Keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk melakukan reaksi atas setiap
perubahan posisi tubuh, sehingga tubuh tetap stabil dan terkendali (Lee et al., 2021).
Keseimbangan se@r umum didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mempertahankan pusat gravitasi tubaénter of gravity dalam basis dukungannya
(base of suppoyt Keseimbangan dapat dikategorikan menjadi keseimbangan statis
dan dinamis (Gibson et al., 2018).

Sedangkan unsueknik yang ditampilkan pada kategori ini adalah koreografi
(penggabungatujuh langkahdasardanelemen)dantujuh langkahdasar(severbasic
step3. Koreografi/rangkaian gerak yang ditampilkan pada senam ini merupakan
penggabungan antara unsur fisik, kri&, musikalitas dan psikis/mental.
Perkembangan pengelompokan usia dalam lomba senam ini tentu saja merupakan
keuntungan bagi daerah yang baru mulai merintis. Hal tersebut berdasarkan
pengalamamenelitiyangpernahmenjadiatlet, pelatihdansaatini konsentraspada

penjurian bahwa sebelum adanya pengelompokanusia lomba, medali hanya
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didominasi oleh provinsi yang besar saja seperti DKI, Jatim, Lampung, dan Jabar,
karena nomor yang dilombakan hanya kelas senior. Adanya amnor baru maka
provinsi yang lain masih berpeluang memperebutkan medali pada nomor yang lain.

Aerobicgymnasticssnerupakan salah satu senam yang memiliki ciri gerakan
gerakan berintensitas tinggi dan komplek, mengikuti irama musik (Dobrescu &
Dobreci, 2014 Mariana & Orlando, 2014). Oleh karena itu, perlu ditingkatkan
gerakangerakan yang berintensitas tinggi dan kompleks untuk seaarobic
gymnastics dengan cara pelatihan dan penilaian. Mengapa pelatihan dan penilaian
penting, karena pelatihan dan pelaite merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan (East, 2013). Pelatihan dikatakan baik apabila alat penilaiannya baik.
Begitu juga sebaliknya, penilaian yang baik akan memotivasi siswa atau atlet untuk
berlatih (Hardcastle et al., 2015). Selain jwga instrument penilaian dapat
digunakan untuk memilih atlet yang berbakat. Dengan kata lain, instrumen dapat
digunakanuntuk mengidentifikasi bakat atlet, terutama akstobic gymnastics.

Pada olahragaaerobic gymnastickategori national developmenbelum
memiliki model tes untuk melakukan identifikasi bakat yang disesuaikan dengan
karakteristik sampel, sehingga identifikasi bakat belum berjalan secara baik. Selain
itu, instrumen identifikasi bakasenam aerobicyang praktis dan mudah di
pergunakan umk anak usia -B tahun masih belum banyak ditemukan di lapangan
sehingga pelatih senam kesulitan untuk mengidentifikasi bakat anak-8siahin

pada olahragaerobic gymnastics.
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Model tes identifikasi bakaterobic gymnasticssudah pernah dirancang oleh
Ratna(2010),akantetapitesyangdirancangnasihsebatasesfisik danjenistesyang
dibuat belum disesuaikan dengan karakteristik anak uSiatahun, serta macam
tesnya masih umum digunakan oleh cabang olahraga lain, prosedur pelaksanaan tes
juga belum praktis. Tes untuierobic gymnasticsbelum ditemukan yang spesifik
dan masih tédatas. Selain itu juga, penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan
metodesport searchuntuk mengidentifikasi bakat atlet (Sayfei et al., 2020; Suryadia,
2020; Afrian et al., 2021).

Menurut hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti,
merggunakan metode survey dengan total 30 responden, yang terdiri dari 17 guru
olahraga sekolah das#&r pelatihaerobic gymnasticsdan 5 juriaerobic gymnasticss
ditemukan hasil bahwa 76,7% sudah mengetahui mengenai apa itu identifikasi bakat,
70% mengetaln apa saja faktefaktor identifikasi bakat. Pada tingkat pengetahuan
mengenai senamerobic gymnastic86,7% mengetahui tentang olahraga ini, sebesar
73,3% responden mengatakan bahwa identifikasi bakat paddic gymnasticss
belum terlaksana dengan kai00% responden mengatakan bahwa identifikasi bakat
pada aerobic gymnasticsperlu dilakukan, 40% responden secara umum belum
mengetahui macamacam tes fisik untuk mengidentifikasi bakaterobic
gymnasticss56,7% responden secara umum belum mengetahoammacam tes
teknik untuk mengidentifikasi bakaberobic gymnasticss Hasil dari tingkat
pengetahuasecarakhususpadaaerobicgymnasticskategorinational development

menyatakanbahwa 66,7% belum mengetahuimodel tes fisik dan teknik untuk
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pengidentifikasian bakaterobic gymnasticskategori national development30%
responden mengatakan perlu dikembangkan lagi tes fisik untuk mengidentifikasi
bakat aerobic gymnasticsskategori national development sedangkan untuk
mengidentifikasi bakat dalam segi teknik menurut 96,7% responden perlu
dikembangkannya model tes khigsdi senanmaerobic gymnastickategorinational
development.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan hasil penelitian pendahuluan dapat
ditarik kesimpulan bahwa, pengembangan model tes antropometri, fisik dan model
tes teknik aerobic gymnasticskategoi national developmenperlu dilakukan
sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi bakat atleibic gymnasticss
yang valid, praktis, dan efektif dari sisi antropometri, biomotoor dan teknik dasar.

B. Identifikasi Masalah
Setelah membaca uraian lataglakang di atas maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah antara lain:

1. Belum adanya sosialisaaerobic gymnasticspada masyarakat umum yang
terstruktur;

2. Belum valid atau sesuainya instrumen tes untuk identifikasi bedvaitbic
gymnasticssisia #8 tahun: penggabungan komponen biomotor, teknik dasar
dan antropometri;

3. Tesyangsudahadabelumreliabeldanpraktis;

4. Belumvalidnyateshasillatihanaerobicgymnasticss
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5. Tesinstrumenidentifikasi bakatyang sudahadabelum memotivasisiswa
untuk mengikuti tes.
C. PembatasarMasalah
Agar permasalahan spesifik, terfokus, dan tidak meluas, perlu ada batasan
batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarakan identifikasi
masalah, karena waktu dan kemampuan dan mengingat keterbatasan situasi,
kemampuan dan biaya petign, dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada
oPengembangan T e s Aeltolbiee gymmasticskkategori Natbaak a t
Developmenanak umur8 Tahuno.
D. PerumusanMasalah Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka dapatséan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanapengembangamodel tes identifikasi bakat aerobic gymnastics
kategorinationaldevelopmenpadaanakusia7-8 tahun?
2. Bagaimanavaliditas isi pengembangamodel tes identifikasi bakat aerobic
gymnastickategorinational developmemgada anak usia-8 tahun?
3. Bagaimanareliabilitas antarraterpengembangamodel tes identifikasi bakat
aerobicgymnastickategorinationaldevelopmenpadaanakusia7-8 tahun?
4. Bagaimanakelayakanpengembangamodel tes identifikasi bakat aerobic
gymnastickategorinational developmemgada anak usia-8 tahun?
5. Bagaimanakepraktisanpengembangamodel tes identifikasi bakat aerobic

gymnastickategorinationaldevelopmenpadaanakusia7-8 tahun?
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6. Bagaimananormates identifikasi bakataerobic gymnasticskategorinational

developmenpada anak usiag tahur?

E. Tujuan Penelitian

Tujuanpengembangapenelitianini adalahuntuk:

1.

Mengembangkan model tes identifikasi bak@tobic gymnasticantuk anak
usia #8 tahun.

Menguiji validitas isi model tes untuk identifikasi bakataerobic gymnastics
untukanakusia7-8 tahun.

Menguiji reliabilitasantarratemodeltesidentifikasi bakataerobicgymnastics
kategorinationaldevelopmentintukanakusia7-8 tahun.

Menguji kelayakanmodel tes untuk identifikasi bakat aerobic gymnasticss
untukanakusia7-8 tahun.

Menguji kepraktisamrmodeltesidentifikasi bakataerobicgymnastickategori
national developmenintukanakusia7-8 tahun

Mengetahuinormadari studi kasusmodel tes identifikasi bakat aerobic

gymnastickategorinational developmenintuk anak usia-8 tahun

F. SpesifikasiProduk yang Dikembangkan

Spesifikasprodukyangdikembangkampadapenelitianyangdiangkatadalah

sebagaiberikut:
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1. Terwujudnya media yang berupa buku saku mengenai prosedur pelaksanaan
tes biomotor, teknik dasar dan antropomegrobic gymnasticssisia #8
tahun.

2. Terwujudnya video petunjuk pelaksanaan tes biomotor, teknik dasar dan
antropometri berbentuk VCD, sebagaidoman pelaksanaan tes.

3. Produk ini memiliki keungggulan berupa materi yang lebih spesifik untuk
anak usia 8 tahun pada olahragaerobic gymnasticsslan juga terdapat
materi model tes biomotor, teknik dasar, dan atntropomagtobic
gymnasticsslengan pngembangan gerak yang lebih efektif dan efisien untuk
anak usia 8 tahun.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, berikut beberapa manfaat dari pengembangan tes identifikasi bakat
aerobic gymnasticss

1. Manfaatteoritis:

a. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada ilmu kepelatihandalam
bidang identifikasi dan pengembangan bakat atlet.

b. Hasil peneltianini dapatbermanfaatsebagairujukann untuk penelitian
selanjutnya.

2. Manfaatpraktis:

a. Sebagaibentuk informasi tentang model tes fisik, teknik dasar dan

antropometri disipliraerobic gymnasticss.
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b. Pengembangan tes identifikasi bakatobic gymnasticsasia #8 tahun:
penggabungan komponen fisik, teknik dasar damopatetri ini dapat
terjaring anak yang berbakat.

H. AsumsiPengembangan

1. Pelatih Senamaerobic gymnasticsbelum memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk melakukan pemanduan bakat yang memadai sehingga
pemanduanbakat belum berjalan secarailmiah. Selain itu, model test
identifikasi bakat senam aerobic yang praktis dan mudah dipergunakan masih
belum banyak diteukan di lapangan sehingga pelatih senam kesulitan untuk
menemukan dan memanfaatkannya. Oleh karena itu, model test tes
identifikasi bakat senam aerobic kategori national development perlu
dikembangkan agar menjadi pedoman bagi para pelatih dan memudahkan
pelatih untuk melaksanakan pemanduan bakat.

2. Pengembangan model tes ini diharapkan dapat menghasilkan modifikasi tes
identifikasi bakat cabangerobic gymnasticsdomain fisik dan teknik dasar.
Pada penelitian ini komponen yang akan dibuat tidak hanya fisik saja akan
tetapi ditambah dengamtropometridan model tes teknik gerak dasabang
aerobic gymnasticssModel tes yang dikembangkan disesuaikan dengan
kebututanfisik danteknik cabangolahraggpadaaerobicgymnastics&ategori

national development.
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3. Pengembangan model tes identifikasi bakat pada anak u8iataliun
diharapkan dapat. mempermudah pelatih, guru, dan para praktisi olahraga

dalam menglentifikasi anak latih/siswa.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitiandan Pengembangan
a. PengertianPenelitiandan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut (Jackson, 2015). Untuk dapat menghasilkan produk tertentu
digunakan penelitian yang bersifat analisis tahan dan untuk menguiji
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi
penelitian dan pengembangan bersifat longitudiflaértanap bisamulty
years.

Menurd Gall dan Borg (1983) dalam Emzir (2015:263)
mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai proses yang digunakan
untukmengembangkadanmemvalidasprodukpendidikan MenurutNusa&

Putra (2012: 72) pengembangan adalah penggunaan ilmu atau pengatuan
teknis dalam rangka memproduksi bahan baru atau peralatan, produk dan jasa
yang ditingkatkan secara substansial untuk proses system baru, sebelum
dimulainya produksi atau aplikasi komersial, atau untuk meningkatkan secara

substansiabpayang sudahdiproduksiataudigunakan Kantun (2013:77#78)
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Apenel i tian pengembangan adal ah suatu
mengembangkan dan memvalidasi produk produk yang digunakan dalam
pendidikan. Produk yang dihasilkan antara lain: bahan pelatihan untuk gur
mater bel ajar, media, soal, sistem pen
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji &ktfan produk tersebut yang
bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan
maupun nospendidikan serta untuk memproduksi bahan baru atau peralatan,
produk dan jasa yang ditingkatkan secara substansial.
b. Langkah-langkah Penelitiandan Pengembangan
Menurut Sugiyono (2016: 29311), langkaHangkah penelitian dan
pengembangarR&D) terbagimenjadilOlangkah yaituPotensidanmasalah,
Pengumpulan data, Desain produk, Validasi desain, Revisi desain, Uji coba
produk. Revisi produk, Uji coba pemakaian, Revisi produk, Produksi masal.
Sedangkan menurut Borg dan Gall (1989:775) dalamrgPt
Siswantoyo, 2018) adalah penelitian dan pengumpulan data, perencanaan,
pengembangan produk awal, uji coba produk awal/uji coba terbatas,
penyempurnaan produk awal, uji coba lapangan lebih luas, penyempurnaan
produk hasil uji lapangan lebih luas, ujoba produk akhir, revisi atau

penyempurnaan produk akhir, diseminasi dan implementasi.
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c. Definisi PengembangarModel

Kat aomodel 06 di t ur unolt(eetaka) atapetterh a h a s a

(pola).Secaraharfiah,modelberartibentuk,sedangkanlalampenggunaannya
model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang
diperolehdari beberapaistempenilaian.Menurut SuprijonodalamWijaya &
Arismunandar, (2018) berpendapat bahwa model merupakan bentuk
representasi yay akurat sebagai proses aktual sehingga dapat memungkinkan
seseorang atau kelompok untuk bertindak sesuai dengan model tersebut.
Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atadeidtalam
bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomeama. &flodel berisi
informast informasitentangsuatu fenomengang dibuat dengan tujuan untuk
mempelajari fenomena sistem yang sebenarnya. Model dapat merupakan
tiruan dari suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya yang hanya
berisi informasiinformasi yang dianggap penting untuk ditelaah Mahmud
Achmad dalen DESAIN, (2021). Sedangkan Sagala (2012) menyatakan
bahwa model yaitu suatu konsep atau kerangka terencana yang memiliki
manfaat untuk pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model dapat
dijelaksan antara lain: (1) analogi, (2) gambaran, (3) suatu paamyat
pernyataan data yang digunakan untuk mendeskripsikan secara teratur suatu
peristiwa atau objek, (4) suatu susunan atau rancangan dibuat nsamjalei

dari suatukegiatanatau sistemkerja, (5) kegiatanyang disederhanakar(b)
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deskripts dari sistem yang disusun, @nyajian yang dibuat lebih lugagar
dapat menyatakan dan menjelaskan sifat aslinya.

Sedangkan pengembangan adalah cara, perbuatan, aktivitas mengarah
pada tujuan yang lebih baik yang menjadikan kesempurnaan sesuatu yang
dikerjakan. Menurut Poerwadarminta (2002:32) pengembangan adalah proses
menjadi lebih berkembang untuk meraih kemajuan dan dapat berguna.
Melakukan pengembangan menggunakan tahtgl@pan yang sistematis
antara lain persiapan, praktik, dan proses perbaigkang disertakan
penyempurnaan yang diperoleh sesuatu yang dianggap lebih baik dan lebih
meningkat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan model adalah kegiatan untuk merancang sesuatu agar Irbih
mudah, sederhana, bailkerdapat peningkatan, kesempurnaan dan diharapkan
berguna untuk massa sekarnag dan kedepannya.

2. Hakikat Pengukurandan Penilaian
Setelah mengetahui bahwa kompo#emponen kodisi fisik dan teknik
merupakan kesatuan utuh yang dapat diketahui cirinya massgg. Maka
yang perlu diketahui kemudian, adalah begaimana mengetahui status atau
keadaan kondisi fisik dan kemampuan teknikraag atlet pada suatu saat.
Sebagaseorangpelatihatauguru olahragayang bertanggungawab akan
prestasi anak asuhannya, perlu melengkapi dirinya dengan pengetahuan tentang

caracara mengukurdan menilai statuskondisi fisik dan kemampuanteknik
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tersebut. Status kondisi fisik dan keterampilan teknik seseorang hanya mungkin
diketahui dengan pengukuran dan penilaian, yang berbentuk tes kemampuan.

Pengukuran dan penilaian adalah dua masalah yang akan saling tergantung
satu samalainya D61 sant o et al ., 2019) . Pengukur
dari sesuatu yang diukur, hasilnya hanyalah-data, atau angkangka hasil
pengukuran (Ngatman, 201732. Sedangkan penilaian adalah pengolahan hasil
pengukuran, menjadi suatu yang lebilraog. Pengukuran merupakan langkah
awal dalam penilaian, pengukuran yang baik dan tepat berakibat penilaian
menjadi lebih tetap dan obyektif (Arikunto, 20213 Penilaian tergantung
pada kwalitas datdata pengukuran yang masuk.

Datadata yang dikumpibn berkwalitas baik, bilamana data tersebut
diukur dengan alat pengukur seperti tes dan lainnya, yang reliable atau konstan
serta dapat dipercaya atau valid. Pengukuran hanya berhenti sampai pada tingkat
pengumpulan data dengan menggunakanadgdattes remadai. Skor hasil suatu
tes dapat bersifat obyektif dan dapat juga bersifat subyektif. Suatu tes adalah
obyektif bilamana skor dari tes yang sama Sajoto (198&0%%alam Arikunto
(2021) , disberikan kepada orang yang sama, oleh dua orang penilakatau |
dengan nilai hampir sama atau sama sekali sama. Tes akan sangat obyekiif
apabila dilakukan dengan cara pencatatan skor yang baik dan tepat serta
dikerjakan oleh ahli yang terlatih untuk suatu tujuan.

Suatu tes adalah subyektif, bilamanatidak mempunya cara pencatatan

penilaian yang standar, dan hal ini dapat menimbulkan penyesatanhasil
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pengukuran tersebut. Untuk memberi arti terhadap-dkt® yang terkumpul,
terutama data obyektif, diperlukan suatu penilaian agar seseorang yang diukur
atau dites dapat diketahui statusnya.

Penilaian adalah suatu proses pemberian arti terhadap dat&k@tgarsgy
diperoleh. Misalnya, seorang yang telah diukur kekuatan ototnya dengan
dynamometenmempunyai kekuatagripnyasekian kilogram, makeerekaakan
diketahui statusnya, kurang, sedang atau baik. Apabila angka tersebut
dikonsultasikan dengan standar atau norma penilaian yang telah disusun, dengan
menggunakan metode stastistik tertentu, yang menyangkut tentang masalah
standar atau norma penilaianttadap kekuatan otot.

Proses terjadinya standard dan norma penilaian melalui perhitungan
stastistik, sebagai analisa data yang terkumpul. Perbedaan standar skor dan
normayaitu, standarskor seringdipakaiuntukmenentukamangkingdalam suatu
kelas, dimaa individuindividu diukur. Sedangkan norma adalah standar suatu
status atau kedudukan berdasar analisa statistieddttapengukuran. Norma
diperoleh dengan perhitungan yang mengikut sertakan sejumlah besar peserta,
dari kelompok usia, jenis kelamin, kampuan serta lainnya dimana norma
tersebut akan dipakai. Norma banyak memiliki banyak kelebihan disbanding

standar lain.
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3. Definisi ldentifikasi Bakat
a. Pengertianldentifikasi Bakat

Bakat merupakan kapasitas seseorang sejaKkahir, yang juga
berarti kemampuan terpendam yang dimiliki seseorang sebagai dasar dari
kemampuan nyatanya (Baker et al.,, 2018)Bakat seseorang dalam
olahragaadalahkemampuardasar yanderkenandenganpenampilangerak
dan kombinasi dari beberapa kemampuan yang berhubungan dengan
sikap dan bentuk badanseseorang (Cobley et al., 2013).

Identifikasi bakat sering diartikan sebagai proses mencari anak
berbakat untuk cabang olahraga tertentu yang kemudian bila dilatih secara
teratur dan terprogram diharapkan dapataiheprestasi tertinggi (Byounggoo
Ko, 2014). Penelusuran bakat dapat dilaksanakan dengan tes atau pengukuran
yang telah disusun dan diujicobakan. Tes tersebut merupakan parameter yang
dibuat untuk meramalkan kualitas prestasi, dengan memperhitungkart tingka
kesegaran jasmani, kemampuan belajar gerak dan perkembangan fisik yang
saat itu dimiliki anak.

Menurut Louzada et al., (2016) identifikasi bakat adalah penjaringan
terhadap anaknak dan remaja dengan menggunakari tées jasmani,
fisiologis, dan keterampilan tertentu untuk mengidentifikasi potensipotensi
yang dimiliki, agar berhasil dalam aktivitaglahraga yang dipilih.
Pengidentifikasiarbakatolahragamerupakartahapamentingyangdijadikan

sebagapondaskeberhasilan sistepembinaan prestaslahragaJacobetal.,
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2018). Berhasil atau tidak sistem pembinaan prestasi olahrag@grsangat
dipengaruhi oleh proses pengidentifikasian bakat yang dilakukan. Kesalahan
dalam melakukan proses pengidentifikasian bakat akan menyebabkan
terjadinya hilangnya prestasi atau regenerasi atlet terhambat. Kesalahan
pengidentifikasian bakat injuga dapat mengakibatkan kegagalan dalam
proses pembinaan prestasi olahraga, atlet juga akan mengalami kesulitan
dalam upaya meraih prestasi secara optimal (Rasid et al., 2019).

Tujuan utama pemanduan bakat adalah untuk mengidentifikasi dan
memilih calon #et yang berpotensi, memiliki jenis olahraga yang sesuai
dengan potensi dan minatnya serta memperkirakan peluangnya untuk berhasil
dalam program pembinaan sehingga dapat mencapai prestasi yang maksimal
dalam cabang olahraga tertentu (Holtegber, 2018)Dalam penelitian ini
yang akan dibahas adalah cabaegobic gymnasticssMenurut Penggalih et
al., (2016) mengemukakan bahwa tujuan mengidentifikasi bakat adalah untuk
memprediksi suatu derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon
atlet akan mampunenyelesaikan program latihan junior dengan berhasil
dalam olahraga yang dipilih agar dapat dengan layak mengukur secara pasti,
melakukan tahap latihan selanjutnya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahawa identifikasi
bakat adalah suatu presgenyaringan/pengidentifikasi untuk menemukan

potensipotensiprestasiseseoranglengantujuan untuk memprediksisuatu
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derajatyang tinggi tentangkemungkinanapakahcalon atlet sesuaidengan
keahliannya.
b. Tahap Identifikasi Bakat

Dengan menerapkan d&sldem Agbeopriespasii
puncak atlet dalam berbagai cabang olahraga, antara ur4r tBBun. Oleh
karena pembinaan atlet untuk mencapai prestasi puncak membutuhkan waktu
kurang lebih 810 tahun, maka orientasi pemban olahraga harus dimulai

padaanakanakyangberusiasekitar4-14 tahun(Bompa& Buzzichelli,2019).

TAHAP
PRESTASI

> 18 TAHUN

TAHAP SPESIALISASI
USIA 12 - 17 TAHUN

TAHAP DASAR
PEMBINAAN MULTILATERAL

USIA7 - 11 TAHUN

Gambarl. PiramidaPembinaarPrestasi

Tahapan pembinaan olahraga prestasi biasanya mengikutitdtzggp
pembinaan yang didasarkan pada teori piramida, yaitu (1) pemassalan, (2)
pembibitandan(3) pembinaarprestasiBompa& Buzzichelli,2019).Berikut

penjelasan tahapan pembinaan prestasy yidasarkan pada teori piramida:

1) Pemassalan
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Pembinaan dan pengembangan olahraga mengacu pada 3 jalur yaitu
OlahragaPendidikan, Olahraga Rekreasi dan Olahraga Prestasi. Olahraga
Pendidikan merupakan jalur utama sebagai dasar dan proses awal dari
sebuah pembinaan sangat berkaitan erat dengan upayaupaya pengembangan
olahraga yang lebih diarahkan pada pencapaian tujyaantypendidikan
melalui kegiatan olahraga, sehingga dapat berdampak secara langsung pada
pengembangan kualitas sumber daya manusia di lingkungan persekolahan.

2) Pembibitan

Pembibitan atau sering disebut identifikasi bakat bertujuan untuk
memprediksi dengatingkat peluang sukses yang optimal dalam rangka
mengikuti dan menyelesaikan program latihan (proses) dan mencapai
prestasi puncak yang ditargetkan (produk). Bakat selain berkaitan dengan
manusia sebagai suatu keutuhan. Kriteria bakat dapat merinci sesdara
melepaskan bagidmagian penting dari kepribadiannya.

3) Pembinaan

Seorang atlet menjadi juara disebabkan karena adanya konvergensi
antara atlet yang berbakat dan proses pembinaan yang benar, dengan
perbandingan sumbangan atlet 60% dan porsi pembi#h@¥n (Sutrisno:

2012, dalam Afif: 2017). Atlet menjadi juara karena dibuat, bukan terlahir
sebagai juara. Atlet yang dapat mencapai prestasi tinggi karena memiliki
kemampuamemaksimalkamfisiensifisik danmentalnyasertakemampuan

teknik dantaktiknya,beradaptasiengarnsistem,metode danbentuklatihan
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yang terorganisasi, direncanakan secara bertahap, objektif, dan
berkesinambungan.
4. Hakikat Kondisi Fisik
Kondisifisik merupakarsalahsatuprasyarayangsangatdiperlukandalam
setiap usaha peningkatan prestasi seorang atlit, bahkan dapat dikatakan dasar
landasan titik tolak suatu awalan olahraga prestasi (Monks et al., 2017).
Kondisi fisik adalah salah satu kesatuan utuh dari kompdtmnponen
yang tidak dapat dipisahkarbegitu saja, baik peningkatan maupun
pemeliharaannya (Lee et al., 2021). Artinya, bahwa didalam usaha peningkatan
kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan. Komponen
kondisi fisik dapat dikemukakan sebagai berikut (Bompa & Carrefid)20
a. Kekuatan(Strenght
b. DayaTahan(Endurance)
c. Kecepatar{Speed)
d. Kelentukan(Flexibility)
e. Keseimbanga(Balance)
f.  Koordinasi(Coordinatior)
g. Kelincahan(Agility)
h. Ketepatar{Accuracy
I. Reaksi(Reaction
Berdasarkan dua pengertian mengekaidisi fisik diatas dapat ditarik

kesimpulanbahwa salah satu prasyaratyang sangatdiperlukan dalam setiap
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usaha peningkatan prestasi seorang atlet, bahkan dapat dikatakan dasar landasan
titik tolak suatu awalan olahraga prestasi dan jidgk dapat dipisahkan begitu
saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya.

Jika dikaitkan pada penelitian ini pada cabang olahrageobic
gymnasticsskomponen kondisi fisik yang sesuai dengan kriteria identifikasi
bakat dan sesuai dengaonde of pointaerobic gymnastickategori national
developmenkelompok umur 8 tahun yaitu sebagai berikut:

1) Kekuatan

Kekuatan ataustrength adalah komponen kondisi fisik yang
menyangkut masalah kemampuan seseorang atlet pada saat mempergunakan
otot-ototnya, menerimbheban dalam waktu kerja tertentu.
2) Kelentukan

Kelentukan adalah keefektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya,
untuk melakukan segala aktivitas tubuh dengan penguluran $ehsaya,
terutama otebtot, ligamerligamen disekitar persendian.
3) Keseimbangan

Keseimbangan adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ
organ syaraf ototnya, selama melakukan gerakan yang cepat, dengan
perubahan letak titiitik berat badan yang cepat pula, baik dalam keadaan

statis maupun lebitebih dalam gerakan dinamis.
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5. Hakikat Teknik
a. PengertianTeknik

Salah satu faktor latihan dalam mencapai prestasi adalah teknik. Teknik
merupakan faktor latihan kedua setelah fisik (Bon2@d,2). Walaupun faktor
yang kedua, latihan teknik harus diberikan lebih awal plada latihan fisik.
Penguasaan teknik yang baik akan memudahkan dalam menerapkan taktik
bermain ataupun bertanding.

MenurutSuharnq1975) dalam Irfandi dkk(2015),teknik adalahsuatu
proses gerakan dan pembuktian dalam praktek dengan sebaik mungkin untuk
menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga. Latihan teknik
merupakan latihan keterampilan untuk meningkatkan kesempurnaan teknik
(skill). Keterampilan teknik merupakakemampuan melakukan gerakan
gerakan teknik yang diperlukan dalam cabang olahraga. Menurut Bompa &
Buzzichelli (2019) teknik mencakup keseluruhan struktur teknik dan bagian
bagian yang tergabung dengan seksama dan gegakakan yang efisiean
seorang adt dalam usahanya melakukan tugas berolahraga.

Keterampilan teknik merupakan bagian penting dalam pencapaian
prestasi (Saad et al., 2013). Tanpa keterampilan teknik yang baik maka
seorang atlet tidak mungkin akan mampu menampilkan permainan atau gaya
yang baik dan benar dalam suatu cabang olahraga. Teknik dalam setiap
cabangolahragaakanselaluberkembangesuaidengantujuan danperaturan

permainanyang semakintinggi tuntutannya,yaitu pencapaiarketerampilan
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dan prestasi yang setinggimungkin. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut
maka latihan keterampilan teknik secara proporsional harus mendapat
prioritas utama dalam suatu susunan program latihan.

Tujuan latihan teknik adalah untuk mempertinggi keterampilaakge
teknik dan memperoleh otomatisasi gerakan teknik dalam suatu cabang
olahraga (Festiawan, 2020). Otomatisasi gerakan ditanelaihasil gerakan
yang ajeg dan konsisten, sedikit sekali atau jarang melakukan kesalahan
gerakan, dalam situasi dan kondigng berbed#eda dan berubatbah
selalu dapat melakukan gerakan dengan konsisten.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik adalah faktor
latihan kedua setelah fisik, yang mana merupakan suatu proses gerakan dan
pembuktiardalampraktekdengan sebaikmungkinuntuk menyelesaikatugas
yang pasti dalam cabang olahraga.

b. Macam-macam Teknik

Teknik dibedakan menjadi tiga katagori yaitu teknik dasar, teknik
menengah dan teknik tinggi (Mustafa, 2018: 22R2¢ngkatagoriarteknik
tersebuberdasarkatingkatankesulitandalammelakukargerakankebutuhan
kemampuatiisik yang mendukungeterampilarteknik, banyaknyaaspekiain
yang mempengaruhi gerakan, kompleksitas dan variasi gerakan teknik yang
memerlukan koordinasi, daarttutan kebutuhan keterampilan teknik gerakan

dalam permainan.
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Teknik dasar adalah suatu teknik dimana proses melakukan gerakan
merupakan fondamen dasar, gerakan dilakukan dalam kondisi sederhana dan
mudah (Setyawan, 2019).atihan teknik daar biasanya dilakukan oleh
seseorang yang baru mempelajari teknik suatu cabang olahraga tertentu dan
mempunyai tingkat penguasaan keterampilan pemula. Bahan latihan yang
diberikan tentunya dimulai dari bagimagian gerakan teknik dasar yang
paling sederina dan mudah. Kemudian dilanjutkan dengan gerakan teknik
dasar secara keseluruhan, tetapi masih dengan tingkat kesulitan gerakan yang
rendah. Gerakan teknik keseluruhan tersebut masih sangat mudah, belum
banyak kombinasi dan variasi gerakan yang lebiit. sul

Teknik menengaladalahsuatuteknik dimanadalammelakukargerakan
menuntut penggunaan kecepatan, kekuatan, kelincahan dan koordinasi yang
lebih tinggi daripada teknik dasar (Festiawan, 20ZBknik menengah
merupakan lanjutan dari teknik dasar. Untuk dapat melakukan teknik
menengah harus menguasai keterampéénik dasar lebih dahulu.

Teknik tinggi adalah suatu teknik dimana dalam melakukan proses
gerakan menuntut tempo yang tinggi, koordinasi, keseimbangan, ketepatan
yang tinggi serta gerakan tersebut sulit, simultan dalam kondisi yang sangat
berat (Bompa, 2(®).

c. Langkah-langkah Latihan Teknik
Menurut Suharno (1985) dalam Irfandi (2015-%6 langkaHangkah

latihan gerakanteknik adalahsebagaiberikut. Pertama, pelatimemberikan
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penjelasan dan memperagakan gerakan teknik secara keseluruhan tentang
gerakan teknik yang akan dilatihkan. Kedatiet melakukaratihnan gerakan
teknik dasar dengan memperhatikan kdaoici gerakan. Ketiga, atlet
melakukanlatihan gerakan teknik dasarasaaituh dalam situasi dan kondisi
yang sederhana. Keempat, tempbhan ditingkatkardan mengulangilang
latihan teknik dasadlengan menggunakan kekuatan, kecepatan dan koordinasi
yang agak lebih sulit. Kelima, mempersulit jenis dan bebrrituk latihan
teknik. Keenam, latihan keterampilan teknik lanjutan yang lebih tinggi.
Ketujuh, meningkatkan efektifitas gerakan teknik dibarengi dengan
pembentukan fisik. Kedelapamencoba keterampilan teknik dalam situasi
permainan sederhana. Kesembilan, penguasateraknpilan teknik secara
sempurna dan otomatis yang diterapkan dalam pertandingan.
6. Hakikat Senam
Kata senam berasal dari kata bahasa inggymnastics Menurut Agus
Mahendra (2001) dalam Prasetyo & Sunarti (2016) isghghnastidoerasal dari
kata Yunai kuno gymnos yang berarti telanjang. Penggunaan istilah tersebut
diterapkan pada jenis latihan yang dilakukan di tempat yang diggbntasium
tempat atlet Yunani kuno melakukan latihan mereka tanpa mengenakan pakaian.
Gymnasticsmemiliki arti senam aiu olahraga baik untuk kesegaran jasmani
maupun untuk mencapai prestasi maksimal. Di Indonesia senam sudah dikenal
sejakjamanpenjajaharBelandasebagasenam Sementardu, Jepangnenyebut

senamdengaristilah taiso.SejakzamanYunanikuno hinggaerasaatini, senam
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telah mengalami perkembangan pesat seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Hal itu dapat dilihat dati bentuk gerakan, sistematika
latihan dan tujuannya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sendalah gerak
badan dengan gerakan tertentu seperti menggeliat, menggerakkan dan
meregangkan anggota badan. Tujuan dari senam adalah meningkatkan daya
tahan tubuh, kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh
(Mariana & Orlando, 2014). lnur ut Jemni et al ., (2013)
tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan sengaja dan berencana, disusun secara
sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan pribadi secara
har moni so.

Senam ialah latihan tubuh yang dipilih dan digkain dengan berencana,
disusun secara sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan
pribadi secara harmonis. Senam menurut tokoh abad 18 (Imam Hidayat, 1996:
12), membuat kriteria senam sebagai berikut: (1) latihan senam harus diseleksi
pengaruhnyderhadap tubuh; (2) pelaksanaan geraknya harus benar; (3) setiap
latihan dosisnya harus sesuai dengan tujuannya.

Senam merupakan cabang olahraga yang dicirikan sebagai keterampilan
gerak yang sangat unik (Sukamti, 2017). Berlainan dengan cabang olalmaga la
umumnyayangmengukurasil aktivitasnygpadaobjektertentu,senam mengacu

padabentukgerakyangdikerjakandengarkombinasiterpadudanmenjelmadari
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setiap bagian anggota tubuh dari kompekemponen kemampuan motorik
seperti: kekuatan, kecepatan, keseimbangan, kelentukan, agilitas dan ketepatan.

Bila dilihat dari segi taksonomi senam merupakan gerakan umum dan
senam juga secara lengkap diwakili oledrakgerak dasar yang membangun
pola gerak yang lengkap baik dari segi lokomotor (berpindah tempat), non
lokomotor (tidak berpindah tempat), dan manipulatif (memanipulasi obyek)
(Budiarti, 2015). Apabila dilihat dari keterampilannya, senam dapat dimasukkan
ke dalam keterampilan diskrit (gerakan yang berlangsung singkat) sekaligus
serial (gabungan dari diskrit dan berkelanjutan) jika sudah dalam bentuk suatu
rangkaian (Rini Sukamti et al., 2019).

Berdasarkan definisi para ahli diatas, maka dapat disimpubidmva
senam adalah suatu bentuk latihan gerakan tubuh yang disusun secara sistematis,
terencana dan untuk mencapai tujuan tertentu.

7. SenamAerobik

a. Definisi SenamAerobik

Senam aerobik merupakan latihan yang menggabungkan berbagai
macam gerak, beriramayatur dan terarah, serta pembawaannya yang riang
(Pop & Ciomag, 2014). Senam aerobiknempunyai susunan latihan
yang seimbang antara latihan tubuh bagian atas dan tubuh bagian bawah
(Rini Sukamti et al., 2019).

Senam aerobik adalah aktivitas (gerak) yang dilakukan oleh

perorangamaupunkelompok orang secaraberirama,menggunakarotot
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otot besardengarmenggunakasistem energi aerobik, dan mengikuti irama
musik yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas,
dan durasi tertentu yang bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan
kebugaran tubuh serta tujuan lain misalnya menurunkan berat badan
(Listyarini, 2015). Latihan senam aerobik adalah senam yang menggerakkan
seluruh otot, terutama otot besar dengan gerakan yang mantab, terus
menerus, berirama, maju, dan berkelanjutan Woerjati Soekarno (1996: 13)
dalam (Kurniati, 2015).

Pada 1881 Federasi &iraga Senam Internasional (FIG) dibentuk,
untuk kemudian organisasi ini  memelopori kompét@npetisi
internasional (Sukamti, 201 Mompetisi besabesararyangpertama kali di
gelar adalah pada tahun 1896 Olimpiadaena, Yunani. Pada saat itu
negaralJerman menjadi regu yang dominan dengan hampir menyapu tiap
tiap medali. Terdapat lima negara yang berpartisipasi dalam peristiwa ini.
Kompetisi yang diperlombakan mencakup palang tunggal, palang sejajar,
kuda pelana, gelangelang, dan kuda lompat.

Dalam perkembangannya, olahraga senam kompetitf yang dinaungi
FIG terbagi menjadi beberapa cabang yaittistic gymnastics, rhytmic
gymastics acrobatic gymnastics, trampolingJan aerobic gymnasticss.
Diantara senam yang secara resmi dipertandingkan tersabumpic
gymnasticssnerupakarkategorilombayangpalingbaru dipertandingkardi

tingkatNasionaldaninternasional.
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Aerobic gymnasticsadalah kemampuan melakukan geragarakan
berintensitas tinggi dan rumit, yang memiliki pola mengaepakla musik,
yang mana berasal dari keterampilan aerobik tradisional (Aura et al., 2012).
Penampilan tersebut harus memperlihatkan gerakan kelentukan, kekuatan,
dan menggunakantujuh macam basic step atau tujuh langkahlangkah
dasar aerobic gymnasticssserta menampilkan berbagai macam faktor
kesulitan secara sempurna.

Nomor yang dipertandingkan dalasmerobic gymnasticspadaworld
championshipadalahindividual women, individual men, mixed pairs, trios,
groups,teamcompetition(Niculescuet al., 2011). Sedangkgamlahpeserta
dari masingmasing kategori adalah: (Individual womerpesertanya satu
orang atlet putri, (2)ndividual manpesertanya satu orang putra, (3xed
pair pesertanyderdiri dari satuorangatlet putradan satuorangatlet putri,

(4)trio pesertany8 (tiga) orangterdiri atlet putraatauputri ataucampuran,
(5) groupspesertanya meliputi 6 (enam) orang yang terdiri dari atlet putra
atau atlet putri atau campuran.

IAF telah bekerja sama dengan mempercayakan pembinaan Senam
Aerobik di Indonesia pada PERWOSI (Persatuan Wanita Olahraga
Indonesia). Lalu kemudian pembinaan olahragerobic gymnasticss
dimasukkan dalam wadah olahraga prestasi binaan KONI dan KOI yaitu
Pesatuan Senam Seluruh Indonesia (PERSANI), seiring saataerobic

gymnasticssnendapatkarpengakuandari FIG sebagaisalah satu nomor
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yang diakui selain Senamrtistic gymnasticslan rythmic gymnastigsdan
setiap kegiatan kompetisi yang diselenggarakan di tanah air (oleh
PB.PERSANI) harus selalu mengacu pada FIG yang telah dikenal dengan
istilah Code of Points. Komisi Teknik Aerobic gymnasticssFIG selalu
mengevaluasi dan mereviSode of Pointsetiap4 tahun sekali.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa
aerobic gymnasticsmerupakan aktivitas (gerak) yang dilakukan oleh
perorangan maupun kelompok orang secara berirama, menggunakan otot
otot besardengan menggunakan sistemmgnaerobik, dan mengikuti irama
musik yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas,
dan durasi tertentu yang bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan
kebugaran tubuh serta tujuan lain.

b. Teknik Dasar SenamAerobik
Aerobic gymnastss memiliki beberapa teknik dasar menurut
Trisnawan (2010), antara lain:
1) BasicFoot
Sevenbasic footatau tujuh gerak dasarkaki terdiri dari: march
jumping pck,lunges kneeup, kick, skipp danjogging
2) ArmMovementgerakartangan)
Arm movementerdiri dari gerakantangan ke atas, kedepan,
kesamping kiri dan kanan, memutar, dan lain sebagainya.

3) Difficulty ElementiBagian)tingkatkesulitan
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Element(elemen) atau bagian tingkat kesulitan terdiri dari elemen

statis dan elemen dinamis.

4) Choreografi(koreografi)

Choreografi (Koreografi) adalah rangkaian gerak yang terdiri

dari AerobicdancemovementAerobicPattern danBasicStepsHal-hal

yang berka#n dengan perlombaan aerobic gymnastckalah meliputi

kateg

ori, usia, musik,

panggung,

merupakan bagan kategori lomba;

dan koreografi.

Di bawah ini

Tabell. Codeof pointaerobicgymnastics

AEROEBIC GYMNASTICS FIG - WORLD AGE GROUP COMPETITIONS PROGRAMME 2017 — 2020

| Development Age Group 1 Age Group 2
AGE 8-11 in the year of the competition 12-14 in the year of the compefition 15-17 in the year of the competition
CATEGORIES Individuals (co-ed), MP, TR, GR W, IM, MP, TR, GR IW, IM, MP, TR, GR, AD [Aerobic Dance/f competitors)
INTERNATIONAL COMPETITIONS * WAGC
AG 1 AND AG 2 - IM, W, MP, TR
IM, W, MP, TR, GR, QUALIFICATIONS: 2 units per country and per
COMPETITION AD (AG2 8 competitors) categories
PROGRAMME QUALIFICATIOMNS Optional Member FINALS: the B best units in EACH CATEGORY
Federations - GR, AD (AG2 G competitors)
FINALS: the & best units in EACH QUALIFICATION: 1 per country and per category
CATEGORY (max 2 unifs per country)  FINAL: the 8 best per category
EXCEFTIONS Mo arm push up No 1 arm push up
Mo 1 arm support Mo 1 arm support
MUSIC LENGTH 1 minute 15 seconds (+/- Szec) 1 minute 20 sec. (+- Ssec)
DIFE ELEMENTS B MAXIMUM 8 MAXIMUM 9 ELTS (MP, TR, GR) / 10 ELTS (IM_IW) MAXIMUM

ACROBATIC ELEMENTS

2 elements from A1 to A3 (optional)
Off Auxis jump nat allowed

2 elements fram A1 to AB (optional)
Off Awis jump not allowed

2 elements from A1 to AT (optional)

COMBINATION OF

Mg combination

1 combination of 2 efts allowed

2 combination of 2 elements allowed

ELEMENTS (see COP) {see COP)
COEFICIENT DIFF The total score will be divided by 2 points for all categories
THXT7:IND-MP-TR TXET:IM-IW — &
COMPETITION SPACE 10 X 10 : GR 10%10:MP-TR - GR 10 ¥ 10 : all categories
COMPULSORY 4 4 4
ELEMENTS A)PU A) Helicopter to PU Al Helicopter to Split or Wenson
{Must be performed at B) Straddle Support B) Straddle Support (max to 1/1tum) B) Straddle Support (max to 2/ 1tumns)
the same time without C) Air Tum C) Tuck Jump 11 tum C) Straddle Jump
any combination]) D) Vertical Split D) 1/1 Tum to Vertical Split D} lllusion to Vertical Split /Free llusion to Verical Split
ELEMENTS ALLOWED 01-04 0.1-06 0.2-07
VALUE (1 element 0.5 point optional) i1 element 0.7 point cptional) (1 element 0.8 point optional)
PUSH UP Maximum 1 JUMP landing in SPLIT Maximum 3 JUMPS landing in Split or PU

SPLIT LANDING

Maximum 1 JUMP landing in Split
Maximum 1 JUMP landing in Push Up

FLOOR ELEMENTS 4 5 5
LIFT 0 1 lift optional, no value 1 lift, no value
FIG Cede of Points (no make-up}
! 5 - e
ATTIRE Opticnal tights FIG Code of Points FIG Code of Points

Form fitting body sheorts allowed

(LIGTH make-up)

(boys and girls).

JUDGES® PANEL

Acecording to the FIG Ju:

2-4 A-Jury, 2-4 E-Jury, 1 or 2-D-Jury, 2-L-Jury, 1-T-Jury, 1-CJP
EXCEPT for WAGe: 4 A-Jury, 4 E-Jury, 2-D-Jury, 2-L-Jury, 1-T-Jury, 1-CJP
s rules, the FIG Technical Regulations, the Aercbic Gymnastics Code of Points.
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8. Hakikat Anak
a. Definisi Anak

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas (Uniqg), baik secara
fisik, psikis,sosial, moral dan sebagainya. M&saakkanak juga masgang
paling penting untuk sepanjang usia hidupnya. Sebab masa-kamak
adalah masa pembentukan pondasi dan magaibladian yang akan
menentukan pengalaman anak selanjutnya. Sedemikian pentingnya usia
tersebut maka memahami karakteristik anak usia dini menjadi mutlak adanya
bila ingin memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri secara
optimal.

Pengalaman yang digani anak pada usia dini akan berpengaruh kuat
terhadap kehidupan selanjutnya. Pengalaman tersebut akan bertahan lama.
Bahkantidak dapatterhapuskanyalaupurbisatertutupitetapisifatnyahanya
sementara. Bila suatu saat ada stimulasi yang memanaigglpman hidup
yang pemah dialami maka efek tersebut akan muncul kembali walau dalam
bentuk yang berbeda.

Beberapa hal yang menjadi alasan pentingnya memahami karakteristik
anak usia dini. Sebagian dari alasan tersebut dapat diuraikan sebagaimana
berikut:

a. Usia dini merupakan usia yang paling penting dalam tahap
perkembanganmanusia, sebab usia tersebut merupakan periode

diletakkannya dasar struktur kepribadian yang dibangun untuk



sepanjang hidupnya. Oleh karena itu perlu pendidikan dan pelayanan
yang tepat.

b. Pengalamaawalsangapenting,sebaldasarawalcenderundertahan
dan akan mempengaruhi sikap maupun perilaku anak sepanjang
hidupnya, disamping itu dasar awal akan cepatdmbang menjadi
kebiasaan. Oleh karena itu perlu pemberian pengalaman awal yang
positif.

c. Perkembangan fisik dan mental akan mengalami kecepatan yang luar
biasa, dibanding dengan sepanjang usianya. Bahkan usat&hun,
anak mengalami 80% perkembangan kotdibandingkan usia
sesudahnya. Oleh karena itu perlu stimulasi fisik dan mental.
Ada banyak hal yang diperoleh dengan memahami karakteristik anak

usia dini antara lain:

a. Mengetahui hahal yang dibutuhkan oleh anak yang bermanfaat bagi
perkembangan hidupay

b. Mengetahui tugatugas perkembangan anak sehingga dapat
memberikan stimulasi yang sesuai kepada anak agar dapat
melaksanakan tugas perkembangan dengan baik.

c. Mengetahui bagaimana membimbing proses belajar anak pada saat
yang tepat sesuai dengan kebututyan

d. Menaruhharapan datuntutanterhadap anagecaraealistis.
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e. Mampumengembangkapotensi& prestasanaksecaraptimalsesuai
dengan keadaan dan kemampuan
Ada banyak hal yang dapat mempengaruhi kondisi anak usia dini,

secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. Faktor bawaan, adalah faktor yang diturunkan dari kedua
orangtuanya, baik yang bersifat fisik maupun psikis. Faktor bawaan
lebih domina dari pihak ayah daripada ibu atau sebaliknya. Faktor ini
tidak dapat direkayasa oleh orangtua yang menurunkan. Dan hanya
ditentukanolehwaktu satudetik, yaitu saatbertemunyasel spermadan
ovum. Oleh karena itu, saat ovulasi merupakan saat palingrgarh
untuk sepanjang hidup manusia, karena pada saat itulah diturunkan
sifat bawaan yang akan terbawa sepanjang usia manusia.

b. Faktor lingkungan yaitu faktor yang berasal dari luar faktor bawaan,
meliputi seluruh lingkungan yang dilalui oleh anak. Lingkungapat
dipisahkan menjadi dua, yaitu lingkungan dalam kandungan dan
lingkungan di luar kandungan. Lingkungan dalam kandungan sangat
penting bagi perkembangan anak. Karena perkembangan janin dalam
kandungan mengalami kecepatan luar biasa, lebih cepatOROKal
dibanding perkembangan sesudah lahir. Oleh karena itu lingkungan
yang positif dalam kandungan akan berpengaruh positif bagi

perkembangan janin, demikian juga sebaliknya.
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Lingkungan di luar kandungan, juga besar pengaruhnya terhadap
perkembangan anak usia dini. Sebab anak menjadi bagaimana seorang anak
sangat dipengaruhi oleh bagaimana lingkungan memperlakukan dia.
Lingkungan luar kandungan dibedakan menjadi tiga hal yaitu :

a. Lingkungan keluarga, yaitu lingkungan yang dialami anak dalam
berinteraksi dengan anggota keluarga baik interaksi secara langsung
maupurtidak langsungLingkungankeluargakhususnyalialamianak
usia 0- 3 tahun. Usia ini menjadi landasan bagi anak untuk melalui
proses selanjutnya.

b. Lingkungan masyarakat atau lingkungan teman sebaya. Seiring
bertambahnya usia, anak akan mencari teman untuk berinteraksi dan
bermain bersama. Kondisi teman sebtyat menentukan bagaimana
anak jadinya.

c. Lingkungan sekolah. Pada umurnnya anak akan memasuki lingkungan
sekolah pada usia-45 tahun atau bahkan yang 3 tahun. Lingkungan
di sekolah besar pengaruhnya terhadap perkembangan anak. Sekolah
yang baik akan mapu berperan secara baik dengan memberi
kesempatan dan mendorong anak untuk mengaktualisasikan diri
sesuai dengan kemampuan yang sesungguhnya.

b. Klasifikasi Anak
Sepanjandhidup manusiamulai masihdalamkandungandilahirkan,

dankemudiansampaitua memprolehsebutanyangbergantiganti (Sudirjo &



Alif, 2018). Pergantian sebutan didasarkan pada usianya, dan merupakan
fasefase dalam perkembangan yang dilewati. Menurut Sugiyanto dan
Sudjarwo (1991) dalam (Saripudin, 2019) secara garis besar ada 5 fase
perkembangan dalm hidup manusia:
1) FasePrenatal(sebelumahir)
2) Fase Infant (bayi), yaitu fase perkembangan mulai labampai
umur 2 tahun. Mulai lahir sampai 4 minggu merupakan fase
kelahiran atau neonatal.
3) Fase Childhood (anakanak), adalah fase perkembanganmulai
umur latau 2 tahun sampai-12 tahun, fase ini diklasifikasikan
lagi menjadi dua, yaitu
4) Early childhood(anakkecil) antaral-6 tahun,dan

5) Laterchildhood (anakbesar)antaras-12tahun.

Menurut Faigenbaum & Wetcott (2013) yang dimaksud dengan anak
anak yaitu lakiaki berumur < 13 tahun dan perempuan berumur < 11 tahun,
sertabelummengalamperkembangahkarakteristiksexsekunderSementara
itu menurut National Association for the Edtioa of Young Children
(2014), anak yang berada dalam rentang ustat@hun termasuk dalam

kategori anak usia dini.
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Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa aaa#ik adalah
seseorang yang berusia kurang dari 13 tahun dan belum mengalami
perekembangan karakteristik sex sekunder.

c. Karakteristik PerkembanganAnak Usia7-8 Tahun

Perkembangan motorik seseorang dipengapala tingkat usia dan
fungsi tumbuh kembang anak. Dalam olahraga wamak sebaiknya
melakukan latihan dengan mempertimbangkan tingkatan usia, karena pada
usia setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan tumbuh
kembang dari fungsi orgatubuhnya, aspek psikologis dan biologis harus
sangat diperhatihan (Bompa & Carrera, 2015). Karakteristik perkembangan
anak usia 7 8 tahun antara lain menurut Idris (2016):

1) Perkembangakognitif anakmasihberadapadamasayang cepat.

Dari segi kemampuan, secara kognitif anak sudah mampu berpikir
bagian per bagian. Artinya anak sudah mampu berpikir analisis dan
sintesis, deduktif dan induktif.

2) Perkembangan sosial anak mulai ingin melepaskan diri dari otoritas
orangtuanyaHal ini ditunjukkandengarkecenderungaanakuntuk
selalu bermai.n di luar rumah bergaul dengan teman sebaya.

3) Anak mulai menyukai permainasosial. Bentuk permainan yang
melibatkan banyak orang dengan saling berinteraksi.

4) Perkembangaremosi anak sudah mulai berbentukdan tampak

sebagaibagian dari kepribadiananak. Walaupun pada usia ini
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masih pada taraf pembentukan, namun gpéaman anak
sebenamya telah menampakkan hasil.

Berpedoman pada metod®ng Term Athlete Development (LTAD)
Canada pada usia8tahun masuk pada periode FUNdamentals, yang mana
anakanak di tahapan ini mengacu pada keterampilan gerak yang
menyeluruh, fun atau menyenangkan, secara umum mengajarkan
berkembang secara menyeluruh, latihan dengan terintegrasi mental, kognitif,
dan perkembangan emosi, bi omotor ut am
(Agility, balance, coordination, and spgedatihan kekuatan pada &ban
ini juga harus sudah mulai dikenalkan, perkenalkan aturan sederhana etika
berolahraga, dalam tahapan ini belum ada periodesasi tetapi latihan tetap
terstruktur dengan program yang baik, dan tujuan aktivitas fisiknya dengan
tujuan harian (Sidik et al2019).

Selain itu, komponen biomotor kelentukan akan lebih baik juga
dilatihkan pada umur ini, dikarenakan kelentukan harus dilatihkan secara
terus menerus. Otattot dan ligament pada anak usia ini masih lebih elastis
dibandingkan dengan anakak usia t@&s.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melatih asa&k menurut S.
Blatter (2014: 72) yaitu, sesuaikan aturan dengan pengetahuan dan
pengembangan anaak, sesuaikan latihan dengan tingkat persiapan anak
sehinggapelatihan/pembinaamemotivasianaktersebutevery child should

have positive reinforcement,tujuan latihan harus jangka pendeksehingga
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anakanaktidak kehilangammotivasi,permainaryangmenyenangkaadalah

faktor motivasi dari angkkegagalan dalam pertandingan/perlombaan dapat
menurunkan motivasi anak. Oleh karena itu pelatih harus menekankan dan
memperkuat anak secara positif.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada anak t&i&affun
komponen biomotor kekuatan, keseimbangan, dan kelentukan penting
dilakukan dengan menyesuaikan karakteristik anak u8itafiun.

9. Persani

Senam mulai dikenal di Indonesia pada tahun 191ltikékeenam pertama
kali masuk ke Indonesia pada jaman penjajahan Belanda. Masuknya olahraga
senam ini bersamaan dengan ditetapkannya pendidikan jasmani sebagai pelajaran
wajib di sekolahksekolah Dengan sendirinyaenansebagai bagiadari penjaskes
juga dajarkan di sekolah. Senam yang diperkenalkan pertama kali pada waktu itu
adalah senam sistem Jerman. Sistem ini menekankan kemangkinan
kemungkinan gerak yang kaya sebagai alat pendidikatu pada tahun 1916
sistemitu digantikanoleh sistemSwedia(yangmenekankampadamanfaatgerak),
sebuah sistem yang dibawa dan diperkenalkan oleh seorang perwira kesehatan
dari angkatan laut kerajaan Belanda, bernama Dr. H. F. Minkema. Lewat
Minkema inilah senam di Indonesia mulai tersebar, terutama ketika &a194@®
membuka kursus senam swedia di kota Malang untuk tentara dan guru. Namun
demikian, cikal bakal penyebaranolahraga senam dianggap berawal dari

BandungAlasannyasekolahpertamayangberhubunganlengarsenandidirikan
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di Banding, ketika pada thun 1922 di buka MGSS (Militaire Gymnastiek en
Sporschool). Mereka yang lulus dari sekolah tersebut selanjutnya menjadi
instruktur senam Swedia di sekolsékolah. Melihat perkembangannya yang
baik, MGSS kemudian membuka cabamapangnyaantara lain di Bogor,
Malang, Surakarta, Medan dan Probolinggo.

Masuknya Jepang ke Indonesia pada tahun 1942 merupakan akhir dari
kegiatan senam yang berbau barat di Indonesia. Jepang melarang semua bentuk
senam di sekolah dan di lingkungan masyarakat, digantikkare h A Tai s 00 . T
adalah sejenis senam pagi (berbenkakestenik) yang harus dilaksanakan di
sekolahsekolah sebelum pelajaran dimulai, dengan iringan radio yang disiarkan
secara serentak. Sebelum dan sesudahnya, -murid diharuskan memberi
hormat kepada kaisar Jepang, Caranya, dengaiabgbgang dikumatangkan
yang berbunyi nsei kei rei, o0 -dalmamua mur |
menghadap utara (Tokyo) di mana kaisar Tenno Heika bersemayam. Jaman Taiso
tidak berlangsung lama. Pada jaman kemerdekaan senam yang diwajibkan Jepang
ditentang di manamana. Degan penolakan ini, semua warisan pemerintah
Belanda akhirnya dipakai kembali di sekekdkolah. Peristiwa penting dalam
olahragasenandi jamankemerdekaaterjadipadatahun60-an. Peristiwapenting
pertama adalah didirikannya induk organisasi senammbsia pada 14 Juli 1963.

Induk organisasi tersebut disebut PERSANI, yang merupakan singkatan dari
PersatuarsenamindonesiaKetua PB PersanipertamaadalahBapakR. Suhadi.

Peristiwapentingkeduaterjadi padatahun1964, di manacabangsenammenjadi
49



salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan dalam GANEFO (Games of the
New Emerging Forces) yang bisa diartikan sebagai pekan olahraga-negara
yang baru muncul. Sebagai mana diketahui, Ganefo adalah produk pemikiran
politik Soekarno (Presiden pgama RI) untuk menggalang kekuatan negara
negara baru di percaturan international, erta sekaligus sebagai balasan atas
tindakan 10C yang memecat Indonesia dari keanggotaannya. Negara yang
berpartisipasi pada cabang senam tersebut adalah Cina, Rusig, Mes&a dan
tuan rumah Indonesia. Adapun cabang senam yang dipertandingkan adalah senam
artistik.

Itulah tonggak awal perkembangan senam di Indonesia hingga sekarang.
Dari peristiwva Ganefo itulah senam artistik mulai dikenal luas di Indonesia,
sehingggadatahun1969,senandipertandingkamntuk pertamakalinyadi PON
VII di Surabaya. Namun demikian, karena kekhususan alat serta minimnya
sumber daya manusia yang terlibat, perkembangan cabang olahraga senam di
Indonesia seolah berjalan lamban. Ini bidénak dari prestasi pesenam Indonesia
yang tidak pernah mampu berbicara di tingkat dunia, pgaligg hanya di
tingkat SEA Games. Dilihat dari penyebarannya di tingkat nasional senam juga
terbilang lamban, karena hingga saat ini (1999), hanya 18 dtiegiht | yang
sudah memiliki Pengurus Daerah (Pegda), itupun dengan catatan hanya 10

Pengda yang tercatat aktif.
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10. PengembangarTeslidentifikasi Bakat

Identifikasi bakat selama ini telah dianggap sebagai suatu proses
penyaringan untuk menerkan potenspotensi prestasi seseorang, dengan tujuan
untuk memprediksi suatu derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon
atlet sesuai dengan keahliannya. Sedangkan menurut Clarke et al., (2018)
identifikasi bakat merupakan suatpaya untuk mengeatkan olahragawan sejak
usia dini yang berbakat dan potensial, sehingga siap dikembangkan dalam cabang
olahraga tertentu untuk mencapai prestasi yang optimal. Program
pengidentifikasian bakat anak usia dini diperlukan sebelum melakukan suatu
proses latiha yang berorientasi untuk mencapai prestasi yang tinggi (Wicaksono,
2010).

Di Australia, untuk mengantisipasi Olimpiade Sydney tahun 2000, telah
diselenggarakan suatu gerakan yang disdlngt National Talent Identification
and Development Program for thgdhiey Olympic Games&erakan ini memiliki
dua program utama yaitu progra8port searchdan Talent Search Program
identifikasi bakat ini dikembangkan olelAustralian Sports Commissipn
dilakukan karena Australia sebelumnya mengalami kemerosotan dalaehperol
medali emas pada beberapa Olimpiade. Sejak saat itulah Australia terus berupaya
untuk melakukan pembinaan olahraga dengan serius. Upaya yang dilakukan
dalam pembinaan prestasi tersebut melalui pendekatan IPTEK termasuk dalam

mengidentifikasi bibit adt berbakat (Australian Sport Commission, 2005).
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Untuk mendapatkan prestasi yang optimal maka perlu adanya pembinaan
sejak usia dini, dan di dalam pembinaan tersebut dibutuhkan sebuah alat ukur
untuk mengidentifikasi bakat anak yang sesuai dengan karakteristik olahraga dan
juga karakteristik atlet (Budia et al., 2022; Yudhistira et al., 2021). Seperti teori
LTAD (Long Term Athletes Developmgnyakni program pelatihan, kompetisi
dan pemulihan récovery berdasarkan pada usia biologis atlet (tingkat
kematangan individu) dan bukan berdasankatausiakronologis. Dengan fokus
utama pada atlet, didukung oleh pelatih yang baik, administrasi, ilmu olahraga
dan sponsor maka seorang atlet yang menjalani program latihan dan kompetisi
LTAD akan mendapatkan suatu perencanaan periodisasi yang sesuai dengan usia
biologisnya dan perkembangan kebutuhannya (Balyi et al., 2013).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi identifikasi bakat yakni,
Anthropometric index, Motor ability, Psychological capacity and Skill (Werkiani
et al, 2012). Sedangkan menurut Sarmento et @018) faktor yang
mempengaruhi identifikasi bakat yakni aspek teknik, taktis, antropometrik,
fisiologis dan psikologis. Kemudian menurut Wolstencroft & House, (2002)
membagi tiga faktefaktor utama untuk identifikasi bakat yait¢l) motor
capacity, (2 psycological capacity, dan (3) biometric qualities.

Didalam cabang olahragaerobic gymnasticbeberapa kategori yakni
National Development for-21 years old, Age Group 1 for {12l years old, dan
AgeGroup?2 for 15-17 years old(Codeof Points AerobicdGymnastics 201:202Q

2017).Teknik dasardari kategorinational developmenyangseringdisebutbasic
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stepmerupakan salah satu teknik yang harus dikuasai pada kategori ini. Ada 7
teknik basic step yakni march jumping jack, lunges kneeup, kick, skipp
danjogging

Model tes identifikasi bakaderobic gymnasticssudah pernah dirancang
olehRatna(2010), akartetapitesyangdirancang masikebatasesfisik danjenis
tes yang dibuat belum disesuaikan dengan karakteristik anak-8g&hin, serta
macam tesnya masih umum digunakan oleh cabang olahraga lain, prosedur
pelaksanaan tes jughelum praktis. Tes untulaerobic gymnasticsdelum
ditemukan yang spesifik damasih terbatas. Selain itu juga, penelitian terdahulu
lebih banyak menggunakan metosigort searchuntuk mengidentifikasi bakat
atlet (Sayfei et al., 2020; Suryadia, 2020; Afrian et al., 2021).

Item test sport searclni yakni (1) Tinggi Badan, (2) Tingdouduk, (3)
Berat Badan, (4) Rentang Lengan, (5) Lempar Tangkap Bola Tenis, (6) Lempar
Bola Basket, (7) Loncat Tegak, (8ari Kelincahan, (9) Lari Cepat 40 meter, (10)
Lari Multitahap. Hampir semua tes identifikasi bakat di Indonesia menggunakan
metode sport searchdalam pencarian bakat atau seleksi tertenu. Tes ini jika
digunakan pada pencarian bakat pada cabang olahraga tertentu misalnya senam
aerobic kurang sesuai, karena masih secara umum.

Sebagai penguatan dari rencana disertasi ini maka penelitcamen
berbagai sumber informasi mengenai data empirik penelitian terdahulu yang

berkaitandengandentifikasibakatdanbeberapaenelitianyangsudahdilakukan
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di beberapanegaratermasukindonesiamengenaiidentifikasi bakat

sebagai berikut.

Tabel2. JenisTesldentifikasiBakatdari BerbagaiNegara

No

Negara

JudulPenelitiandanTesyangDilakukan

1.

Indonesia Endang Murti Sulistyowati (2019) Judul:

PengembangahesPemanduaBakatUsiaDini Pada
Cabang Senam Ritmik Sportif.

Macamtes: tinggi badanperatbadanpanjangengan,
diameter panggul, panjang tungkai tinggi duduk. Te
biomotor(lari 20 meter,bridge sitandreach,T-tes,sit
up, vertical jumpketerampilangtraight jump, pivot
passepalancebackward.

EndangRini Sukamti(2016)
Judul:PengembangaModel PemanduaBakatSenam
Artistik Usia Dini

Macam tes: dalam penelitian ini terdiri d;
pengukuran antropometri (tinggi badan, berat ba
tinggi duduk, rentang lengan, panjang tungkai, ling
dada, lingkar panggul dan BMI/ IMT). Tes biomot
(kelentukan git and reach split samping dan sika|
jembatan/bridge), keseimbangarkekuatan(pushup,

sit up danchin up), power,dankelincahan (TTest))

Ratna,2010

Judul: Model TesFisik untuk Mencari Bakat (Talent
Scouting) Cabang Aerobic Gymanstics

Macamtes: Tes Antropometri(tinggi badandan berat

badan)esBiomotor sprint 30 M, vertical jump, sit-up,
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pushup, split, legdynamometemodifikasi

2.

3.

4.

5

Australia

Kylie Thomas, Cameron Wilson, Elizabeth

Bradshaw, (2013)

Judul: Fundamental Movement Assessmentyofing
Female Gymnastics.

Macam tes: Tinggi badan, massa tubuh, panjang |
panjang lengan, gerakan tes ABC, kelentuksanand
reach, kekuatan (melompat jongkokduatjump) dan
lompatan pantulan (rebound jump displacemeni tes
sit-up 30detik

Iran

Marefat Siahkouhian, Bahman Aalizadeh, Samad
Esmaeilzade(2013)

Judul: Talent Identification of Elite Iranian Male
Artistic and Trampoline Gymnasts

Macamtes: Tinggi badan beratbadan lingkar kepala,

lingkar lutut, panjangubuh bagiaratas

Korea

Judul:Sporttalentidentificationin korea.

Deskripsi penelitian: Korea Institute of Sport Sciel
(KISS) merupakan model tes identifikasi bakat vy:
dikembangkan oleh Byounggoo Ko pada tahun 2(
Penelitianini bertujuanuntik meninjaumodeltesyang
dikembangkan yaitu KISS. Item tes: pada item ute
yaitu, grasping powers0-meterrunning, standindpng
jump. Shuttlerun, long distancerunning,trunk forward
flexion, dan sit-up. Sedangkanitem opsional yaitu

height,weight,chestcircumstancerolling dll.

Brazil

Judul:iSports: A web-orientedexpertsystenfor talent

identificationin soccer.
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Deskripsi penelitian: iSport merupakan model

identifikasi bakat berbasis web yang dikembang
oleh Louzada pada tahun 2016. Tujuan dari penel
Ini yaitu mengidentifikasi atlet berbakat dalam se|
bola. Pengembangan ini dapat bermanfaat u
mempgermudah pengidentifikasi bakat,
mempromosikan dan mempopulerkan atlet di se
pusat pelatihan di wilayah mana pun. Item tésd
test,mor andchritian passtes,five conesdribbling tes,
kick after passtes, 1000 meterson a track test, cyclic

speedf 20 mtest,anaerobicpowertest

6 Malaysia Judul:Applied multidimensional analysis for assess
youthperformancen sporttalentidentification.(2019)
Deskripsi  penelitian:  Penelitian  ini menco
menerapkan model tes dengan multidimensi ane
untuk mengidentifikasi bakat. Data antropometri (
kebugaran fisik (kekuatan, kelincahan, kecepa
fleksibilitas, kekuatan dan daya tahan) diperoleh
600 pemudadalamanalisisidentifikasi bakatusia 13-
15tahun.

Terdapat juga instrument tes pada olahraga senam yang dirancang oleh
(Sleeper et al., 2016) yang disusun berdasarkan spesifikasi pada olahraga senam,

berikut item tesnya:
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Tabel3. Gymnastic$-unctionalMeasurementool

Units of Measure for

Item Targeted Area(s) of Fitness Assessment Raw Score
The Rings Hold Should adductor strength and endurance Distance (cm) from
Test axilla‘arm length {(cm)
The Vertical Lower extremity power Height jumped (cm)
Jump Test
The Hanging Abdominal strength, hip flexor strength, Number of repetitions
Pikes Test and flexibility as well as grip strength

The Shoulder
Flexibility Test

Shoulder complex flexion flexibility

Dowel height (cm) /
arm length (cm)

The Agility Test

Speed, endurance, and agility

Seconds

The Overgrip
Pull-up Test

Upper extremity strength and muscular
endurance

Number of repetitions

The Splits Test

Pelvis and lower extremity flexibility

Sum of L, R, and
middle split clearance
(cm) / leg length (cm)

The Handstand
Push-up Test

Shoulder and upper extremity strength and
endurance

Number of repetitions

The Star
Excursion
Balance Test

Balance and muscular control

Sum of eight distances
(cm) / leg length (cm)

The Handstand
Test

Strength, endurance and balance

Seconds

Pada tes ini memang sudah disesuaikan dengan olahraga senam yakni
semua jenis senam misalnya senam ritmécobic gymnasticssenam lantai dan
lain-lain, belum disesuaikan pada cabang olahraga aerobic gymnastic. Walaupun
samasama cabang olahraga senamimua karakteristiknya tetap berbeda.

Terdapat juga tes yang sering digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
yang dimiliki para pesenam. Instrument tes ini bukan untuk mengidentifikasi
bakat, melainkan untuk mengukur performa yang dimiliki atlet senam, sebagai

berikut;
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Tabel4. InstumentTespadaOlahraga&Senam

Penulis(tahun)

Sampeldan Negara

CapacitiesAssessd

De Souza, Novaes &
FernandezFilh¢2012)

125rhythmicgymnasts8
internationallevell0
nationatlevel and 7 stateleve
gymnasts, 49 had reached
menarchend51 hadnot (7 to
25 years) Brazil

Basicphysicalcapacities
Flexibility Explosive
strength Coordination

Leytonetal. (2012) 25 gymnasts (13 female Flexibility
artistic gymnasts and 12 Anthropometric
rhythmic gymnasts) Mean | measurementStrength
age:11.33 1.15yearsSpain | Endurance Jumping
ability

Pion,Lenoir,Vandorpe
& Segers (2015)

243femaleartisticgymnasts
Age: 69 years Flanders
(Belgium)

Flexibility Legexplosive
power Sprint Anaerobic
endurance Coordinatior|

Kritikou, Donti,
Bogdanis, Donti &
Theodorakq2017)

46rhythmicgymnastdMean
age: 9.9 + 1.3 years Greece

Flexibility Balance
Muscle power
Endurance
Anthropometric
measurements

Vernettaetal. (2017)

Rhythmic gymnasts 2 age
groupsBeginnerdevel (6-11
years), advanced level (>12
years) Spain

Active and passive
flexibility Balance Eye
hand coordination
Agility Endurance
AbdominalstrengtiHip
flexor strength
Propulsion strength

Atas dasar hatersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan

instrument tes

identifikasi

bakaterobic gymnastisc kategori national

developmentbelum ada yang sesuai dengan karakteristik kinegaobic

gymnasticdan disesuaikan dengan kategori atau kelompokmkhusus dalam

pengidentifikasi bakat.
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Selain itu mengapa penting dilakukan pengidentifikasian bakat pada unsur
antropometri, fisik dan teknik karena, tes antropometri, fisik, dan teknik
merupakan standar dari tes identifikasi bakat (Vaal.et2021). Jika dikaitkan
dengancode of pointcabang olahragaerobic gymnastickategori national
developmentunsur antropometri, fisik, dan teknik merupakan komponen
terpenting pada kategori ini. Pada dasarnya dalam kategori ini belum bisa
dilakukan pegidentifikasian bakat pada unsur psikologisnya, karena usia ini
masih masuk dalam tahapan FUNdamentals menurut teori LTAD.

B. Kajian Penelitianyang Releven

Penelitian ini mengacu kepada penelitian sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

Endang Mur ti Sulistyowat. (2019) dal am

TesPemanduaBakatUsiaDini PadaCabangSenanRitmik S p o r Renefitianini
bertujuan untuk mengembangkan tes pemanduan bakat yang meliputi komponen
antropometripiomotordanketerampilaruntuk menjaringcalonatletberpotensdan
memudahkan para pelatih untuk mencari atlet berbakat khususnya cabang olahraga
senam ritmik spdaif. Penelitian ini merupakan penelitian dan dilakukan
D.l.Yogyakarta dengan subjek anak berusi@ fahun. Tes pemanduan bakat ini
meliputi tes antropometri seperti tinggi badan, berat badan, panjang lengan,
diameter panggul, panjang tungkai tinggi dudiikes biomotor meliputi lari 20
meter, bridge, sit and reach, ttes, sit up, vertical jungedangkan keterampilan
meliputi straightjump, pivot passe palancebackward Dengansubyekskalakecil

yang melibatkan37 anak usia dini sedangkaruntuk skala besarmelibatkan106
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anak usia dini. Hasil penelitian ini memiliki validitas di setiap item tes. Validitas
antropometri untuk tinggi badan 0,8703, berat badan 0,8957, panjang lengan
0,5655, diameter panggul 0,8342, panjang tungkai 0,7721, tinggkd),6903 dan
validitas biomotor untukari 20meter 0,5192, bridge 0,5171, sit and reach 0,4485, t
test 0,6090, sit up 0,5694, vertical jump 0,6163 sedangkan validitas keterampilan
meliputi straight jum®,5452, pivot passe 0,5229, balance backwardl8,8@ngan
analisis korelasi produk moment juga reliabilitas sebesar 0,9204 dengan analisis
alpha cronbach dan pengembangan berupa Power Poiint sebagai pedoman
pelaksanaan tes pemanduan bakat usia dini, VCD yang berguna untuk menjelaskan
tes yang telah dipmrkan di buku saku panduan dan menghasilkan norma
keberbakatan yang diperoleh dari data skala besar. Adapun norma keberbakatan
terdiri dari sangat berbakat dengan skal8@6berbakat 225, cukup berbakat 16

20, kurang berbakat 115 dan tidak berbak#&t10.

A. M Bandi Ut ama. (2022) dalam disertasi
Alat Ukur Reactive Agilitydan Koordinasi Mata Tangan Untuk Keterampilan Tenis
Mejado Tujuan penelitian ini adalah untuk
dan koordinasi nta tangan untuk keterampilan tenis meja. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D), yaitu
mengembangkan alat ukur reactive agility dan alat ukur koordinasi mata tangan
dalam tenis meja. Prosedur penelitizeda empat tahapan, yaitu tahap
pengembangadesainkontruksialat ukur, tahapvalidasi, tahapuji cobalapangan,

dan tahap desiminasi,sedangkarsubjek untuk aplikasi instrumen(uji lapangan)
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menggunakan subjek 51 atlet tenis meja yang berur@ sampai 12 tahun, yang
sudah berlatih selama dua tahun (minimal dua kali yang sudah pernah ikut
bertandingan tingkat daerah). Teknik pengumpulan data untuk uji ahli
menggunakan Teknik Delphi, sedangkan analisis data yang digunakan untuk
menguiji validai isi menggunakan formula Aiken V. Uji reliabilitas alat ukur
melalui alat ukur ulang dengan menggunakan statistik korelasi person product
moment. Hasil dari penelitian ini adalah tersusun konstruksi alat ukur reactive
agility dan alat ukur koordinasi nmaattangan tenis meja. Semua aspek memiliki
validitas isi yang baik dengan nilai V sebesar >0,76. Nilai ICC alat ukur reactive
agilitydan alat ukur koordinasi mata tangan tenis meja sebesar >0,04 dapat
dikatakan memiliki tingkat keandalan antar rater baik. vdliditas empirik alat

ukur reactive agility dan alat ukur koordinasi mata tangan dikatakan baik. Uji
reliabilitas mendapatkan nilai sebes@5 dapat dikatakan bahw#at ukur reactive
agility dan alat ukur koordinasi mata tangan tenis meja reliabel atau memiliki
tingkat keandalan yang baik.

Endang Ri ni Sukamti, dkk. (20Th8 ) dal a
Effectiveness Test of Artistic Gymnastic Talent Scoutingt®eieModeli Based
Applicatioro . Tujuan dar.i penelitian i ni unt uk
anak usia © tahun yang berbakat dalam senam artistic dengan menggunakan
aplikasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sampel yang digunakan
yaitu 100 siswa berumur 7-9 tahun yang beradadi daerahkabupatenSleman.

Teknik pengumpulardatayang digunakanyaitu tes dan pengukurarantropometri
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dan biomotor. Teknik analisis data menggunakan perangkat lunak pencari bakat
senam artistik usia dini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model tes pencarian
bakat yang digunakan untuk menyeleksi bakat senam artistic efektif karena siswa
yang pada dasaya bukan senam atlet dan belum pernah berlatih senam, hanya 3
yang berbakat dan 46 cukup berbakat. Analisis data menunjukkan bahwa artistic
bakat senam yang valid dan reliabel.

Wer ki ani et al ., (2012) dalam peneliti
effed i ve tal ent Il dentification factors of
Penelitian ini difokuskan pada fakttaktor yang efektif dalam identifikasi bakat
bulutangkis. Dengan demikian, semua pemain tim nasional bulu tangkis Iran (n=19,
usia ratarata=19,6) disurvei dengan kuesioner. Uji Freedman digunakan untuk
mengurutkan faktefaktor efektif dalam identifikasi bakat. Hasil penelitian
mengungkapkabahwadari sudut pandangemain,indeksantropometrimerupakan
faktor terpenting dalam identifikasbakat bulutangkis. Selanjutnya indeks
kemampuan motorik berada pada tingkat kepentingan berikutnya.

Raja Bintang Abrori (2021) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembanga8oftwareldentifikasi Bakat Olahraga dengan Metode Anafgmrt
Search.Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk (1) Menghasilkan sebuah produk
software analisis potensi bakat olahraga untuk anak usia 11 tahun, (2) Mengetahui
kelayakan software analisis potensi bakat olahraga, dan (3) Mengetahui efektifitas
software analisis potensi bakat olahragadalam mengukurdan menganalisisdata

hasil tes keberbakataranak usia 11 tahun. Penelitianini merupakanpenelitian
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pengembangan dengan model pendekatan Borg and Gall. Subjek penelitian ini
adalah pelatih, guru olahragdan akademisi olahraga. Uji coba yang dilakukan
meliputi dua tahapan yaitu uji coba kelompok kecil yang dilakukan terhadap 50
responden dan uji coba kelompok besar dengan 100 responden. Hasil penelitian ini
adalah sebuah produk software analisis data diemuntuk mengidentifikasi,
membedakan potensi dan bakat olahraga anak usia 11 tahun dan uji efektifitas
menunjukkan bahwa produk ini efektif digunakan dalam mengidentifikasi,
membedakan potensi dan bakat olahraga anak usia 11 tahun.

Marefat Siahkouhiang k k  (12013) dal am penTalent ti anny;
Identification of Elite Iranian Male Artistic and Trampoline Gymnasts Tuj uan
penelitian ini adalah untuk membandingkan profil antropometri dan komposisi
tubuh pesenam artistic versus trampoline di kitdabil. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalaM7 pesenam lakaki, yang terbagi menjadi 2: 31 pesenam
artistic(usial2,64+3,11tahun)dan16 pesenantrampoline(usial3,31+3,41tahun).
Variabel antropometrik dan komposisi tubuh (tinggi badan, beaafan, rasio
pinggangpinggul, persen lemak tubuh, panjang segmen tubuh, lingkar tubuh)
pesenam diukur dengan cara dari prosedur standar. Pesenam artistik memiliki tinggi
badan, berat badan, dan variabel antropometrik lainnya yang rendah daripada atlet
trampolin. Selanjutnya, terdapat perbedaan yang signifikan pada lingkar kepala
(P<006), lutut lingkar (P<032) dan panjang tubuh bagian atas (P<035) antara kedua
kelompok. Kesimpulannya,bagan profil antropometrikdi pesenamartistik dan

trampolin elit dapatberkontribusipadapemilihanbakatdanidentifikasi dan dapat
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menjadi sangat penting untuk konstruksi optimal program latihan
kekuatan/kekuatan dan daya tahan untuk meningkatkan kinerja senam oleh pelatih.

Kylie Th o mas, dkk (20183) dal afmundareemtall | t i anr
Movement Assessment Of Young Female Gyninasts Tuj uan dal am pen:¢
adalah untuk mengidentifikasi keterampilan fisik dan motoric yang dimiliki
pesenam putri. Enam belas pesenam berusha hingga delapan tahun
menyelesaikan tes antropometri, gerakan ABC, fleksibilitas, kekuatan, dan lompat.
Penguijian gerakan ABC mengungkapkan bahwa sementara tidak ada pesenam yang
mengalami gangguan motorik, keterampilan motorik dasar yang kuat dajzk
diasumsikan kecuali di bidang keseimbangan statis. Sejumlah hasil tes
antropometrik, fisiologis dan biomekanik mengungkapkan efekyasig signifikan
yang karenanya memerlukan kumpulan data normatif yang besar untuk keandalan.
Dengan pengecualian tampometri, hasil tes lain (tidak termasuk yang dipengaruhi
oleh usia) menunjukkan variasi yang besar di seluruh kelompok. Penelitian lanjutan
diperlukan untuk menentukan apakah tes dengan variasi kelompok besar dapat

mengidentifikasi anak dengan poteremam Olympiade.
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Tabel5. KebaruarPenelitian

Aspek Penelitian sebelumnya Penelitian yang dilakukan
Validasiahli Persentase RumusAiken
Uji reliabilitas Persentase Antareter
Disesuaikamlengarkarakteristikanak
Produk Umum usia 78 tahun
MengacupadalL TAD

Teknik khusus

Model Tes Umum Biomotormodifikasi

C. Kerangka Berpikir

Aerobic gymnasticssnerupakan suatu cabang olahraga yang sistematis,
terstruktur, dinamis dan sudah memiliki peraturan pada setiap kategorinya. Nomor
lomba kelompok usiaational developmerdtau usia 91 tahun terdapat 4 elemen
wajib yang harus dipertontonkan dalam satwekgrafi, dan tambahan elemen pada
kategori ini maksimal hanya dua dengan harapan akan menambah poin pada
penampilan. Selain itu juga menampilkan gerakan yang digabungkan dalam suatu
koreografi atau rangkaian gerakkdal am wak

Elemen wajib yang harus ditampilkan adajaish up, straddle support, air
turn dan vertical splitEmpat elemen yang wajib ditampilkan dapat dilihat unsur
komponen fisik yang terlibat yaitu; kekuatan, keseimbangan dan kelentukan. Model
tes biomotor untkl kekuatan, keseimbangan, dan kelentukan, serta tes lain yang
dilakukan adalah tes teknik aerobic gymnasticss karena dalam satu tampilan wajib

melakukakngerakantujuh langkahdasaryang biasadisebutdenganseventbasic
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stepsgerakan terselt meliputimarch, jogging, skip, kndt, lunges,high kickdan
jumping jack.

Setelah memahami tentang teori di atas maka dapat dikemukakan kerangka
pikir yangdapatdisampaikaryaitu dengartespemanduatvakataerobicgymnastics
domain fisik dan teknik dasar akan daapat mempermudah dalam melaksanakan
penjaringan calon atlet berbakat, sesuai dengan kebutuhan -caesobic

gymnastics.
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D. PertanyaanPenelitian

1.

Bagaimana konstruksi pengembangan model tes identifikasi bakabic
gymnastickategorinational developmentmur 78 tahun?

Bagaimana tingkat validitas isi model tes identifikasi baleegrobic
gymnasticskategorinational developmentimur %8 tahun jika dilihat pada
masingmasing aspek yang diujikan pada ahli materi?

Bagaimana tingkat validitas isi model tes identifikasi balagrobic
gymnasticskategorinational developmenamur %8 tahun jika dilihat pada
masingmasing aspek yang diujikan pada ahli media?

Bagaimana tingkat relibilitas antarratter model tes identifikasi badwaibic

gymnastickategorinational developmentmur 78 tahun?

. Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan tes identifikasi bekabic

gymnasticskategorinational developmenmamur %8 tahun jika dilihat pada

masingmasing aspek yang diujikan dalam uji kelompok skala kecil?

. Bagaimana tingkat kelayakan pengembanganidestifikasi bakataerobic

gymnasticskategorinational developmemamur %8 tahun jika dilihat pada

masingmasing aspek yang diujikan dalam uji kelompok skala besar?

. Apakah pengembangarnes identifikasi bakat aerobic gymnasticskategori

national developnentumur 7-8 tahunpraktisdigunakan?

. Bagaimana norma tes identifikasi baka&trobic gymnastickategorinational

developmenmamur %8 tahun praktis digunakan?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian dan pengembangan pada ranah pendidikan formal merupakan
model pengembangan berbasis industri, penelitian yang dihasilkan bertujuan untuk
menyusus pembelajaran yang nantinya akan diuji cobakan dilapangan dan
menciptakan produk baru yang memensthndar yaitu efektif dan memiliki kualitas
lebih baik dari model sebelumnya. Tahap dasar dari penelitian dan pengembangan ini
berkonsep dari masalah, pembuatan model, dan model produk yang akan diuji
cobakan, jika tidak ada revisi dari ahli akan dilakkanamodel produk, jika belum
diterima akan diulangi lagi sampai mencagansensus Menurut Borg & Gall
(1984), Unfortunately, R & D still plays a minor role in education. Less than one
percent of education expenditures are for this purpose. This is dyobab of the
main reasons why progress in education has lagged for behind progress in other
fields. Educational research and development is a process used to develop and
validate educational productyang berarti R&D adalah suatu proses yang
dipergunakammelakukan pengembangan dan validasi produk yang akan dihasulkan.
Hasil penelitiannya bukan sekedar mengembangkan suatu produk sebelumnya,
namun juga mendapat temuan pengetahuan atau jawaban dari masalah praktis.

Metode penelitian dan pengembangamerupakanmetode penelitian yang
digunakan untuk memproduksi suatu produk dan melakukan uji efektivitas

produknya.Supayadapat memperolehsuatu produk dipergunakarpenelitianyang
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sifatnya analisis kebutuhan (memakai metodevesuratau kualitatif) dan untuk
mengujikan efektivitas produknya agar bisa berguna bagi masyarakat luas maka
dibutuhkan penelitian untuk menguji efektivitas produknya (memakai metode
eksperimen). Selanjutnya Borg and Gall (1989) mengungkapkan yakni pada
perelitian analisis kebutuhan sehingga bisa membuahkan produk yang sifatnya
hipotetik biasanya dengan metode penelitian déderic research Kemudian untuk
melakukaruji produkyangmasihhipotetik, melaluieksperimeratauactionresearch
Sesudah produk teruji, maka bisa diterapkan. Dalam melakukan uji produk melalui
eksperimen ini disebut sebagai penelittarapan &pplied research

Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah pendekatan penelitian untuk
mencetak produk baru atau menyemmakan produk sebelumnya. Produk yang
dihasilkan berupa perangkat lunak atau keras. Penelitian dan pengembangan R&D
tidak sama dengan penelitian biasanya yang sekedar membuahkan masukan untuk
perbaikan, namun R&D mencetak produk yang langsung bisa dip&eguriaalam
penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti bertujuan untuk menghasilkan
sebuah model tesantropometri, biomotordan teknik dasar cabangerobic
gymnasticsslengan sasaran anak usk8 Tahun dikarenakan pada usid D tahun
diharapkan sdah menjadi atlet dan mengikuti kompetisi. Borg and Gall (1989)
memiliki 4 ciri pokok pada penelitian R&D yaitu:

1) Studyingresearchfindings pertinentto the productto be develop yakni

melaksanakan studi atau penelitian awal untuk memperoleh temuan

peneitian berkaitan dengan produk yang akan peneliti kembangkan.
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2) Developing the product base on this findinggakni melakukan
pengembangan produk berdasar temuan penelitian bersangkutan.

3) Field testing it in thesetting where it will be used eventuallyakni
melakukan uji lapangan pada kondisi sebenarnya yang mana produk
bersangkutan kelak dipergunakan.

4) Revising it to correct the deficiencies found in the ftekting stageyakni
merevisi untuk melakukan peikan kekurangan yang ada dalam tahapan
uji lapangan.

Borg dan Gall (1989), ada 10 tahapan penelitan R&D. Secara singkat,

tahapan penelitian R&D berdasarkan Borg dan Gall (1989) dijabarkan di bawabh:

1) Research and Information collectioffpenelitian dan pengopulan
informasi data)

Pada tahapan ini berupa analisis kebutuhan, studi pustaka, studi
literatur, penelitian berskala kecil dan standar laporan yang diperlukan. Untuk
melaksanakan analisis kebutuhan, terdapat sejumlah kualifikasi berkaitan
dengan urgensdalam mengembangkan produk dan pengembangan produk
bersangkutan, juga adanya SDM yang mumpuni dan waktu yang cukup untuk
melakukan pengembangan. Selanjutnya studi literatur dilaksanakan untuk
sedikit mengenal atas produk yang hendak peneliti kembangkanndan
dilaksanakan untuk menghimpun temuan riset dan informasi lainnya yang

berhubungan dengan pengembanganproduk yang akan dilaksanakan.
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Sementarariset berskalakecil perlu dilaksanakansupaya peneliti tahu
sejumlah hal terkait produk yang akan dikembangkan.
2) Planning(perencanaan)

Membuat rencana penelitian berupa kemampuan yang dibutuhkan
untuk meneliti, perumusan tujuan yang ingin diraih melalui penelitian
bersangkutan, desain atau tahapan penelitiannpakdeungkinan uji di
lingkup yang terbatas.

3) DevelopPreliminaryform of Product(pengembangadraf produkawal).

Tahapan ini berupa menentukan rancangan produk yang hendak
peneliti kembangkan (desain hipotetik), menentukan sarana dan prasarana
yang diperlukan sepanjang melangsungkan R&D, menentukan tahapan dalam
menguji desain di lapangan dan menentukan deskripsistsgbjek yang
dilibatkan pada penelitian.

4) PreliminaryField Testing(uji cobalapangarawal)

Tahapan ini berupa pengujian produk terbatas yakni melaksanakan uji
lapangan awal atas rancangan produk yang sifatnya terbatas secara substansi
desainnyataupurpihak yangdilibatkan.Uji ini dilaksanakamlengarberkalr
kali sehingga didapatkan desain yang layak secara substansinya ataupun
metodologi. Sepanjang uji coba dilakukan observasi, wawancara dan
menyebarkan angket. Data dikumpulkan dari observasi dasidaer yang

kemudian dilakukan analisis.
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5) Main ProductRevision(revisihasiluji coba)

Tahapan ini untuk memperbaiki model berdasar uji lapangan terbatas.
Peneliti menyempurnakan produk awal sesudah dilaksanakan uji coba
lapangardengarnterbatas Dalamtahaparini, cenderungnemakai pendekatan
kualitatif. Evaluasi yang dilaksanakan mengarah pada evaluasi proses,
sehingga dilakukan perbaikan yang sifatnya internal.

6) Main Field Testing(uji lapangarprodukutama)

Tahaparini berupauji produksecardebih, yakni uji efektivitasdesain
produk (biasanya memakai teknik eksperimen model pengulangan). Adapun
hasilnya ialah didapatkan desain yang efektif secara substansi dan
metodologinya. Peneliti mengumpulkan data mengenai dampak pra dan pasca
penerapan produk dengan kelas khususniyatata kuantitatif yang
menampilkan subjek uji coba pra dan pasca memakai model yang di uji coba.
Data yang dikumpulkan selanjutnya dilakukan evaluasi dan jika
memungkinkan dilakukan perbandingan dengan kelompok pembandingnya.

7) OperationalProductRevision(revisi produkoperasional)

Tahapan ini untuk menyempurnakan produk dari hasil uji lapangan
berdasar saran dan hasil pengujian lapangan utama. Sehingga perbaikan ini
sebagai revisi k& sesudah dilaksanakan pengujian lapangan secara lebih

meluas dari pegujian sebelumnya.
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8) OperationalField Testing(uji operasionaluji efektivitas)

Tahapan ini hendaknya melibatkan skala yang besar, yajni
efektivitas dan adaptabilitas rancangan produk, yang melibatkan pihak calon
pengguna produk. Hasil uji lapangan berbentuk model desain yang siap pakai
dari segi substansi dan metodologinya. Pengujian ini memakai angket,
wawancara, dan observasi yaedpsjutnya hasil datanya dilakukan analisis.

9) Final ProductRevision(revisiprodukfinal)

Tahapan ini untuk menyempurnakan produk yang peneliti
kembangkan. Langkah ini dianggap penting untuk semakin akuratnya produk
yang peneliti kembangkan. Dalam tahapan diperoleh sebuah produk
dengan taraf efektivitas yang bisa dipertanggungjawabkan. Hasilnya
mempunyai nil ai Ageneralisasi o yang
produk berdasar dari masukan atau hasil uji kelayakan yang berskala luas.
10)Dissemination and Implementation (Diseminasi dan implementasi

Diseminasi adalah melakukan pelaporan produk ke forum professional
pada jurnal dan mengimplementasikan produk dalam pelaksanaan pendidikan.
Peluncuran produk untuk didistribusikan dengan komersil ataupun gnatis u
dipergunakan khalayak umum. Pendistribusian produk harus dilaksanakan
sesudamelampaunuality control, selainharusdilaksanakarmpengawasaatas
penggunaan produk oleh public juga untuk mendapat masukan guna

mengendalikan mutu produknya.
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti merasa bahwa prosedur yang
digunakan dalam penelitian ini sesuai menggunakan penelitian dan pengembanga
menurut Borg&Gall, dikarenakan kesesuaian kebutuhan peneliti dari tahapan
penelitian awalyang berkaitan dengan produk yang hendak peneliti kembangkan,
dari hasil penelitian bersangkutan, sampai produk akhir dan juga prosedur penelitian
menurut Borg&Gall dapat menjelaskan secara rijit dan runtun, sehingga dapat
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian dan pengembangan produk.

B. ProsedurPengembangan

Prosedur penelitian pengembangan tes identifikasi lzstabic gymnasticss
kategorinational developmerihi mengadaptasi langkah Borg & Gall (1983) dalam
Emzir (2015:263) untuk melakukan penelitian dan pengembangan. terdapat 10
(sepuluh) langkah yang diknbangkan oleh Borg and Gall, namun peneliti
mengaplikasikan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan yang saat ini pada rancangan
prosedur penelitian dan pengembangan. Berikut bagan alur penelitian dan
pengembangan yang ditetapkan dalam bentuk bagan, prces@dugelur penelitian

yang dapat dibaca secara singkat pada gambar di bawah:
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Adapunprosedumpelaksanaapenelitiandijelaskansebagaberikut:

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan terdiri diawali dengan mengkaji secara teoritis
dan empiris untuk memberikan permasalahan yang dirasakan. Kajian teori
dilaksanakan untuk mengkaji referensi yang berkaitan dengan
permasalahannya, sedangkan kajian empirik dilaksanakarardengvei
awal munggunakagoogle formdan pengamatan. Selanjutnya dilakuakan
analisis kebutuhan setelah mengidentifikasi masalah selesai dilakukan.
Informasi, kajian teori dan analisis kebutuhan yang peneliti lakukan
meliputi:

a) Analisis masalah yang berkan dengan model tes antropometri,
fisik, dan teknikaerobic gymnastics

b) Informasi atau penelitian berkaitan dengan model tes
antropometri, fisik, dan teknik yang biasa dilakukan oleh anak
kategorinational developmentsia 78 tahun.

c) Pengumpulan tecteai yang digunakan untuk menunjuang
pengembangan model tagrobic gymnastickategorinational
developmenasia 78 tahun.

d) Analisis isi model, analisis gerakan dan instruksional model tes
yang akan dikembangkan vyaitu berupa model aesobic

gymnastickategorinational developmenisia 78 tahun.
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e) Pembuatan draf awal pengembangan model &esobic
gymnastics kategori national developmentusia 78 tahun
berbentuk modul yang didalamnya terdapat: penjelasan model
tes yang dikembangkan, tujuan dan petunjuk pelaksanaan model
tes tersebut.

2. PerencanaanProduk yang Akan Dikembangkan

Setelah melakukan studi pendahuluan mengenai tes identifikasi
bakat pada aerobic gymnasticssselanjutnya, dilanjutkan dengan
menganalisis merencanakan model tes yang akan dikembangkan pada
olahraga aerobic gymnasticss dengan mempertimbangkan dan
membandingkan literatur yang sudah ada, memilih media, estimasi biaya,
bahan yang digunakan, dan &t atau perlengkapan yang dibutuhkan.
3. PengembangarDraf Produk Awal

Pada tahap pengembangan produk awal, peneliti menyusun draf
awal. Produk yang dikembangkan yaitu tes identifikasi baleabbic
gymnasticskategori national developmentisia #8 tahun, yng mana
akan menghasilkan sebuah model tes identifikasi bak@tobic
gymnastics berupa modifikasi tes biomotoraerobic gymnastics
modifikasi tes teknikaerobic gymnasticsantropometri dan petunjuk
pelaksanaan tes fisik, teknik serta antropometri @&dabic gymnastics

dalam bentuk buku saku panduan tes dan Video pelaksanaan.
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Tahapini meliputi penyusunadraf awal modetesidentifikasi yang
dikembangkan, instrumen penelitian yang diperlukan untuk diterapkan
dan di uji cobakan dalam ugoba produk. Dalam penyusunan draf awal
ini peneliti melakukan validasi materi kepada ahli materi berjumlah 6 dan
ahli media berjumlah 4 pakar. Ahli yang ditunjuk diminta untuk
mereview dan evaluasi terhadap semua hasil pengembangan model tes
dengan memb&éan masukan, saran, kritik, dajudgment Peneliti
melakukan revisi berdasarkan saran, masukan, dan pendapat para abhli
terkait model tes yang dikembangkan. Teknik validasi yang akan dipilih
oleh peneliti yaitu TekniDelphi. Model tes yang sudah di valglkan
oleh ahli kemudian di revisi sebelum di uji cobakan. Pada tahap ini juga
dianalisis relibiltas antar rater atau hasil kesepakatan dari para ahli.

4. Uji CobalLapanganSkalaKecil (Uji cobaawal/terbatas)

Setelah mendapatkan validasi ahli tersebut, kemudian dilakukan uji
coba tahap awal yaitu uji coba skala kecil. Pada tahap ini dilakukan uiji
cobamenggunakamodeltesfisik danteknik dasar sertges antropometri
yang sudah di desain, dan di uji cobakan5k8ekolah Dasar di setiap
kabupaten/kota yang berada di daerah Istimewa Yogyakarta. Uji coba
dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang di

desain.
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5. RevisiHasil Uji CobaSkalaKecil

Produk diperbaiki berdasarkan masukan dan saran dari para sampel
pada uji skala kecil, yang kemudian dilakukan tahap selanjutnya yaitu uji
coba lapangan (uji skala Besar).

6. Uji CobalLapangan SkalaBesar(Uji cobalapanganutama)

Padauji cobaskalabesar yngakandilakukanke duaSekolahDasar
di setiap Kabupaten/kota yang berada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar kelayakan produk yang dibuat. Model tes identifikasi bakat ini
kemudian akan thkukan revisi kembali setelah mendapatkan hasil
evaluasi dari para subjek uji skala besar.

7. RevisiUji CobaSkalaBesar

Produk diperbaiki berdasarkan masukan dan saran dari sampel uiji
skala besar, yang kemudiadilakukan tahapselanjutnya yaitu uiji
efektifitas produk.

8. Uji Efektivitas (Uji kepraktisan produk)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
instrumen metode tes dan pengukuran, dengan melakukan uji kepraktisan
menggunakarkes re test
9. PenyempurnaanProduk Akhir

Selanjutnya dilaksanakan penyempurnaan produk akhir setelah

selesaimenguijipelaksanaadilapanganHasil akhir penelitianini berupa
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model tes identifikasi bakaterobic gymnasticskategori national
development.
10. Desiminasidan Implementasi Produk
Desiminasi penelitian ini yaitu dengan cara penyebaran melalui
jurnal internasional dan seminar internasional, serta sosialisasi produk
pada khalayak luas.
C. DesainUji CobaProduk
1. DesainUji Coba
Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses penelitian yang
menghasilkan produk, adapun desain uji coba pradekupakan suatu tahapan
penting pada penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang telah
dibuat dapat digunkan dalam proses nidfikasi bakat aerobic gymnastics
kategorti national development. Desain uji coba dalam penelitian ini terdiri dari
empat tahapan uji coba vyaitu:
a. Uji Validitas Ahli
Dalam penyusunan draf awal ini peneliti melakukan validasi materi
kepada ahli mateberjumlah 6 yaitu, 1pr. Or. MansurM.S; 2) Prof. Dr.
Sri Winarni, M.Pd; 3) Rini Purnama Sari, M.Pd; 4) Windra Lesmana,
M.Pd; 5) Dr. Sugito Adi Warsito, M.Pd; 6) JesperiRamona Nanletta,
S.Pd. Sedangkan untuk ahli media berjumlah 4 pakar yaitu, (1) Prof. Dr.
Soni Nopembri,M.Pd., (2) Dr. Phil Rahmatullrfan, S.T., M.T., (3) Dr.

AhmadNasrullahM.Or. (4) PoncowWalipranoto,M.Pd.
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Ahli yang ditunjuk dimintauntuk meeview dan evaluasi terhadap
semua hasil pengembangan model tes dengan memberikan masukan,
saran, kritik, dajudgment Peneliti melakukan revisi berdasarkan saran,
masukan, dan pendapat para ahli terkait model tes yang dikembangkan.
Teknik validasi yang akan dipilih oleh peneliti yaitu Teknik Delphi.
Model tes yang sudah di validasikan oleh ahli kemudian di revisi sebelum
di uji kelayakan.

b. Uji Kelayakan

Uji kelayakan pda penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu uji
kelompok skala kecil dan uji l@mpok skala besar. Uji coba tahap awal
yaitu uji coba skala kecil. Pada tahap ini dilakukan uji coba menggunakan
modeltesantropometrifisik danteknik dasaryangsudahdi desaindandi
ujicobakan ke satu Sekolah Dasar di setiap Kabupaten/Kota di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Kemudian yang kedua yaitu uji coba skala besar, uji coba skala
besar yang diuji cobakan ke dua Sekolah Dasar di setiap Kabupaten/Kota
di Daerah Istimewa YogyakartdJji coba lapangan dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar kelayakan produk yang dibuat.

c. Uji Kepraktisan Produk

Alat yang valid dan memiliki kesepakatan antar rater yang baik

kemudian diuji lapangan untuk melihat reliabilitas/kepraktisan model tes

identifikasi bakat yang dikembangkan.
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2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini sebagaimana telah
tergambar dalam desain uji coba. Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive samplingyaitu pengambilan dengan pertimbangan tertentu.

Validasi ahli pada penelitian ini menggunal@malidator ahli materi yang
kompeten dalam bidang pengukuran dan evaluasi serta pada olakrabi
gymnasticss Sedangkan untuk ahli media berjumlah 4 validator yang
berkompeten pada buku saku panduan tes dan video petunjuk pelaksanaan tes.

Uji coba kala kecil pada penelitian ini adalah 28 siswa sekolah dasar dan
8 guru dan pelatih SD PJOK di daerah Kabupaten Sleman, sedagkan uji coba
skala besar berjumlah 177 siswa sekolah dasar dan 67 pelatih dan guru SD PJOK
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penentuan subjek uji kepraktisan produk pada penelitian ini menggunakan
metodepurposive samplingpada Siswbiswi kelas 1 dan 2 SDN Patragaten di
Kabupaten Kulon Progo dan SDN Selang di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Sampel yang bidikan sejumlah 59 orang yang dipilih
sesuai dengan kriteria inklusi penelitian, yakni:

1) Kriteriainklusi (penerimaan):
a) Respondegangusianyar-8tahun,
b) Tidakmemiliki cedera
c) Sanggupijadikanresponden

2) Kiriteria Eksklusi(Penolakan)
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a) Pernahjatuhdengancederaserius,
b) Tidak sanggupiteliti,
3) Kriteria Drop Out (Pengguguran):
a) Tidakmengikutisalahsatutespengukuran.

b) Respondemenetapkanntuktidak lagi mengikuti.

Kemudian, subyek untuk pembuatan norma tes studi kasus/terbatas
menggunakan subyek dari uji kelompok besar yang berjumlah 177 siswa sekolah
dasar yang berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Teknik dan Instrumen PengumpulanData

a. Teknik PengumpulanData

Dalam penelitian ini, produk diciptakan melalui beberapa langkah dan
terkait dengan metode dan data yang dikumpulkan, diantaranya pada tahap
studi pendahuluan, validasi ahli dan tahap uji lapangan dilakukan sebanyak 3
kali diantaranya yaitu, uji cobskala kecil( kelayakan tahap awal), uji coba
skala besar (kelayakan tahap utama) dan uji coba operasional dengan
menggunakan tes-tes.

Pelaksanaan uji colth lapangan dilakukan setelah produk berdpst
model tesaerobic gymnastickategorinational derelopmentusia 78 tahun
dimintakan validasi kepada para pakar yang telah ditunjuk. Dalam tahap
tersebut para pakar memberikan penilaian terhadap draf model tes yang

peneliti susun sehinggamodel tes tersebutvalid untuk diujicobakan di

84



lapangan. Data yang dikumpulkan dan teknik pengumpulan data dari setiap

tahap atau langkah penelitian ini berbégala. Berikut teknik pengumpulan

data yang peneliti lakukan berdasarkan tiap tahapannya:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengumpulan data pada tahap studi pendahuluan diakdgngan
melakukan survey kepara praktisi dilapangan seperti guru dan
pelatih. Survey dilakukan secara struktur dan memberikan
kuesioner dengan mengunalgoogle form

Pengumpulan data dari pakar pada tahap validitas produk
menggunakan tekniPelphi. Kuesoner dan angket untuk melihat
mutu model prauji cobadi lapangan sampai terjadi konsesnsus atau
kesepakatan diatara para ahli bahwa model tes tersebut bisa
dilakukan uj coba lapangan.

Uji coba sakala kecil dan skala besar, dilaksanakan detegan
pengukuran dan memberikan kuesioner kepada siswa dan guru
Sekolah Dasar untuk mengetahui dan menilai keterlaksanaan model
tes yang peneliti kembangkan.

Pengumpulan data padaasaiji lapangan dengan mengkorelasikan
hasil tes rdes identifikasi bakataerobic gymnastickategori
national development.

Pengumpulan data untuk merancang norma dengan hasil dari tes
pengukurantes identifikasi bakat aerobic gymnastic kategori

nationaldevelopmenyangdikembangkamleh peneliti.
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b. Instrumen pengumpulanData

Pengukuran merupakan proses data melalui sebuah aktivitas
pengamataempirisuntukmemperolehnformasi yangelevansesuai tujuan
yang telah ditetapkan. Instrumen merupakan suatu alat ukur yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, berikut disajikan tabel

pengukuran yang digunakan oleh peneliti:

Tabel6. TahaparPengumpulabata

TahapanPengumpulanData Instrumen
StudiPendahuluan SkalapenilaiandanGoogleForm
ValidasiAhli Skalapenilaiandan Kuesioner
Uji CobaSkalaKecil SkalapenilaiandanKuesioner
Uji CobaSkalaBesar SkalapenilaiandanKuesioner
Uji Operasional/UjEfektifitas PretestPostesinenggunakan

produk yang dikembangkan

Kisi-kisi instrumerpenelitiansertaindikatorsebagaberikut:
1) Studi Pendahuluan
Dalam studi pendahuluan, alat ukur yang digunakan yaitu bgngde

form.

Tabel7. Kisi-kisi instrumenttudipendahuluan

No Indikator Butir Pertanyaan
1. | Informasiberkaitardengan 1,2
identifikasi bakat
2. | Informasi berkaitan dengan 3,4
identifikasibakatpadaaerobic
gymnastics
3. | Kebutuhanparapraktisidalam 5,6,7,8,910
mengidentifikasbakataerobic
gymnastics
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2) Ahli Materi

Tabel8. Kisi-kisi InstrumentAhli Materi

No Aspekyang Dinilai Butir Pertanyaan
1. | Kemudahan 1,2,34
Ketepatan 56,78
3. | Kesesuaian 9,10,1112
3) Ahli Media
Tabel9. Kisi-kisi InstrumenAhli Media
No Aspekyang Dinilai Butir Pertanyaan
1. | Pemahaman 1,23
2. | Keterlaksanaan 4,5,6,78
3. | Tampilan 9, 10,11
4. | Kesesuaian 12,13, 1415

4) Angket Uji Coba

Angket ini mengadopsi dari penelitian daldhisertasi Rismayanthi,
Cerika (2021) yang peneliti sesuaikan pada bagratikator, sehingga
sesuai dengan konteks yang dibahas dalam penelitian ini. Banyaknya

pertanyaarsebanayl34 butir(n=34),dengamilai Cr o n b Alghhsébesar

0.863. Karena nilaCr onbachés Al pha sebesar 0.

disimpulkan bahwa angket adalah konsisten atau reliabel. Sedangkan hasil
uji validitasmenunjukkarbahwakeseluruharsoalyangadadinyatakarnvalid

untuk sebagai berikut:
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Tabel10.Kisi-kisi InstrumenUji CobaProduk

FAKTOR - NO
VARIABEL FAKTOR INDIKATOR BUTIR
a. Ukuranhuruf padateks
. : : 1,2
Penerimaadan _ b. Kejelasarmaterldantul|'san _ 34
. a. Kesesuaikan|c. Kemudahamemahammateri '
kemenarikan . 5,6
b. Kemudahan [d. Kemudahamemahampanduan
(acceptance & K 7,8
attractivenese ¢. Ketepatan geraxan .
e. Mediayangdigunakartepatdan
. 9,10
mudah digunakan
a. TatalLetak 11,12
b. Komposisi 13,14
Kecocokan dan | & Materi c. Kualitasmateri 15,16
Kemanfaatan b. Penulisan d. KualitasGambar 17,18
(appropriateness) c. Gambar e. Kebermanfaataisi produk 19,20
PpRrop d. Gerakan f. Kesesuaiagambardengartulisan 21,22
g. Variasigambar 23,24
h. Komposisiwarna 25,26
a. Modelpanduamenarikminat
pengguna. 27 28
a. Kemenarikan| b. Penyajiarilustrasi mengarafpada ’
Kemampuan : 29,30
untuk dapat b. Mlngtda_ln pemqhaman konse_p.
: Motivasi c. Mediapanduammenimbulkarrasa
dilaksanakan : ) 31,32
(Implementability c. Perasaan senang keyka melihat dan
Pembaca memahami 33 34

. Mendorong pengguna untuk

mencobanelakukaraktivitas

5) Instrumen Uji Operasional/Kepraktisan

Dalam hal

uji

relibilitas/uji

instrument produk yang dikembangkan oleh peneliti.

4. Teknik Analisis Data

kepraktisan produk menggunakan

Apabila data untuk penelitian sudah dikumpulkan, lalu dilakukan analisis

data sehinggadapat diambil kesimpulan. Peneliti menganalisisdata sesuai
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tahapan penelitian yang dilakukan atau dipilih peneliti dengan metode R and D.
Ada dua jenis dta yang didapatkan peneliti yakni data kualitatif dan kuantitatif.
Teknik analisis data yang dipilih tergantung pada setiap tahapan yang berbeda
beda. Berikut teknik analisis data yang dipilih peneliti meliputi:

a. Studi Pendahuluandan pengumpulaninformasi data

Rumusuntuk mengolah daggadatahap pendahuluaadalah:

Xi

Dengan

[ P= X x 100% ]

P = Persentaskasilevaluasisubjekuji coba
X =Jumlahjawabarskorolehsubjekuji coba
Xi = Jumlahjawabanmaksimumdalam aspekpenilaianoleh
subjek uji coba
100% = Konstanta
b. Penilaianuji validitas ahli
Validitas ahli dalampenelitianini menggunakariormula Aiken- s.
FormulaAiken s (Aiken, L R.,1985)adalahsebagaberikut:
V= $&/[n(cl)
Keterangan
V =nilai koefisienvaliditasAiken,
S =nilai skala penilaian minus 1,

n = jumlahpenilai atawahli yang digunakanalam validasigdan
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c = skor tertinggidalam skalgeringkat.

c. Penilaianuiji relibilitas antar ratter

Teknik analisis data dengan caraengkorelasikan data hasil
penilaian para rater dengan rater lainnya. Analisis data untuk reliabilitas
antar rater menggunakan formula ICC dibantu dengan aplikasi IBM SPSS
versi 25.
d. Penilaianuji kelayakanskalakecil dan skalabesar

Hasil kuisoner uji coba skala kecil dan skala besar dianalisis agar
menghasilkan presentase. Persentase dimaksudkan untuk mengetahui
status sesuatu yang dipersentasekan dan disajikan tetap berupa persentase.

Sugiyono (2013:559) mengemukakan rumus kelayadamagai berikut:

[ P= X x 100% }
Xi

Dengan:

P = Persentaskasilevaluasisubjekuji coba
X = Jumlahjawabarskorolehsubjekuji coba
Xi = Jumlah jawaban maksimum dalam aspek penilaian oleh
subjek uji coba
100% = Konstanta
Setelah diperoleh dengan rumus tersebut, selanjutnya kelayakan
dalam penelitian pengembangan ini digolongkan dalam empat kategori

kelayakan dengan menggunakan skala berik
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Tabelll.DaftarPersentaskelayakan(Suwarsono2011)

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
8171 100% SangaBaik Sangatayak,tidak perlurevisi
617 80% Baik Layak,tidak perlurevisi
417 60% CukupBaik Kuranglayak,perludirevisi
217 40% KurangBaik Tidak layak, perlurevisi
<20% SangaKurangBaik | Sangatidaklayak,perlurevisi

e. PenilaianUji Operasional/Uji Kepraktisan Produk Final.

Produk yang telah dikembangkan dan melalui uji validitas, uji skala
kecil, uji skala besar, harus dilakukan uji kepraktisan. Tahap uji
kepraktisardengarcaramengkorelashasilalatukur yangdeikembangkan
dilakukanduakali (testre test) Teknik analisisdatamenggunakastatistic
relibilitas Cronbach's Alpha dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.0.

f. PerancanganNorma Tes

Perancangan norma dengan menggunakan studi kasus/ pembuatan
norma terbatas yang dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik
analisis data dalam pembuatan norma ini dengan menggunakan data hasil
pengkategorian berdasarkan nilai meanzSD sebagai berikut.

Tabell2. RumusPenentuamorma(interval)

Kategori Interval
SangaRendah X<MT1 1,58D
Rendah Mi 1,5SD< X <M -0,55D
Sedang M1 0,55D< X <M +0,55D
Tinggi M +0,55D<X <M +1,55D
SangafTinggi M +1,5SD< X
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitiandan Pengembangan
Data hasil penelitian dipaparkan dan dibahasn pada BAB ini. Penyajian data

hasul penelitian berdasarkan prosedur tahapan R&D yang telah dilaksanakan. Model
pengembangan Borg and Gall menjadi acuan dalam model pengembangan yang
peneliti terapkan. Pada modeéngembangan Borg&Gall terdapat sepuluh langkah
pengembangan, yaitu: (1) Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi, (2)
Perencanaan Produk yang Akan Dikembangkan, (3) Pengembangan Draf Produk
Awal, (4) Uji Coba Lapangan Skala Kecil (Uji coba awal/tesbat (5) Revisi Hasil
Uji CobaSkalaKecil, (6) Uji CobalLapangan SkalBesar(Uji cobalapangarutama),
(7) Revisi Uji Coba Skala Besar, (8) Uji Efektivitas (Uji operasional lapangan), (9)
Penyempurnaan Produk Akhir. (10) Desiminasi dan Implementasi IRrédiapun
hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian R&D ini, yakni:

1. Studi Pendahuluandan Pengumpulaninformasi

Studipendahuluananliteratur dilakukansebagalangkahdalammengenal

sementara atas produk yang peneliti kembangkan, yaitu untuk memperoleh

temuan di lapangan berdasarkan kebutuhan akan informasi yang berhubungan

dengampengembangaprodukyangdirencanakan. Padangkahawalini dalam

penelitian dan pengembangan yang dilakukan berguna sebagai upaya

menentukanakar masalah, mengetahuipotensi, kekuatan dan kelemahan

berbagai macam instrument tes antropometri, biomotor dan teknik dalam
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penyaringan maupun pengidentddan bakat pada olahragaerobic
gymnastic$agi anak usia-8 tahun.

Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada penelitian ini berupa analisis
kebutuhan, stufi pustaka, studi literature, mengenai tes identifikasi bakat bagi
anakanak yang telah dilakukanad berkembang di masyarakat. Didalam
pelaksanaan analisis kebutuhan ada sejumlah kualifikasi yang berkaitan dengan
pentingnya pengembangan produk, termasuk dalam ketersediaan SDM yang
berkompeten sesuai dalam bidangnya. Pengembangan produk model tes
identifikasi bakat dilakukan berdasarkan pengukuran kebutuhaeed(
assessmenpara analanak khususnya umur& tahun dan para pelatih serta
guru Sekolah Dasar maupun wasit olahraga aerobic gymnastics tentang model
tes identifikasi bakat yang mudah, efektiffisen, dapat dilaksanakan
dimanapun, kapanpun serta sesuai dengan keadaaarsataksia 8 tahun.

Studi pendahuluan dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan
angket dengan bantuan Google Form terhadap pelatdbic gymnasticguru
olahraga Seolah Dasar, dan jurerobic gymnasticssSehingga sampel pada

tahap studi pendahuluan ini diperoleh responden sebagai berikut:
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Tabell3. SumbemDataPendahuluan

Kategori Sumber Data Keterangan Jumlah
Guruyangberadali Daerah
GuruSekolahDasar Istimewa Yogyakarta 17 orang
. : : Juri Aerobicgymnasticsli .
Juri Aerobicgymnastics Indonesia Sjuri
PelatihAerobicgymnastics Pelatlhygngberadam 8 pelatih
Indonesia
Jumlah 300rang

Dari hasil penelitian pendahuluan ditemukan bahwa 76,7% sudah
mengetahui mengenai apa itu identifikasi bakat, 70% mengetahui apa saja
faktor-faktor identifikasi bakat. Pada tingkat pengetahuan mengenai senam
aerobic gymnastic86,7% mengetahui tentang olahraigg sebesar 73,3%
responden mengatakan bahwa identifikasi bakat eatabic gymnasticss
belum terlaksana dengan baik, 100% responden mengatakan bahwa identifikasi
bakat padaerobic gymnasticsgerlu dilakukan, 40% responden secara umum
belum mengetahumacammacam tes fisik untuk mengidentifikasi bakat
aerobic gymnasticss56,7% responden secara umum belum mengetahui
macammacam tes teknik untuk mengidentifikasi bakarobic gymnasticss
Hasil dari tingkat pengetahuasecar&khususpadaaerobicgymnastsskategori
national developmennenyatakan bahwa 66,7% belum mengetahui model tes
fisik dan teknik untuk pengidentifikasian bakarobic gymnasticskategori
national developmen80%  respondemengatakamerludikembangkanagi tes
fisik untuk mengidentifikasi bakaterobic gymnasticskategori national

development sedangkanuntuk mengidentifikasi bakat dalam segi teknik
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menurut96,7%responderperlu dikembangkannyanodelteskhususdi senam
aerobicgymnastskategorinationaldevelopment.

Dalam memilih instrument tes hendaknya disesuaikan dengan karakteristik
anak maupun cabang olahraganya, yang terpenting praktis dan mudah
dilakukan. Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian pendahuluan,
pengembangan odel tes biomotor, model tes fisik dan model tes teknik
aerobic gymnasticskategorinational developmenperlu dilakukan sehingga
dapat digunakan untuk mengidentifikasi bakat akiobic gymnasticsgang
valid, praktis, dan efektif dari sisi antropomgliomotoor dan teknik dasar.
2.PerencanaanProduk yang Akan Dikembangkan

Aerobic gymnasticanerupakan aktivitas (gerak) yang dilakukan oleh
perorangan maupun kelompok orang secara berirama, menggunakatobtot
besar, dengan menggunakan sistem energi aerobik, dan mengikuti irama musik
yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kaoits, dan durasi
tertentu yang bertujuan untuk peningkatan dan pemeliharaan kebugaran tubuh
serta tujuan lain.

Dalam pertandingannya secara garis besar penilaian dalarabic
gymnasticsserdiri dari 3 faktor yaituartistic, executiongdandifficulty. Artistic
berarti kemampuan atlet untuk menampilkan koreografi yang sempurna dengan
mempertunjukkan penampilan yang inddExecution berarti kesempurnaan
dalammelakukarteknik gerakagartidak mendapapotongarataupengurangan.

Dan yang ketiga adalahdifficulty elementg( tingkat kesulitan)adalahtingkat
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kesulitan gerak. Kemudian Pada pertandinganobic gymnasticsdua nomor
pertandingan yaitu Age Group dan senior . Pada nomor Age Group terdapat tiga
kategori yaituNational Developmen9-11 tahun),Age Groupl (1214 tahun),
Age Group2 (1517 tahun). Adapurdifficultyelementatau tingkat kesulitan
yang wajib dilakkan dalam setiap kategorinya berbédala. Pada kategori
National Developmerdada 4difficulty elementtau tingkat kesulitan yang wajib
diambil yaitu Grup A dynamic strength push up Grup B étatic strength
straddle supportGrup C jump and leaps air turn, Grup D flexibility and
balancg: split through

Usia #8 tahun merupakan waktu yang tepat untuk mempersiapkan atlet
senam aerobic gymnasticsuntuk bertanding dalam kategorNational
Developmentyang mana pada kategori ini dipertandingkan pattarimok usia
9-11 tahun. Pada langkah ini sangat dibutuhkan pengidentifikasian bakat pada
anak usia 8 tahun agar proses penyaringan/pengidentifikasi untuk menemukan
potensipotensi prestasi seseorang dengan tujuan untuk memprediksi suatu
derajat yang tingi tentang kemungkinan apakah calon atlet sesuai dengan
keahliannya. Oleh karena itu, pelatihan dan penilaian sangat penting digunakan
untuk pengidentifikasian bakat karena pelatihan dan penilaian merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (E261,3). Pelatihan dikatakan baik
apabila alat penilaiannya baik. Begitu juga sebaliknya, penilaian yang baik akan
memotivasisiswaatau atlet untuk berlatifHardcastlestal., 2015) Dengarkata

lain, instrumenuntuk mengidentifikasbakatatlet sesuadergankebutuhardan
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karakteristik anak sangat dibutuhkan, terutama pada olahesgabic

gymnasticss.Dengan demikian peneliti menyusun model intrumen yang

disesuaikan oleh karakteristik anak dan kebutuhan anak &stahun. Berikut

konsep instrument tes identifikasi balegrobic gymnastic&ategori national

development yang terbagi

menjadi 3 komponenaity instrument tes

antropometri, instrument tes biomotor, dan instrument testeknik dasar gerak 7

basic step, yakni:

a. Instrumen TesAntropometri

1) TinggiBadan

. Testi diminta untuk melepaskan alas kaki, penutup kepalg

. Pastikaralatgesemberadali posisiataskepala

. Testi diminta untuk berdirik tegak persis berada dibawah

. Posisi kepala dan bahu bagian belakang (punggung), p
. Posisikan kepala testi menghadap lurus kedepan pissisi

. Gerakan alat peninggi badan sampai menyentuh bagiar

. Baca angka tinggi badaraga jendela baca kea rah angka vy

. Pencatatan dilakukan dengan ketelitian sampai satu @

PetunjukPelaksanaan

aksesorigainnyayangdapatberpengarulpadahasilpengukuran

geser

betis, dan tumit menempel pada dinding tempat alat
peninggi badan dipasang

tangan tergantung bebas
kepala testi, dan pastikan alat ukur berada tepat di tengah |
testi dengan bagian alat ukur bagian belakang tetap men

pada dinding

lebih besar (ke bawah), pembacaan dilakukan tepat di ¢
angka (skala) pada garis merah, sejajar dengan mata petug

dibelakang koma (0,1 cm).

2) BeratBadan

. Testi yang akan ditimbang harus melepaskan alas kaki

PetunjukPelaksanaan

Letakan timbangan digital pada posisi yang datar, dan pas
bahwa alat timbangan dapat bekerja dengan baik saat
melakukan tes berat badan

jaket, serta mengeluak seluruh isi kantong yang berat seps
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v

[

. Testor mengkondisikan timbangan menyala samapi indil

. Testidimintanaik ke alattimbangandengarposisikaki tepatdi

kuncidanmelepaskafam tangan.
muncul angka 0,00 tanda timbangan siap di gunakan

tengah alat timbangan tetapi perlu diperhatikanjgaiitidak
menutupi indikator timbangan

Saat menimbang testi diminta untuk menghadap ke d
bersikap statis (tidak ada gerakan berlebih) posisi kepala
bolehmenunduksampaiangkayangadadi indikatortimbangan
muncul
Catat angka terakhir yang telah muncul di indikator timbar
dengan ditandai angka berkedip terlebih dahulu lalu diam
Setelah hasil berat badan dicatat testi dipersilahkan untuk
dari timbangan

3) Rentand-engan

. Testi diminta untuk melepaskan alas kaki dan akse

PetunjukPelaksanaan:

terutama pada lengan yang dapat mempengaruhi
pengukuran

Posisikan testi berdiri tegak menghadap dan menempel
tembok dengan posisi kedua lengan di rentangkan

Ukur Panjag lengan dengan alat ukur rentang lengan s
Panjang dengan Panjang lengan

Lihat dan bacakan angka yang tertera pada alat ukur
jumlahkan dari kedua angka pada alat ukur.
Catathasilpengukuran

4) Tinggi Duduk

. Testi diminta untuk mengarahkan pandangan lurus ked

sampai 0,1 cntinggi duduk adalaktinggi badan saat duduk

PetunjukPelaksanaan:

Letakkan bangku setinggi 40 cm diatas lantai rata
menempel pada tembok.

Posisikan testi duduk dengan pantat, punggung, bahu
kepala bagian belakang menempel rapat pada tembok

dengan lutut digkuk dan kedua tangan menempel di ke
paha sejajar dengan lantai
Hasil pengukuran tinggi duduk dengan tinggi ketepi

kurangi tinggi bangku.
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b. Instrumen TesBiomotor

1) TesKelentukan PetunjukPelaksanaafes Rentangskor
1. Anakberdiritegak, posisimembelakangi Nilai | Derajad
gambar busur. o 020
2. Setelatabaabafi y aamakmembungkuk,
telapak tangaimenempel lantai, tangan 1 | 21-40
dan kaki sedekat mungkin.
3. Angkatsalahsatukaki ke atasmaksimnal 2 | 4160
Sesuai kemampuan. 3 61-80
4. dilakukan2 x
5. catatderajadterbaik 4 181100
I dibutunk 5 101-120
Alat yangdibutuhkan:
1. Gambarsasaraimenggunakabackdrop 6 121-140
2. Kertas,penauntukmencatat 7 141-160
VIDEO TUTORIAL i
VERTICAL SPLIT 3. Kapursebagapenanda 3 161-180
2) TesKeseimbangan PetunjukPelaksanaames Nilai | Derajad
1. Anak berdiritegakditengahpusatgambar
~ . 0 0-40
. 2. Setelatabaabaii y anakmelompake
@ 9 % atas sambil memut a 41-80
o 3. Lakukansebanyalx 2 81-120
C" "6 4. Catatperoleharderajadarah 3 121-160
© - "0 Alat yangdibutuhkan: 4 161-200
1. Gambarsasaranmenggunakabackdrop 5 201-240
2. Kertas penauntukmencatat 6 241-280
VIDEO TUTORIAL 7 | 281320
AIR TURN 8 | 321360
3) TesKekuatan PetunjukPelaksanaames Rentangskor
1. Anaktelungkupposisipushkup Nilai Detik
2. Angkatbadansampaienganlurus
3. Angkattungkai,letakkandi ataskursi 0 0
4. Tekuksikumenyerupaposisipushup 1 3
ditahan sesuai kemapuan anak
5.Setelalabaabafi Y a 0 , beesanman 2 6

99



https://drive.google.com/file/d/1MyZuIc8BPwFwKnO5KXXh2uayvKZNTx49/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/121v36JxS9frz1kaY2agzQDQbWvnUf3q6/view?usp=sharing

stopwatctonuntuk dilakukan 3 9
‘ penghitungan 1 P
~ 6. Posisikepalapunggungpanggul
dan lutut semua lurus 5 15
§ | 7.dilakukanlx 5 18
Alat yangdibutuhkan:
‘ 1. Petunjukpelaksanaan 7 21
r‘:‘ 2. Kertas penauntuk
VIDEO TUTORIAL . g"tencat?th
. Stopwatc
PUSH UP P 3 521
c. Instrumen TesTeknik Dasar 7 Basic Step
Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai
1. GerakarMarch a. Posisi berdiri tegak, lengan Awalan
dipinggangkaki ditekukdi depan 1
tubuh: Pinggul dan lutut fleksi.
¢ceCccCcerc . .
b. Pergelangakaki menunjukkan Saat
* 1 % 1 gerakan yang jelas, tdmll-heel. Pelaksanaat
Gerakartotaladalahke atas bukanke 1
Y a}/ Y u:‘/ s | bawah.
Tubuhbagianatastegakdengartulang
belakang netral, kesejajaran alami.
c. Tubuh bagian atas menunjukkan Akhiran
kekuatarinti, tidak adagerakarbersama
. 1
ke atasbawah atau majmundur.
Amplitudo: Dari posisinetralke plantar
VIDEO GERAKAN fleksi pergelangan kaki penuh,-30
MARCH fleksi di pinggul dan lutut
Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai
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https://drive.google.com/file/d/1CJDKh_nY7bSSnVN0KtYGR0BKj-FD_sKk/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ByK5-jBdZubgeUW0qkJ7LPlrSF5H-8qJ/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ByK5-jBdZubgeUW0qkJ7LPlrSF5H-8qJ/view?usp=sharing

2. Gerakanlogging a.Kaki bagian bawah diangkat secara| Awalan
maksimake belakangnenujugluteus. 1
Pinggul netral atau sedikit fleksi atau
¢cC ¢cc ekstenspinggul(+/- 1 0 Lutut fleksi.
- h-{ b. Pergelangakaki menunjukkarfleksi Saat
4\ plantar pada posisi teratas. Pelaksanaat
A N | .
b U § & &/ Kaki menunjukkan gerakan terkontrol, 1
mendaratiengartumit kaki-bola-tumit.
c. Tubuhbagianatastegakdengan Akhiran
tulangbelakangnetral,kesejajaran 1
alami.
VIDEO GERAKAN Amplitudo: Posisi netral untuk-0 0
JOGGING ekstenspinggul,110-1 3 Qtt fleksi,
plantar fleksi penuh
3. GerakarSkip a. Skip dimulai sebagai joging denga
ekstensipinggul, fleksi lutut dan Awalan
tumit ke belakangke gluteusuntuk
mengaturtendangarrendahdengan 1
€ ¢ c ¢ fleksi pinggul 3 G4 5dan ekstensi
| ut ut p e n-lompatan. n
Gerakanterlihat padapinggul dan
{ N\ lutut.
[ VN - S - e
'b. Kontrol otot ditunjukkan dorsal atg Saat
plantar tetapi kontrol otot hary Pelaksanaat
ditunjukkan. Kaki berdiri lurus 1

VIDEO GERAKAN SKIP

fleksi lutut/pinggul maksimum kirg
kira. 10 melalui semua geraka
Kaki bagian bawah dihentikan olé¢
paha depan Amplitudo: Dari pos
netral sampai mii ma | 9
pada pinggul dan lutut kaki yarn
bekerja
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https://drive.google.com/file/d/1x4v0wFZUmFDMe6EAriBZaG6zYVR6A7i4/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1x4v0wFZUmFDMe6EAriBZaG6zYVR6A7i4/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1Q8LJ_tMM1j_W5v2P8j5S_C2tNk2QVcmB/view?usp=sharing

c. Tubuh bagian atas tetap tegak| Akhiran
dengan tulang belakang netr 1
keselarasan alami.
Amplitudo: Dari pinggul netral
hi nggd5 30f1 eksi
lutut penuh hingga ekstensi penuh
Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai
4. GerakarKneelift a. Kaki yang bekerja menunjukki Awalan
derajat fleksi yang tinggi pag 1
o f o pingguldan ut ut, fl e
pada keda send..
b. Saat paha bergerak berada di po Saat
atas, tungkai bawah vertikal, deng Pelaksanaat
. plantar fleksi pergelangan kaki. 1
SN Mw | Pergelangan kaki yang ditinggik{ Akhiran
dapat fleksiTubuh bagian atas tetg 1
tegak dengan tulang belakang net
VIDEO GERAKAN keselarasan alami.
KNEELIFT
Gambar Petunjuk Pelaksanaan Nilai
5. GerakarHigh Kick a. Tendangan tinggi kaki lurul Awalan
amplitudo minimum: tumit setingg 1
’ ’ ’ bahu, kirak i ra 145
/ b. Satusatunya gerakan adalah flel Saat
pinggul. Kaki lurusi sendi lutut Pelaksanaal
tidak menunjukkan gerakan. 1

. e i

VIDEO GERAKAN
HIGH KICK

Pergelangan kaki plantar tertek
sepanjang gerakan.

Kaki yang berdiri tetap lurus, flek
lutut/pinggul  maksimum  kirkira
10
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https://drive.google.com/file/d/1MsI-N8zon6jbkOFxAjZ2IsyVbfMDjIN5/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1MsI-N8zon6jbkOFxAjZ2IsyVbfMDjIN5/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1FKpYizyuyQgM52DueAXIBWeCXVbuIIk3/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1FKpYizyuyQgM52DueAXIBWeCXVbuIIk3/view?usp=sharing

Tubuh bagian atas tetap tegak
dengan tulang belakang netr
keselarasan alami.Amplitudo: Da
posi si net kla8l0 h
pinggul pada kaki yang beker;j
Lutut menunjukkan ekstensi pen
sepanjang gerakan.

Akhiran
1

Gambar

Petunjuk Pelaksanaan

Nilai

6. GerakanJummping)

A A
’ i ”

a. Melompat keluar dan masuk deng

kaki ditekuk. Rotasi luar alami pac
sendi panggul.

Mendarat dengan kaki lebih jauh
dari lebar bahu, lutut dan ka
mengarah ke luar.

Awalan

b. Terkendali tapi kuat lepas landas

w00
VIDEO GERAKAN
JUMMPINGJACK

danmendaratGerakanpergelangan
kaki dan kaki yang tepat dan
terkontroli aksi tumit kakibola.

Melompat ke dalam: Kaki/tumit
menyatu,jari-jari kaki mengaralke
depan (lebih disukai) atau ke luar.
Tubuh bagian atas tegak dengan
tulang bdakang netral, kesejajaran
alami.

Saat
Pelaksanaal
1

c. Amplitudo: Dari posisi netral hinggi

kira-kira lebar bahu ditambah
panjang kaki terpisah dengan flel
2 54 5di pinggul/lutut(lebih jika di
super rendah atau rendah dengan
posisigrandplié)

Akhiran
1

Gambar

Petunjuk Pelaksanaan

Nilai

7. GerakarLunges

Kaki/kaki mulai menyatu atau
selebar bahu, tidak ada rotasi ke |
di pinggul. Satu kaki diluruskal
(tanpa mengunci lutut) kbelakang
pada bidang sagital.

Tumit diturunkandengarkontrol

Awalan
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https://drive.google.com/file/d/1m-59CyFW6ziPlWbVPJuyUXV-Y4gFcy_G/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1m-59CyFW6ziPlWbVPJuyUXV-Y4gFcy_G/view?usp=sharing

b. Kaki tetap pada bidang sagit Saat
‘e Y Seluruh tubuh bergerak (sisi ke sii Pelaksanaal
‘e sebagai satu kesatuan. 1

Dampak rendah: Tubuh sedikit
a P4 depan (kaki depan menahan bebg
garis lurus dari leher ke tumit.

e [ . |
Dampak tinggi: Kaki melompa
bergantian, di bidang sagital dala

VIDEO GERAKAN gerakan ski lintas wilayah.

LUNGE

c. Amplitudo: Perkiraan. -3 kaki| Akhiran
terpisah di bidang sagital. (Varig 1
lunge = amplitudo berbeda).

3.PengembangarDraf Produk Awal

Setelah mengetahui kebutuhan urgen yang telah dipenuhi, dalam tahapan
pengembangan draf produk awal juga dilakukan pencarian dan penyusunan
literature terbaru yang relevan dengan yang dibutuhkan dan permasalahan yang
sudah di identifikasi dalam tahap sebehya. Jenis penelitian ini cenderung
mrngarahpadalLibarry Reasearclataupenelitian kepustakaagpakni menelitian
yang mendalam untuk menemukan beragam konsep dan teori untuk
memecahkan masalah yang ada dalam tahap pertama, artinya peneliti berupaya
untuk mengkritisi instrument tes yang sudah ada dan membuat formula
interumen yang baru. Dalam tahap ini, peneliti juga melaksanakan penelitian
ahli dari model instrument tes yang peneliti kembangkan. Validasi ahli
dilaksanakan dengan 2 metode yaitu denganikekocus Group Discussion
(FGD) dan menggunakariekni Delphi. FGD filaksanakandenganberdiskusi

langsungdengansejumlah pakar dalam suatu pertemuanforum. Sedangkan
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https://drive.google.com/file/d/11dLSxEE8Tp6NK_StvTvgKc2bgY14V029/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/11dLSxEE8Tp6NK_StvTvgKc2bgY14V029/view?usp=sharing

Teknik Delphi dilaksanakan melalui konsultasi yakni menemui masiaging
pakar yang tidak saling bertemu. Kekuatan dapat dilakukan dengan bersamaan
yakni teknikDelphidahulu kemudian dilanjutkan dengan FGD.

Didalam upaya mengembangkan dan menciptakan produk yang berkualitas
sesuai metode yang dipilih harus melakukan tahapan validasi ahli atau sering
disebutexpert judgmentPendekatan dalam melakukan penilaian kexgeart
judgment dilakukan dengan beberapaknik yang mana tiap teknik yang
digunakan memiliki kelemahan dan keunggulan masiaging.Teknik Delphi
telah digunakan untuk membantu meningkatkan efektifitas pengambilan
keputusan pada beberapa penelitian di bidang kesehatan dan sosial (Brady,
2015).Metode konsensus Delphi merupakan metamiesensus dengan fasilitasi
grup melalui proses multi tahap yang berulang, yang dirancang untuk
menjadikan pendapat berubah ke bertokRsensus grou(DoolartNoble et al.,

2019). Teknik Delphi melibatkan interaksayantar peserta grup (dinamakan
panel) melalui kuesioner bukanlah interaksi tatap muka langsung, sehingga akan
menjaga anonimitapartisipan bila hal itu relevan. Setelah jelas kebutuhan apa
yangpentinguntuk segeralipenuhi,padatahapini jugadilakukanpencariardan
penyusunan literatur terbaru yang relevan dengan kebutuhan dan masalah yang
sudah berhasil teridentifikasi pada tahap sebelumnya.

Padatahapini jenis penelitianyangrelevanlebih ke Library Researclatau
penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang mendalam untuk mencari berbagai

konsepdanteori untukmemberikarsolusiterhadapmasalalyangdihadapipada
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tahap pertama. Dengan kata lain, penelitian ini digunakan untuk mengkritisi
model tesyang sudah ada, dan memformulasikan model tes baru. Pada tahap ini
peneliti juga melakukan penilaian ahli/pakar dari model tes yang sudah
dikembanganValidasiahli/pakardapatdilakukandengardua carayaitu: teknik
Focus Group Discussion (FGD) dan Tékrbelphi. FGD dilakukan dengan
mengadakadiskusisecardangsungdengarberbagapakaryangsalingbertemu
dalam sebuah forum. Sementara Teknik Delphi dilakukan dengan konsultasi
atau diskusi dengan mendatangi satu per satu pakar yang measimg tidak
saling bertemu. Kekuatan bisa dilakukan secara bersama, yaitu teknik
Delphi lebih dulu baru FGD

Pada tahap ini lebih ditujukan untuk menguji validitas konstruk, yang
berupa penilaian dari para ahliggement expertdentang aspekspek seperti:
model instrument tes antropometri, instrument tes biomotor, instrument tes
teknik, dankomponenain yang terlibatdengarberlandaskateori yangrelevan,
sehingga diperlukan masukan dari para ahli. Kegiatan FGD dilakukan untuk
memberikarkeputusarierhadagpanduarmodel instrumentesbagianak usia/-
8 tahun, apakah ada perbaikan dan masukan berdasadepakatan para ahli.
Hasil pengujian penilaian ahli adalah sebagai berikut:
1) Penilaian Ahli Materi

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan instrument tes
identifikasi bakat aerobig gymnasti kategori national development. Tahap

validasi ahli perlu dilakukan sebagaiupaya untuk menghasilkanmodel
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instrument tes yang layak. Terdapat beberapa teknik yang digunakan dalam
validasi suatu model latihan. Penelitian ini menggunakan teknik Delphi untuk
memvalidasi instrument tes yang dikembangkan. Peneliti membuat
perencanaan agar validasi ahli dengan pestde teknik Delphi berjalan
dengan baik.

Angket penilaian Validasi Ahli Materi dilakukan uji validitas
menggunakanPearson Correlationdengan nilai r tabel = 0.576 (n=12).
Penentuan valid atau tidaknya soal ditentukan oleh niai sebagai batas
angka dari titung (rhitung > faveldinyatakan valid) dan juga dapat menggunakan
nilai signifikansi dengan ketentuan dinyatakan valid jika nilai signifikan < 0,05
dan dinyatakan tidak valid jika > 0,05 Hasil validitas terdapat dalam lampiran

Sedangkan uj i Reliabilitas menggunak
banyaknya pertanyaan sebanyak 12 butir
Al pha sebesar 0. 938. Karena nil ai Cron
maka dapat disimpulkan bahwa angket gyatigunakan untuk penilaian abhli
materi dinyatakankonsisten atau reliabel Berikut beberapa perencanaan
kegiatan validasi ahli dengan teknik Delphi:

1 Mengidentifikasi masalah terkait dengan instrument tes yang

dikembangkan peneliti.

1 Menentukan dan memilikenaga ahli (pakar, akademisi, praktisi ahli

pada bidangnya) yang diperlukan untuk dijadikan responden.
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1 Menyiapkarkuesionelyaitu daftarpertanyaan/pernyataan.

1 Hasil dari penyebaran angket kemudian dianalisis dan disajikan dalam

tabel.

1 Menganalisidasilconsensugangtelahdilakukan.

Pemilihan ahli yang akan diminta untuk menilai ketepatan produk
menjadi langkah kedua teknik Delphi yang penting karena hasil penilaian dan
kritik, saran mereka menjadi dasar produk intrumen tes apakak kEau
direvisi yang selanjutnya akan diuji di lapangan. Ahli yang dipilih sebagai
validator pada penelitian ini merupakan ahli akademisi dan praktisi. Peneliti
selanjutnya menghubungi ahli dan menanyakan kesanggupan dan ketertarikan
untuk melakukan peldian terhadap produk instrument tes yang telah
dikembangkan. Berdasarkan kesanggupan para ahli peneliti mengirim
kuesioner pada putaran pertama. Berikut rangkuman hasil analisis peneliti
terhadap jawaban, pendapat, saran para ahli terhadap draf madehamgttes
identifikasi bakataerobic gymnastickategori national developmenyang
dianalisis dengan menggunakan formula Aikens untuk validitas isinya,
sedangkan untuk reliabilitas antar rater menggunakan formula ICC sebagai

berikut;
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a) Hasil Validitas Ahli Materi

Tabell14.RekapitulasHasil PenilaianAhli MateridengariTeknik Delphi

AHLI MATERI
) Penilai n(c-

Butir s1|s2|s3|salss|s6| xs v | KET

Ll lm v v|w 1)

Butir 0,7 Tidak
Wl alalalalala|3|33] 3|33 182 ||
B‘g'r 4| 4| 4|5 |55 3|3 |3|4|a|a|21] 24 oés valid
Butir 0,7 Tidak
S a4l alalalals|3|3]|3|3|3|18]2a| %
B‘jr“r 5| 5|5| 5|5 |5|a|a|lalalalaloaloa 160 Valid
B‘g'r 4ala|s|s|5|5|3|3|a|alal|al|2]|al|%| vad
B‘g'r 5| 4a|5|5|a|lalals|alals|s|2n]| o2 Oég Valid
B‘;t" ala|s|s|5|5|3|3|a|alal|al|a]|a]|l| vad
B‘g" 5| 4|5|5|5|5|a|3|alalalalon|o Oég Valid
B‘g'r 4| ala|s|s5|5|3|3|3|a|alal|l2n] 2 oés Valid
Bfgr 5| 5| 5|5 | 5|5 |a|alalalalalonalo 160 Valid
Bﬂ'r 4| a|lals|s|s5|3|3|3|a|a|lal|on]o2 Oég Valid
Bf;'r 5| 5|5|5|5|5|4|a|alalalalozl|o2 160 Valid
RAT

A- | 44| 42| 45| 48|47|47|34(32(35(38(37|37|2L | ,, |09 vaid
RAT | 2| 5|8 |3|5|5|2|5|8|3|5]|5]| 58 0

A

Analisis data yang diperoleh dari para ahli materi dilakukan untuk
mendapatkan kesimpulan apakah para ahli materi telah mencapai konsesus
atau belum. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa dalam segi
materi sudah dinyatakan valid/layak untuk diopekan dengan ratata
nilai V 0. 90,nilai ini dinyatakan valid, karena apabila menggunakan 6 rater

denganskalal sampai5 diperolehV tabel 0. 79. ApabilaV hitung > V
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tabel, hasil tersebut dinyatakan valid/layak. Dengan demikian dalam segi
materipadainstrumentesidentifikasibakataerobicgymnasticdayak untuk
diujicobakan, tetapi opini dan masukan para ahli untuk mendapatkan
consensus tetap dipertimbangkan pend@gsarnya skor dan masukan yang
diungkapkan, akan dijadikan pedoman peneliti untuk mengembangkan
subtansi model instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastics.

b) Hasil Reliabilitas Antar Rater

Tabell5. Hasil Datalnterclas<CorrelationCoefficient (ICC) Ahli Materi

Intraclass 95%Confidencdnterval F Testwith TrueValueO
Correlation LowerBound UpperBound  Value dft df2 Sig
SingleMeasures .38%3 .166 .684 6.080 11 55 .000
AverageMeasures 790 544 .928 6.080 11 55 .000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 13 atdckesepakatan antar

rater sebesar0.790, sedangkaruntuk satu orang rater konsistensinyaadalah
0.385. Hasil nilai ICC menurut (Portney & Watkins, 2009) masuk dalam
kategorigood reliabelity maka dapatlisimpulkan bahwa kesepakatan antar
rater sangat kuat dan setiap penilai memiliki konsistensi yang cukup baik.

Berdasarkarhasil penilaian ahli materi terdapat kesepakatan dan saran
yang diberikan para ahli kepada peneliti mengenai model instrument tes yang
dikembangkan. Berdasarkan jawalawaban yang diberikan para abhli
terhadap draf model instrument tes identifikasi ba#atobic gymnastics

kategori national development sebagai berikut:
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1 Seluruhahli materisependapatahwaupyapemenuhafkebutuhan
atlet aerobic gymnastics untuk mengidentifikasi bakat pada
kategori national development perlu dilakukan.

1 Selurth ahli materi sependapat bahwa pengembangan model
instrument tes yang dikembangkan peneliti sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik pengidentifikasi bakat anak uSia 7
tahun untuk mempersiapkan atlet pada kategori national
development.

1 Penggunakan instment tes identifikasi bakat perlu disesuaikan
dengan kondisi, kebutuhan, dan karakteristik atlet untuk
mencegah pengidentifikasian bakat yang kurang sesuai atau tidak
tepat.

Selain kesepakatakesepakatan yang dibuat oleh ahli materi, para ahli
materi juga memberikan sargaran untuk menyempurnakan model instrument
tes yang dikembangkan. Berikut rangkuman saran para ahli terhadap model

instrument tes yang dikembangkan:

Tabell6. RangkumarSarardari Ahli Materi danRevisiProdukTerhadafraf Instrumen
Tes Identifikasi Bakat yang Dikembangkan

Saran Ahli Materi Tindak
Terhadap Draf Model Lanjut
Akurasinilai disesuaikapembaginya Ya, dilakukanrevisi
Pengembangan model ini sudah sangat | Peneliti melakukan
baik,dansangabagusnamunsesuaikan penncermatan dan
dengarkemampuaranakanakdalam pengkajian kembali draft
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rentangusianya.

model tes gerakan agar lebih
mudah dilakukan bagi anak
usia7-8 tahun

Perludiperhatikarrubrik pada

Peneliti menyusunkembali

3. | instrument teknik gerak dasar rubric pada instrument
teknik gerakdasar.
4 Perlualur pelaksanaatesuntuk Ya, dilakukanrevisi
"| mempermudamenjalankartestersebut.
5 Perludispesifikkanagi gerakaryang Ya, dilakukanrevisi
" | dibuatdengan tumbuh kembaiagak.
Instrumen biomotor dan teknik dasar Peneliti  mempertahankan
6. | sudahsesuadanmengacyadacodeof kesesuaian ini.
point
Perlunarasiyangdetailsehingga Peneliti melakukan
memudahkan calon pengguna pengecekan kembali narasi
y dan merevisi narasi tersebut
' agar lebih detail dan mudah
dipahami  oleh calon
pengguna.
Videoanimasiuntukgerakarjogging Ya, dilakukan revisi dengan
8 kurang jelas mengganti gambar sesuai
' dengargerakannya dalebih
jelasgerakamdanukurannya
Videoanimasisebaiknyaligantidengan Ya, dilakukan revisi dengan
karakter analanak mengganti gambar
9.
menggunakarkarakter ank
anak.
PotensKepraktisammodeldapatdiuji di Peneliti akan  menguiji
10.| lapangan kepraktisan model saat uiji
cobalapangan.
Sebaiknyadapredictorsosiologisdan Dilakukan survei lapangan
psikologis. untukmempertegapendapat
11. karena prediktor tersebut
belum dapatdilakukan pada
usia7-8 tahun.
12 Tambahkarbobotsetiap prediktodan Dibuat angket  untuk

subprediktortersebusesuadengan

membantu anak menilai
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karakteristikaerobiogymnasticskarena pada indikator yang
pemahaman secara mendalam tentang | dimaksud.

cabor menjadi kunci validitas
pengembangainstrumen.

2) Penilaian Ahli Media

Validasiahli mediadimintamenilaidanmemberipendapapadadomain
media yang digunakan yaitu berupa buku saku panduan tes dan video.
Sebelum instrument penilaian diberikan pada para ahli saat FGD, dilakukan
Uji validitas dan relibilitas terhadap angket yang digunkan peneliti. Uji
validitas menggunakaRearson Corelationdengan nilaitpe= 0.514 (n=15).
Penentuan valid atau tidaknya soal ditentukan oleh nilai sebagai batas
angka daririung (rhitung > aveidinyatakan valid) dan juga dapat menggunakan
nilai signifikansi dengan ketentuan dinyatakan valid jika nilai signifikan <
0,05 dan dinyatakan tidak valid jika > 0,05. Sedangkan untuk Uji Relibilitas
dengan menggunakaronbach Alphad e ngan hasi | nil ai
sebesar 0.911 > 0.60, maka dagiatmpulkan bahwa angket yang digunakan
untuk penilaian ahli media dinyatak&onsisten atau reliable. Hasil uiji
validitas dan reliabilitas dijelaskan dengan lengkap terdapat pada lampiran.
Ahli yang dipilih sebagai validator media pada penelitian iniupakan ahli
akademisi dan praktisi. Peneliti selanjutnya menghubungi ahli dan
menanyakan kesanggupan dan ketertarikan untuk melakukan penilaian

terhadap produk instrument tes yang telah dikembangkan.Berdasarkan
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kesanggupan para ahli penelibengirim kuesioner pada putaran pertama.
Berikut rangkuman hasil analisispeneliti terhadap jawaban, pendapat, saran
para ahli terhadap draf model instrument tes identifikasi bakat aerobic
gymnastics kategori national development yang dianalisis dengan
menggunakan formula Aiken untuk validitas isinya, sedangkan untuk
reliabilitas antar rater menggunakan formula ICC sebagai berikut:

a) Validitas Isi

Tabell7.RekapitulasHasil PenilaianAhli MediadenganTeknik Delphi

Penilai
Butir S1 S2 S3 S4 X S n(c-1) \% Ket
| I L} I\

Butir 1 4 3 4 4 3 2 3 3 11 16 0,69 Tidak Valid
Butir 2 5 5 5 4 4 4 4 3 15 16 0,94 Valid
Butir 3 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid
Butir 4 5 4 5 5 4 3 4 4 15 16 0,94 Valid
Butir 5 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,88 Tidak Valid
Butir 6 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid
Butir 7 4 4 3 3 3 3 2 2 10 16 0,63 Tidak Valid
Butir 8 5 5 4 4 4 4 3 3 14 16 0,88 Tidak Valid
Butir9 4 5 5 5 3 4 4 4 15 16 0,94 Valid
Butir 10 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid
Butir 11 4 4 4 4 3 3 3 3 12 16 0,75 Tidak Valid
Butir 12 5 4 4 4 4 3 3 3 13 16 0,81 Tidak Valid
Butir 13 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid
Butir 14 5 5 4 5 4 4 3 4 15 16 0,94 Valid
Butir 15 5 5 5 5 4 4 4 4 16 16 1,00 Valid
RATA - 473 | 460 | 4,47 | 447 | 3,73 | 3,60 | 3,47 | 3,47 | 14,27 16 0,89 Valid
RATA

Analisis datayang diperolehdari paraahli mediadilakukan untuk
mendapatkarkesimpulanapakahpara ahli media telah mencapaikonsesus
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atau belum. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa dalam segi media
sudah dinyatakan valid/layak untuk diujicobakan denganraatanilai V O.

89, nilai ini dinyatakan valid, karena apabila menggunakan 4 rater dengan
skala 1 sampai 5 diperoleh el 0. 88. Apabila V hitung > V tabel, hasil
tersebut dinyatakan valid/layak. Dengan demikian dalam segi mediapada
instrument tes identifikasi bakat aerobic gymnastics layak untuk diujicobakan
dilapangan

b) Relibilitas Antar Ratter

Tabell18. Hasil DatalnterclassCorrelation Coefficient (ICC) Ahli Media

Intraclass 95%Confidencdnterval F Testwith True ValueO
Correlation LowerBound UpperBound  Value dft df2 Sig
SingleMeasures .5402 291 779 5.867 14 42 .000
AverageMeasures .825¢ .622 934 5.867 14 42 .000

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 13ratdcskesepakatan antar
rater sebesan.825, sedangkaruntuk satu orangrater konsistensinyadalah
0.540. Hasil nilai ICC menurut (Portney & Watkins, 2009) masuk dalam
kategorigood reliabelity maka dapat disimpulkan bahwa kesepakatan antar
rater sangat kuat dan setiap penilai memiliki konsistensi yang cukup baik.
Dengan memperhatikan saran dari para ahli media sebagaimana yang

selengkapnya dipaparkan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel19. Rangkumarbarandari Ahli Media darRevisiProdukTerhadagDraf InstrumenTes
Identifikasi Bakat yang Dikembangkan

No

SaranAhli Media
Terhadap Draf Model

Tindak Lanjut

Agar lebih menarik, gambar/animasi
orangdibuatsesuai dengan anak u3s
tahundengarkelengkapamnggotaubuh

Ya, dilakukan revisi dengan
mengganti gambar
menggunakakarakteranak

1 seperti muka/wajah. Jika memungkinkan| anak 78 tahun dengan
gambar dibuat dengan video anak yang | kelengkapan anggita tubuh.
sebenarnyaebagamodel.

Apabilatesini digunakaruntukanak Ya, dilakukanrevisidengan
usia7-8 tahun,akanlebihjika bahasa memperbaiki bahasa yang

2 | yang digunakan mengarah ke digunkan menjadi bahasa
intruksional. yarg intruksional.
Tatabahasakalimatdalamtesupayakan Ya, dilakukanrevisi
disesuaikan dengan kemampuan

3 | membaca dan memahami anak usé 7
tahun

Penelitiakanmengupayakan
Media ini natinya dimasukan dalam ”T°de' tes yang
4 | perangkatipa?Upayakammudahdiakses dikembangkan akan mudah
' diakses oleh semua
kalangan.
Padavideotutorialjudul videosebagai Ya, dilakukanrevisi
5 pembuka, dan tambahkan langkah
" | langkah yang dilakukan dalam bentuk
tulisanselainbentuksuara.
Suaranaratorsebaiknyadalatrekaman Ya, dilakukanrevisi
5 dari orang bukan dari mesin auto
| recording supaya dapat mengatur jeda
danintonasi
Video: diberi openingdanclosingagar Ya, dilakukanrevisi
. muncul identitas dan maksud tujuanya,

karena ini video toturial sebaiknya ada
sapaamuntuksiapatambahkaranimasiagar
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lebih menariklagi.

4.Uji Cobalapangan SkalaKecil (Uji cobaawal/terbatas)

Pada tahap ini merupakan kelanjutan setelah disetujui dari para ahli atas
model yang peneliti kembangkan. Menurut Borg & Gall (1984), tujuan dari uji
coba lapangan adalah untuk mengetahui hasil produk pengembangan yang baru
dalam kelompok tau jumlah subjek penelitian yang kecil (sedikit) dan besar.
(banyak). Hasil uji coba ini selaku representasinya kelayakan dan keberterimaan
produk yang peneliti kembangkan. Tujuannya uji coba ialah untuk melihat dan
melakukan identifikasi beragam masatalsalnya kelemahan, kekurangan, atau
keefektifan produk sewaktu digunakan. Data hasil uji coba ini akan dijadikan
pedoman dalam merevisi produk sebelum diujicobakan di lapangan.

Tujuan uji coba kelompok kecil ialah untuk memberikan identifikasi
penilaian awal sewaktu media (buku saku panduan tes dan video) dipergunakan.
Melalui uji kelompok kecil, peneliti harap tidak ada permasalahan yang berarti
sewaktu model tes yang dikembaagkdigunakan. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 26 MeB Juni 2022. Pengambilan data untuk uji coba kelompok
kecil dilaksanakan dengan tekmlarposive samplingjengan jumlah sampel 28
siswasiswi SDN Bakalan, 5 guru di Wilayah Sleman, dan 3 fpelaerobic
gymnastics. Para sampel diberikan simulasi rangkaian model tes yang
dikembangkaroleh penelitidenganmenggunakanideo danlembarinstrument

untuk digunakanpraktek pengukuranSetelahmencobadan memahamimodel
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tes tersebut, kemudian para sampel uji coba kelompok kecil diminta untuk
memberikan komentar atau masukan mengenai buku saku model tes
antropometri, teknik, dan fisik serta video panduan penggunaannya dengan
mengisi angket yang dibagikan dan telah disiapka

Berdasarkan masukan dari uji kelompok kecil ini dijadikan sebagai bahan
untuk merevisi produk. Penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi
penilaian awal ketika media (buku saku panduan tes dan video) digunakan bagi
calon pengguna produk. Hal yandaa dibahas dalam bagian ini adalah
pembahasan umum mengenai data hasil uji coba skala kecil tersaji sebagai
berikut:

a. Hasil Uji SkalaKecil Guru dan Pelatih

Guru dan pelatih merupakan calon pengguna dari produk ini,

dengan kata lain guru dan pelatih aka@rperan sebagai testor, atau

penilai. Sampel pada uji coba kelompok kecil sejumlah 3 pelatih dan 5

guru yang ada di Wilayah Sleman. Hasil uji coba skala kecil tersaji

sebagai berikut:

Tabel20.Hasil RekapDataUji SkalaKecil GurudanPelatih

Variabel Skor Hitung | Skor Kriterium | Presentase

Penerimaan dan ker_nenankan 320 400 8204
(acceptanc& attractivenesp
Kecocok_ardanKemanfaatan 514 640 80%
(appropriateness)
Kemampuan untuk dapat 0
dilaksanakaifilmplementability 279 320 87%

Total 1120 1360 82%
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Dari hasil perhitunganstatistik diatas, diperolehdata berdasarkan
indikator sebagai berikut:
1) Penerimaandan kemenarikan (acceptance attractivenesy

Hasil dari uji coba kelompok kecil mengenai penerimaan dan
kemenarikan yang didalamnya berisi tentang kesesuaian ukuran huruf,
kesesuaian layout buku saku panduan tes, kejelasan tulisan dan
kalimat, kejelasan gambar dan video, kemudahan dalam memahami
teoli dan materi, kemudahan dalam mempersepsikan maksud tulisan
serta daya tarik dalam tampilan dan materi, tata tulis dan bahasa
menunjukkan bahwa produk yang dikembangksangat layak
dengan hasil perhitungan statisdiR%.

Dengan demikian keputusan yangambil mengenai kualitas
produk panduan model tes fisik dan teknik untuk mengidentifikasi
bakataerobic gymnasticpada indikator penerimaan dan kemenarikan
(acceptance & attractivenesslengan kategori sangat baik sehingga
sangat layak dan tidak perlu dirgl.

2) Kecocokandan Kemanfaatan (appropriateness)

Hasil Uji kelompok kecil mengenai kecocokan dan kemanfaatan
(appropriatenessyang di dalamnya berisi tentang materi, tampilan
buku saku panduan tes, penulisan, gambar gerakan indikator
kecocokan dan kemanfaatan menunjukB@f menarik, sesuai, dan

layak.
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Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai kualitas produk
panduan model tes fisik dan teknik untuk mengidentifikasi bakat
aerobic gymnasticspada indikator kecocokan dan kemanfaatan
(appropriateness)mendapatkan hasil 80% yang berarti kualifikasi
dengarkategori baik, sehingdaayak dan tidak perlu direvisi.

3) Kemampuanuntuk dapatdilaksanakan (Implementability)

Hasil Uji kelompokkecil padaindikatorkemampuamuntukdapat
dilaksanakan Ifnplementability produk  menunjukkan 87%
menyatakan sangat mudahatiiikan, sangat memotivasi, sangat layak
dan sangat bermanfaat.

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang
Kemampuan untuk dapat dilaksanakatmplementability pada
panduan model tes identifikasi bakat aerobik gymnastic berdasarkan
hasil penelian mendapatkan hasB7 % yang berarti kualifikasi
mengenai produk yang dikembangkan dengan kategori Sangat Baik,
sehinggeébangat Layakdan tidak perlu direvisi.

b. Hasil Uji CobaSkalaKecil Siswa

Siswasiswi merupakan calon pengguna dari produk ini juga. Jika
guru dan pelatih sebagai pengukur atau testor, sssswa merupakan
seorang yang diukur. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari
pengukuran, namun hasil masukan/penilaian dari para sigivat dlari

kemampuaruntuk dilaksanakarkata lain yaitu mudahatautidak untuk
120



dilakukan oleh para siswa. Pada uji coba skala kecil ini menggunakan
sampel siswéSDN Bakalan sebanyak 28 orang, namun saat dilakukan tes
3 siswa tidak hadir, sehingga total siswa yang hadir berjumlah 25 anak.
Hasil disajikan sebagai berikut:
1) Hasil Kemampuan Fisik

Uji coba kelompok kecil model tes identifikasi bakat yang dinilai
oleh siswa SDN Bakalan berjumlah 25 anak dengan menggunakan
kuisoner sederhana, dimana pengisian kuisoner dibantu oleh para testor
saat murid melakukan pengetesan, mengingat kemamppara siswa
yang berumur -B tahun. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari
pengukuran, namun hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari
kemampuan untuk dilaksanakan, dengan kata lain yaitu mudah atau tidak
untuk dilakukan oleh parsiswa.Hasil kemampuan fisik disajikan sebagai
berikut:

Tabel21.Hasil RekapDataUji SkalaKecil Kemampuarkisik OlehPara

Siswa
Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 | Total
Tes
6 11| 5 1 2 25
Kemampuaruntuk | Kelentukan
dapatdilaksanakan Tes 9 7 38 1 0 25

(Implementability | Keseimbangar
TesKekuatan| 2 | 12| 10| 0 | 1 25

Berdasarkartabel 15, diperolehdata hasil kemampuarfisik yang

dijelaska sebagai berikut:
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a) TesKelentukan

Hasil uji kelompok kecil pada indikator kemampuan untuk
dapat dilaksanakan Ingplementability untuk tes kelentukan
menunjukkan sebanyak 2 orang (8%) menyatakan sangat sulit
dilakukan, 1 orang (4%) menyatakansulit untuk dilakukan, 5
orang (20%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 11 orang (44%)
menyatakan mudah dan sedangkan 6 orang lainnya (24%)

menyatakan sangat mudah dilakukan.

Tes Kelentukan

44%

45%
40%
35%

25%
20%
15%
10%
5%
0%

20%

H Sangat Mudah  m Mudah Cukup Mudah Sulit mSangat Sulit

Gambar 4. Diagram Kemampuan Tes Kelentukan

Pemberiarkesimpulandan pengambilarkeputusartentang
Kemampan untuk dapat dilaksanakaimplementability pada
model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan
dominan nilai sebesa¥4% dalam kategormudah, yang berarti
kualifikasi mengenai model tes kelentukan baik untuk dilakukan,

sehinggd.ayak dan tidak perlu direvisi.
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b) TesKeseimbangan

Hasil uji kelompok kecil pada indikator kemampuan untuk
dapat dilaksanakaningplementability untuk tes keseimbangan
menunjukkan sebanyak O orang (0%) menyatakan sangat sulit
dilakukan, 1 orang (4%) menyatakansulit untuk dilakukan, 8
orang (32%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 7 orang (28%)
menyatakan mudah dan sedangkan 9 orang lainnya (36%)

menyat&an sangat mudah dilakukan.

Tes Keseimbangan
40%

36%

35% 32%
30%
25%
20%
15%
10%

5%
0%

0%

u Sangat Mudah m Mudah Cukup Mudah Sulit  mSangat Sulit

Gambar 5. Diagram Kemampuan Tes Keseimbangan

Pemberiarkesimpulandan pengambilarkeputusartentang
Kemampuan untuk dapat dilaksanakdmplementability pada
model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan
dominan nilai sebes@6% dalam kategorsangat mudah yang
berarti kualifikasi mengenai model tes keseimbangan sangat baik

untuk dilakukan, sehinggdangat Layakdan tidak perlu direvisi
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c) TesKekuatan

Hasil uji kelompok kecil pada indikator kemampuan untuk
dapat dilaksanakan Injplementability untuk tes kekuatan
menunjukkan sebanyak 5 orang (20%) menyatakan sangat sulit
dilakukan, 2 orang (8%) menyatakansulit untuk dilakukan, 10
orang (40%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 6 orang (24%)
menyatakan mudah dan sedangkan 2 orang lainnya (8%)

menyatakan sangat mudah dilakukan.

Tes Kekuatan

45%
40%

40%

35%
30%
25%

24%
20%

20%

15%

10% 8% 8%
.
0%

H Sangat Mudah Mudah Cukup Mudah Sulit  mSangat Sulit

Gambair6. DiagramKemampuarl esKekuatan

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang
Kemampuan untuk dapat dilaksanakdmplementability pada
model tes kekuatan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan
dominan nilai sebesa¥0% dalam kategorcukup mudah, yang
berarti kualifikasi megenai model tes keseimbangan cukup baik

untuk dilakukan, sehingdaayak dan tidak perlu direvisi.
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2) Hasil Kemampuan Teknik

Data yang disajikan dari hasil uji coba tes kemampuan teknik
dalam penelitian ini bukan hasil dari pengukuran, namun hasil
masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari kemampuan untuk
dilaksanakan, dengan kata lain mudah atau tidak untuk dilakukan oleh
para siswa. Hasil tersebut akan disajikan sebagai berikut:

Tabel 22 Hasil RekaDataUji SkalaKecil Kemampuareknik OlehPara
Siswa

Indikator NamaGerakan | 5 | 4 | 3 | 2 | 1 | Total

March 21|20/, 0 25

Jogging 15| 7| 3| 0|0 25

Kemampuan - Fgying 412110 7] 2] 25

(;{;‘(’Ska‘:lziztn KneeLift 6|5 |10] 2] 2| 25
(Implementability nght.KICk 1 2 | 14| 5 3 25
JumpingJack 23| 21 0|0} O0 25

Lunges 10,7 3| 4|1 25

Berdasarkan tabel 16, diperoleh data hasil kemampuan teknik
yang dijelaskan sebagai berikut:
a) March
Hasil Uji kelompokkecil mengenai kemampuamtuk dapat
dilaksanakan Ifnplementability teknik march menunjukkan
sebanyak 2 orang (8%) menyatakan cukup menarik, cukup sesuali,
dan cukup layak]l orang (4%) menyatakan menarik, sesuai, dan

layak sedangkan22 orang lainnya (88%) menyatakanSangat
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menarik, sangat sesuai, dan sangat layak. Adapun diagram tersaji

sebagai berikut:

March

100%
90%
80% 88%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

4% 8% 0% 0%

o Sangat Mudah = Mudah = Cukup Mudah Sulit = Sangat Sulit

Gambar7. DiagramKemampuarT eknik March

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknik march berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasd8% yang berarti kualifikasi mengenai model
tes teknik march dengan kategorisangat mudah sehingga
Sangat Layakdan tidak perlu direvisi.

b) Jogging

Hasil Uji kelompokkecil mengenai kemampuamtuk dapat
dilaksanakan Ithplementability teknik jogging menunjukkan
sebanyalB orang(12%) menyatakartukupmenarik,cukupsesuai,
dan cukup layaky orang (28%) menyatakan menarik, sesuai, dan
layak sedangkan 15 orang lainny@0%) menyatakan Sangat
menarik, sangat sesuai, dan sangat layak. Adapun diagraaj ters

sebagai berikut:
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Jogging
70%
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Gambai8. DiagramKemampuarT eknik Jogging

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknik jogging berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasi0% yang berarti kualifikasi mengenai model
tes teknikjogging dengan kategori sangat bagangat mudah
dilakukan, sehingg&angat Layakdan tidak perlu direvisi.

c) Skipp

Hasil Uji kelompokkecil mengenai kemampuamtuk dapat
dilaksanakan Ifhplementability teknik skipp menunjukkan
sebanyak 2 orang (8%) menyatakan sangat sulit, 7 orang (28%)
menyatakan sulit, 10 orang (40%) menyatakan cukup mudah,
cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layakorang (8%)
menyatakan menig; sesuai, dan layak sedangkan 15 orang
lainnya (16%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambar9. DiagramKemampuarT eknik Skipp

Simpulan dan keputusan yang diambil meragjaenodel tes
kemampuan teknik skipp berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam @i%i 4
yang berarti kualifikasi mengenai model tes tekskipp dengan
kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi
mengenai moel tes skip cukup mudah untuk dilakukan,
sehinggd.ayak dan tidak perlu direvisi.

d) KneelLift

Hasil Uji kelompokkecil mengenai kemampuamtuk dapat
dilaksanakan Ifnplementability teknik knee lift menunjukkan
sebanyak 2 orang (8%) menyatakan sangat sulit, 2 orang (8%)
menyatakan sulit, 10 orang (40%) menyatakan cukup mudah,
cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layakprang (20%)

menyatakammenarik,sesuaidanlayak sedangkar® oranglainnya
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(24%) menyatakanSangatmenarik, sangatsesuai,dan sangat

layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:

Knee Lift
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40%
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20%
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H Sangat Mudah Mudah Cukup Mudah Sulit  mSangat Sulit

Gambarl0. DiagramKemampuaieknik KneeLift

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknik knee lift berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam @i%i 4
kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi
mengenai model teknee lift cukup mudah untuk dilakukan,
sehinggd.ayak dan tidak perlu direvisi.

e) Hight Kick

Hasil Uji kelompokkecil mengenai kemampuamtuk dapat
dilaksanakan Itnplementability teknik hight kick menunjukkan
sebanyak 3 orang (12%) menyatakan sangat sulit, 5 orang (20%)
menyatakan sulit, 14 orang (56%) menyatakan cukup mudah,
cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layakprang (8%)

menyatakammenarik,sesuaidanlayak sedangkari oranglainnya
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(4%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan sangat layak.

Adapun diagram tersaji sebagai berikut:

Hight Kick

60% 56%
50%
40%
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20%
20%
12%
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Sangat Mudah Mudah Cukup Mudah Sulit  mSangat Sulit

Gambarll. DiagramKemampuarTeknikHight Kick

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknikhight kick berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam Sfai
kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi
mengenai model tekight kick cukup mudah untuk dilakukan,

sehinggd.ayak dan tidak perlu direvisi.

f)  JumppingJack

Hasil Uji kelompok kecil mengenai kemampuan untuk
dapat dilaksanakan (Implementability) teknik jumpping jack
menunjukkarsebanyak orang(8%) menyatakamenarik,sesuai,
dan layak sedangkan 23 orang lainnya (92%) menyatakan Sangat
menarik, sangat sesuaian sangat layak. Adapun diagram tersaji

sebagai berikut:
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Gambar 12. Diagram Kemampuan Teknik Jumpping Jack

Simpulandan keputusarnyang diambil mengenaimodel tes
kemampuan teknikumping jack berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hdas92% yang berarti kualifikasi mengenai model
tes teknikjumping jackdengan kategorsangat baik sehingga
Sangat Layakdan tidak perlu direvisi.

g) Lunges

Hasil Uji kelompokkecil mengenai kemampuamtuk dapat
dilaksanakan I(nplementability teknik lunges menunjukkan
sebanyak 1 orang (4%) menyatakan sangat sulit, 4 orang (16%)
menyatakan sulit, 3 orang (12%) menyatakan cukup mudah, cukup
menarik, cukup sesuai, dan cukup layak, orang (28%)
menyatakan menarik, sesuai, dan alaysedangkan 10 orang
lainnya (40%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambarl3. DiagramKemampuaeknik Lunges

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknik lunges berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasfl0% yang berarti kualifikasi mengenai model
tes tekniklungesdengan kategorsangat baik sehinggaSangat
Layak dan tidak perlu idevisi.

5. RevisiHasil Uji Coba SkalaKecil

Berdasarkan masukan dan temuan dari evaluasi hasil dan proses uji coba
tim kecil maka selanjutnya peneliti  menyempurnakan  produk
pengembangannya, pada buku saku panduan tes dan Video model tes
identifikasi bakataerobic gymnasticsintuk anak usia-8 tahun. Masukan dari
responden juga digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk
yang akan dikembangkan. Revisi produk dilaksanakan berdasar temuan empirik
di lapangan yakni dari evaluasidiladan proses serta hasil observasi peneliti
serta masukan dari respondennya. Uji coba pada tim skala kecil untuk

memperoleh informasi mengenai efektivitas produk pengembangannya.
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Tujuannya ialah untuk memperlihatkan bahwa produknyaklaipergunakan

pada sampel yang lebih luas dimana sampelnya di8lilgiyono, 2015: 425).

Adapun masukan dan saran dari responden untuk dilakukan revisi (perbaikan

produk) yakni:

Tabel23. SarandanTemuanpadaUji SkalaKecil

No. Masukan dan Saran Revisi/Perbaikan

1 Teknik dasamerobicgymnasticstem skip dan Dilakukan tutorial untuk
high kickanakanak usia 8 tahun masih melatihotomatisasgerak.
mengalami kesulitan dalam mempraktekkan
sehingg&urangmaksimaldalammelakukan.

2 Penambahapetunjukpanduaruntukmelakukan| Ya, dilakukanrevisi
pemanasasebelunmmelakukartes

3 | Teknikdasamerobicgymnasticstem pushup Dilakukan tutorial untuk
anakanak usia 8 tahun masih mengalami melatihotomatisasgerak,
kesulitan dalam mempraktekkan sehingga yang kemudian baru
kurangmaksimaldalammelakukan. dilakukanpengukuran.

4 Untuk anakusia7-8 tahunlebih baik di Ok
contohkarangsung.

5 Untuk animasi teknik lebih diperjelas lagi padi Dilakukan perbaikan pada
kecepatan gerakan, pada pesh ugebih videodengamrmenyesuaikan
disesuaikamlengarkemampuamnakusiayang | kecepatan gerakan, agar
disasar mudahdipahami.

6 Sangatmenarikdanbermanfaat Ok

7 Kami sangaterbantuuntukmenambalimu Ok
pengetahuatentangdentifikasibakatpada
olahragaaerobic gymnastics

8 Tulisansangabaik dapatdibacadengarjelas, Ok
materinyabagus, gerakannyasadiikuti

9 Membantu guru dan pelatih untuk mengambil| ok
penilaiandanmengevaluasanakdidik maupun
anaklatih.

10 | Sangamenarikdanmudahdipahamiwalaupun | Ok

beberapaerakarsaatpelaksanaannygerulu
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| disiapkariebihlagi. |

6.Uji CobalLapangan SkalaBesar(Uji cobalapanganutama)

Pada tahap ini, dilakukan uji coba produk pada subjek yang lebih besar,
atau dikenal dengan uji coba kelompok besar. Uji coba lapangan skala besar ini
dilakukan dari tanggal-12 Oktober 2022. Tujuadari uji lapangan utama R &

D ialah untuk menetapkan &=dn produk panduan model tes dentifikasi bakat
yang dirancang dalam penelitian ini memenuhi tujuan kinerjanya. Berkaitan
dengan karakteristik dan alat uldapat diselaraskan dengan yang dipergunakan
pada evaluasi uji kelompok kecil. Disamping itu, perluermperhatikan
informasi yang ditemukan pada uji lapangan. Produk yang telah diperbaiki dan
melalui penyempurnaan berdasar hasil uji uji kelompok kecil, selanjutnya
memasuki uji coba kelompok besar. Dalam uji coba kelompok besar hampir
sama sewaktu pada ketpok kecil, tetapi banyaknya sampel pada tim besar
yang lebih banyak. Subyek pada uji kelompok skala besar ini berjumlah 185
siswa namun hanya ada 177 siswa yang mengikuti penelitian dikarenakan 8
siswa tersebut tidak masuk sekolah. Kemudian dalam uji keloanpok besar

juga terdapat 67 guru dan pelatih. Subyek penelitian yang dilakukan dalam uiji
kelompok besar berasal dari 5 kabupaten yang ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal yang akan dibahas dalam bagian ini adalah pembahasan umum

mengenai data hasiji coba skala kecil tersaji sebagai berikut:
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a. Hasil Uji SkalaBesarGuru dan Pelatih

Guru dan pelatih merupakan calon pengguna dari produk ini,
dengan kata lain guru dan pelatih akan berperan sebagai testor, atau

penilai. Sampel pada uji coba kelompok besar sejumlah 67 pelatih dan

guru yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil uji cbléa besar

tersaji sebagai berikut:

Tabel24.Hasil RekapDataUji SkalaBesarGurudanPelatih

Variabel Skor Hitung Skor Kriterium | Presentase

Penerimaan dan
kemenarikarfacceptance 3011 3350 90%
& attractivenesy
Kecocokan dan
Kemanfaatan 4816 5360 90%
(appropriateness)
Kemampuamuntukdapat
dilaksanakan 2441 2680 91%
(Implementability

Total 10268 11390 90%

Dari hasil perhitungan statistifiatas, diperoleh data berdasarkan

indikator sebagai berikut:

1) Penerimaandan kemenarikan (acceptancé attractivenesy

Hasil dari uji coba kelompok besar mengenai penerimaan dan
kemenarikan yang didalamnya berisi tentang kesesuaian ukuran huruf,
kesesuaia layout produk, kejelasan tulisan dan kalimat, kejelasan

gambar dan video, kemudahan dalam memahami teori dan materi,

kemudahandalam mempersepsikamaksudtulisan sertadaya tarik
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dalam tampilan dan materi, tata tulis dan bahasa menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkasangat layak dengan hasil perhitungan
statistik90%.

Dengan demikian keputusan yang diambil mengenai kualitas
produk panduan model tes fisik dan teknik untuk meegfifikasi
bakataerobic gymnasticpada indikator penerimaan dan kemenarikan
(acceptance & attractivenesslengan kategori sangat baik sehingga
sangat layak dan tidak perlu direvisi. Jika dibandingkan dengan hasil
uji kelompok kecil hasil ini terdapat pmgkatan dari 82% menjadi
90%, sehingga dapat dikatakan bahwa produk model tes fisik dan
teknik ini, sudah semakin baik dari sebelumnya pada indikator
penerimaan dan kemenarikat¢eptance & attractiveness
2) Kecocokandan Kemanfaatan (appropriateness)

Hasil Uji kelompok besar mengenai kecocokan dan kemanfaatan
(appropriatenessyang di dalamnya berisi tentang materi, tampilan
produk panduan, penulisan, gambar gerakan indikator kecocokan dan
kemanfaatan menunjukka®0% sangat menarik, sangat sesuai, dan
sangatiayak.

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai kualitas produk
panduan model tes fisik dan teknik untuk mengidentifikasi bakat
aerobic gymnastics pada indikator kecocokan dan kemanfaatan

(appropriateness)mendapatkarhasil 90% yang berarti kualifikasi
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dengan kategori sangat baik, sehin@gagat Layak dan tidak perlu
direvisi. Jika dibandingkan dengan hasil uji kelompok kecil hasil ini
terdapapeningkatardari 80% menjadi90%, sehinggadapatdikatakan
bahwa produk maal tes fisik dan teknik ini, sudah semakin baik dari
sebelumnya pada indikator penerimaan dan kemenardcegtance

& attractivenesk

3) Kemampuanuntuk dapatdilaksanakan (Implementability)

Hasil Uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk
dapat dilaksanakaninjplementability produk yang dikembangkan
menunjukkan 91% menyatakan sangat mudah dilakukan, sangat
memotivasi, sangat layak dan sangat bermanfaat.

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang
Kemampuan untuk dapat dilaksanakatmplementability pada
panduan model tes identifikasi bakat aerobik gymoastrdasarkan
hasil penelitian mendapatkan ha8Sil % yang berarti kualifikasi
mengenai produk yang dikembangkan dengan kategori Sangat Baik,
sehinggaSangat Layak dan tidak perlu direvisi. Jika dibandingkan
dengarhasil uji kelompokkecil hasil initerdgat peningkatadari 87%
menjadi 91%, sehingga dapat dikatakan bahwa produk model tes fisik
dan teknik ini, sudah semakin baik dari sebelumnya pada indikator

penerimaan dan kemenarikat¢eptance & attractiveness
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b. Hasil Uji CobaSkalaBesa Siswa
Siswasiswi merupakan calon pengguna dari produk ini juga. Jika
guru dan pelatih sebagai pengukur atau testor, sgswa merupakan
seorang yang diukur. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari
pengukuran, namun hasil masukan/penilaian daa gewa dilihat dari
kemampuan untuk dilaksanakan kata lain yaitu mudah atau tidak untuk
dilakukan oleh para siswa. Pada uji coba skala besar ini menggunakan
sampel siswa dari 5 SD yakni SDN Jambidan Bantul, SDN Gedongkiwo
Kota Yogyakarta, SDN Gentan SlemaSDN Patragaten Kulon Progo,
dan SDN Selang Gunung Kidul dengan total jumlah 185 siswa, namun
saat dilakukan tes 8 siswa tidak hadir, sehingga total siswa yang hadir
berjumlah 177 anak. Hasil disajikan sebagai berikut:
1) Hasil KemampuanFisik
Uji coba kelompok besar model tes identifikasi bakat yang
dinilai oleh siswa dengan menggunakan kuisoner sederhana, dimana
pengisian kuisoner dibantu oleh para testor saat murid melakukan
pengetesan, mengingat kemampuan para siswa yang beruBwur 7
tahun. Hasil dari yang disajikan bukan hasil dari pengukuran, namun
hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari kemampuan untuk
dilaksanakangengarkatalain yaitu mudahatautidak untuk dilakukan

oleh para siswa. Hasil kemampuan fisik disajikan seldzegdiut:
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Tabel25. Hasil RekapDataUji SkalaBesarKemampuarkisik OlehParaSiswa

Indikator Model Tes 5 4 3 2 1 Total
TesKelentukan| 26 59 68 21 3 177
Kemampuarnntuk Tos
dapatdilaksanakan . 33 88 a7 9 0 177
(Implementability Keseimbangan
TesKekuatan 38 43 46 35 15 177

Berdasarkartabel 19, diperolehdata hasil kemampuarfisik yang

dijelaska sebagai berikut:

a) TesKelentukan

Hasil uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk
dapat dilaksanakan Ingplementability untuk tes kelentukan

menunjukkan sebanyak 3 orang (2%) menyatakan sangat sulit

dilakukan,21 orang(12%) menyatakarsulit untuk dilakukan, 68

orang (38%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 59 orang (33%)

menyatakan mudah dan sedangkan 26 orang lainnya (15%)

menyatakan sangat mudah dilakukan.
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Gambar 14. Diagram Kemampuan Tes Kelentukan Uji Kelompok Besar

Pemberiarkesimpulandan pengambilarkeputusartentang
Kemampuan untuk dapat dilaksanakdmplementability pada
model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan
dominan nilai sebsar38% dalam kategorcukup mudah, yang
berarti kualifikasi mengenai model tes kelentukan cukup baik
untuk dilakukan, sehingdaayak dan tidak perlu direvisi.
b) TesKeseimbangan

Hasil uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk
dapat dilaksanakanliniplementability untuk tes keseimbangan
menunjukkan sebanyak 0 orang (0%) menyatakan sangat sulit
dilakukan, 9 orang (5%) menyatakansulit untuk dilakukan, 47
orang (27%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 88 orang (50%)
menyatakan mudah dan sedangkan 33angr lainnya (19%)

menyatakan sangat mudah dilakukan.
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Gambarl5. DiagramKemampuarTesKeseimbangablji Kelompok

Besar

Pemberian kesimpulan dan pengambilan keputusan tentang
Kemampuan untuk dapat dilaksanakdmplementability pada
model tes kelentukan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan
dominan nilai sebesa@0% dalam kategori mudah, yang berarti
kualifikasi mengena model tes keseimbangamaik untuk
dilakukan, sehingghayak dan tidak perlu direvisi.

c) TesKekuatan

Hasil uji kelompok besar pada indikator kemampuan untuk
dapat dilaksanakan Injplementability untuk tes kekuatan
menunjukkan sebanyak 15 orang (8%) mealya sangat sulit
dilakukan, 35 orang (20%) menyatakarsulit untuk dilakukan,46
orang (26%) menyatakan cukup mudah dilakukan, 43 orang (24%)
menyatakan mudah dan sedangkan 38 orang lainnya (21%)

menyatakan sangat mudah dilakukan.
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Gambarl6. Diagram Kemampuan Tes Kekuatan Uji Kelompok Besar

Pemberiarkesimpulandan pengambilarkeputusartentang
Kemampuan untuk dapat dilaksanakdamplementability pada
model tes kekuatan berdasarkbasil penelitian mendapatkan
dominan nilai sebes&6% dalam kategorcukup mudah, yang
berarti kualifikasi mengenai model tes keseimbangan cukup baik
untuk dilakukan, sehingdaayak dan tidak perlu direvisi.

2) Hasil Kemampuan Teknik
Data yang disajikan dari hasil uji coba kelompok besar pada tes
kemampuan teknik dalam penelitian ini bukan hasil dari pengukuran,
namun hasil masukan/penilaian dari para siswa dilihat dari kemampuan
untuk dilaksanakan, dengan kata lain mudah atau tidalkk uwdlakukan

oleh para siswa. Hasil tersebut akan disajikan sebagai berikut:
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Tabel26. Hasil RekapDataUji SkalaBesarKemampuarTeknik OlehParaSiswa

e Nama Gerakan 5 4 3 2 1 | Total

March 70 40 47 18 2 177

Jogging 52 37 | 61 | 21 6 177

Kemampuan  ["gyinn 10 | 18 | 48 | 58 | 43 | 177
untuk dapat -

dilaksanakan KneelLift 9 29 | 64 | 50 25 | 177

(Implementability Hight _chk 22 32 72 39 12 177

JumpingJack 68 45 31 26 7 177

Lunges 34 31 53 37 22 177

Berdasarkartabel 20, diperolehdata hasil kemampuarteknik

yang dijelaskan sebagai berikut:

a) March
Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk

dapat dilaksanakarngplementability teknik marchmenunjukkan
sebanyak 2 orang (1%) menyatakan sangat, 48 orang (10%)
menyatakan sulit, 47 orang (27%) menyatakan cukup mudah,
cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup lay&k,orang (23%)
menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 70 orang
lainnya (40%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambarl7.DiagramKemampuarf eknik March Uji Kelompok
Besar

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknik march berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasl0% yang berarti kualifikasi mengenai model
tes teknikmarch dengan kategorsangat baik sehinggaSangat
Layak dan tidak perlu direvisi.

b) Jogging

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk
dapat dilakanakan Implementability teknik  jogging
menunjukkarsebanyal6 orang(3%) menyatakarsangatsulit, 21
orang (12%) menyatakan sulit, 61 orang (34%) menyatakan cukup
mudah, cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup la¥yalkgrang
(21%) menyatakan menarik, s@$ dan layak sedangkan 52 orang
lainnya (29%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambarl8. DiagramKemampuarTeknik JoggingUji KelompokBesar
Simpulan dan keputusan yang diambil mengenadel tes
kemampuan teknik jogging berdasarkan hasil penelitian
mendapatkarhasil 34% kategori cukup mudahdilakukan,yang
berartikualifikasi mengenamodeltesjogging cukup baik untuk
dilakukan,sehingg Layak dantidak perludirevisi.
c) Skipp
Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk

dapat dilaksanakarinjplementability teknik skipp menunjukkan
sebanyald3 orang(24%) menyatakarsangasulit, 58 orang(33%o)
menyatakan sulit, 48 orang (27%) menyatakan cukup mudah,
cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup laysk,orang (10%)
menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 9 orang lainnya
(6%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan sangat layak.

Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambar 19. Diagram Kemampuan Tek8kippUji Kelompok Besar

Simpulandan keputusaryang diambil mengenaimodel tes
kemampuan teknik skipp berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasil presentase yatmminan dalam nilai33%
yang berarti kualifikasi mengenai model tes tekskipp dengan
kategori sulit untuk dilakuan, sehinggalak layak dan perlu
direvisi.

d) KneelLift

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk
dapat dilaksanakan Ifhplementability teknik knee Ilift
menunjukkan sebanyak 25 orang (14%) menyatakan sangat sulit,
50 orang (28%) menyatakan sulit, 64 orang (36%) menyatakan
cukup mudah, cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup 1&gak,
orang (16%) menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 9
orang lainng (5%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuali,

dan sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambar 20. Diagram Kemampuan TekKikee LiftUji Kelompok Besar

Simpulandan keputusaryang diambil mengenaimodel tes
kemampuan eknik knee lift berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam 3fai
kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi
mengenai model teknee lift cukup baik untuk dilakukan,
sehinggd.ayak dan tidak perlu direvisi
e) Hight Kick

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk
dapat dilaksanakan Ingplementability teknik hight kick
menunjukkarsebanyaki 2 orang(7%) menyatakarsangasulit, 39
orang (22%) menyatakan sulit, 72 orang (41%) menyatakan cukup
mudah, cukp menarik, cukup sesuai, dan cukup layaR,orang
(18%) menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 22 orang
lainnya (12%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambarl. DiagramKemampuarT eknikHight Kick Uji Kelompok
Besar

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknikhight kick berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam 41ifai
kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi
mengenai modeltes knee lift cukup baik untuk dilakukan,

sehinggd.ayak dan tidak perlu direvisi.

f) JumppingJack

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk
dapat dilaksanakan (Implementability) teknik jumpping jack
menunjukkarsebanyak7 orang(4%) menyatakarsargat sulit, 26
orang(15%)menyatakan sulit, 31 orar{8%) menyatakan cukup
mudah, cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup lagalgrang
(25%) menyatakamenarik,sesuaigdanlayak sedangkan 68rang
lainnya (38%) menyatakanSangatmenarik, sangatsesuai,dan

sangatayak.Adapundiagramtersajisebagaberikut:
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Gambar2. DiagramKemampuarT eknik JumppinglackUji Kelompok
Besar

Simpulan dan keputusan yang diambil mengenai model tes
kemampuan teknikiumping jack berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan has#8% yang berarti kualifikasi mengenai model
tes teknikjumping jackdengan kategorsangat baik sehingga
Sangat Layakdan tdak perlu direvisi.

g) Lunges

Hasil Uji kelompok besar mengenai kemampuan untuk
dapatdilaksanakar{iImplementability teknik lunges menunjukkan
sebanyak?2 orang(12%) menyatakarsangasulit, 37 orang(21%)
menyatakan sulit, 53 orang (30%) menyatakan cukumah,
cukup menarik, cukup sesuai, dan cukup layak,orang (18%)
menyatakan menarik, sesuai, dan layak sedangkan 34 orang
lainnya (19%) menyatakan Sangat menarik, sangat sesuai, dan

sangat layak. Adapun diagram tersaji sebagai berikut:
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Gambar 23. Diagram Kemampuan Teknik Lunges Uji Kelompok Besar

Simpulandan keputusanyang diambil mengenaimodel tes kemampuan
teknik lunges berdasarkan hasil penelitian mendapatkan h38% dalam
kategori cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi mengenai model tes
knee liftcukup baik untuk dilakukan, sehingdaayak dan tidak perlu direvisi.
7.RevisiUji CobaSkalaBesar

Berdasarkan masukan dan temuan dari evahasl dan proses uji coba
kelompok besar maka selanjutnya peneliti menyempurnakan produk
pengembangannya, pada model tes identifikasi ked@tbic gymnasticsintuk
anak usia 8 tahun. Masukan dari responden juga digunakan untuk
memperbaiki dan menyemmakan produk yang akan dikembangkan. Revisi
produk dilaksanakan berdasar temuan empirik di lapangan yakni dari evaluasi
hasil dan proses serta hasil observasi peneliti serta masukan dari respondennya.
Adapun masukan dan saran dari responden untuk dilakekesi (perbaikan

produk) yakni:

150



Tabel27. SarandanTemuanpadaUji SkalaBesar

No. Masukan dan Saran Revisi/Perbaikan
1 Masihbanyaksiswayangkesulitanmelakukan | Perlumetodeyanglebih
gerakan skipp. mudah agar siswa dapat
melakukargerakartersebut.

8. Uji Kepraktisan Produk

a. Metode Uji Kepraktisan Produk

Metode yang digunakan dalam uji kepraktisan produk yakni dengan
metodetes retes Populasi yang diteliti ialah Siswiswi kelas SDN
Patragaten di Kabupaten Kulon Progo dan SDN Selang di Kabupaten
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel yang dilibatkan
sejumlah 59 orang yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi penelitian,
yakni:
4) Kiriteriainklusi (penerimaan):

d) Respondegyangusianyar-8tahun,

e) Tidakmemiliki cedera

f) Sanggumijadikanresponden
5) Kiriteria Eksklusi(Penolakan)

c) Pernahjatuhdengancederaserius,

d) Tidak sanggupiteliti,
6) Kriteria Drop Out(Pengguguran):

c) Tidakmengikutisalahsatutespengukuran.

d) Respondemenetapkamnntuktidak lagi mengikuti.
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b. Tempatdan Waktu Penelitian
Penelitian berlokasi di SDN Patragaten di Kabupaten Kulon Progo

dan SDN Selang di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa
YogyakartaPenelitianberlangsungpadall Oktoberhingga23 November
2022.
c. Hasil Penelitian

1) Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data d#é&m penelitian ini terdiri dari tiga komponen yakni
komponen antropometri, fisik dan teknik. Rincian mengenardiaia
tersebut disajikan sebagai berikut:

Tabel28. Hasil analisisdeskriptifkomponerantropometri

N | Minimum| Maximum| Mean | Std. Deviation
BB (tes 1) 59 16.20 32.10| 22.0542 3.79097
BB (tes 2) 59 16.20 35.00| 22.0254 3.95054
TB (tes 1) 59 111.00 133.00| 119.4017 4.92140
TB (tes 2) 59| 111.00 135.00( 119.9780 5.15428
T.ddk (tes 1) 59 58.00 71.00] 64.1390 2.93128
T ddk (tes 2) 59 58.00 74.00 64.3254 3.25961
R.Ign (tes 1) 59| 103.00 128.00( 117.1610 6.05395
R Ign (tes 2) 59| 101.00 130.00( 116.8220 7.06055
Valid N (listwise) | 59

Tabel29. Hasil analisisdeskriptifkomponerfisik

N | Minimum| Maximum| Mean Std. Deviation

KKkanan (tes 1) | 59 80.00 180.00| 133.8983 24.77603
KKkanan (tes 2) | 59 90.00 180.00| 135.5254 23.79681
KKKkiri (tes 1) 59 80.00 180.00| 132.2034 27.10566
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KKKkiri (tes 2)
Kskanan ( tes 1)
KsKanan ( tes 2)
KsKiri ( tes 1)
KsKiri (tes 2)
Kuat ( tes 1)
Kuat ( tes 2)
Valid N (listwise)

59
59
59
59
59
59
59
59

75.00
135.00
100.00

90.00
100.00

1.70
1.70

180.00
360.00
360.00
360.00
330.00

25.00

25.00

129.4068 27.22962
238.5593 53.65158
234.6610 54.77119
223.2373 64.54919
221.7966 54.60920

13.7576 5.80758

13.9678 5.35671

Tabel30. Hasil analisisdeskriptifkomponerteknik

N | Minimum| Maximum| Mean | Std. Deviation
Mrch ( tes 1) 59 3.00 9.00| 6.2881 1.58713
Mrch (tes 2) 59 3.00 9.00| 6.0339 1.54212
Jg (tes 1) 59 3.00 9.00| 4.9153 1.56787
Jg (tes 2) 59 3.00 9.00( 5.0678 1.68015
Skp (tes 1) 59 3.00 9.00| 4.9153 1.77422
Skp (tes 2) 59 3.00 9.00| 4.8136 1.70673
Knee (tes 1) 59 3.00 9.00( 5.0847 1.32987
Knee (tes 2) 59 3.00 9.00| 5.1356 1.58068
High (tes 1) 59 3.00 9.00| 5.2542 1.60380
High (tes 2) 59 3.00 9.00| 5.4746 1.79420
JJ (tes 1) 59 3.00 9.00( 5.3559 1.61633
JJ (tes 2) 59 3.00 8.00(| 4.9831 1.52555
Lunges (tes 1) 59 3.00 9.00( 5.7458 1.42143
Lunges (tes 2) 59 3.00 9.00| 6.0000 1.61885
Valid N (listwise) | 59

2) Hasil Analisis Uji Operasional/Kepraktisan

Produk yang telah dikembangkan dan
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hasil

melalui uji validitas, uji
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menggunakan statistic relibilita€ronbach’'s Alpha apabila nilai
Cronbach's Alpha> 0.60 maka item tes dapat diandalkaglidble)
(Ghozali, 2016), hasil tersebut dipaparkan sebagai berikut:
a) RelibilitasKomponenrAntropometri
Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas dari
komponen antropometri yang terdiri dari tes berat badan, tinggi
badan, tinggi duduk, dan rentang tangan:

Tabel31.Hasil uji relibilitas tesberatbadan

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.969 2

Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua Kkali
pengetesan (tes -tee s ) di hasil kan nil ai corn
0,969.Dengan demikian item tes Berat Badan memiliki relibilitas
tinggi.

Tabel32. Hasil uji relibilitas testinggi badan

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.989 2

Berdasarkan ujirelibilitas dengan dilakukan dua kali

pengetesarftes re-tes) dihasilkannilai ¢ o r n b aphdsébgsar
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0,989. Dengan demikian item tes tinggi badan memiliki relibilitas
tinggi.
Tabel33. Hasil uji relibilitas testinggi duduk

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.970 2

Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua Kkali
pengetesan (tes -tee s ) di hasi |l kan sebekaai
0,970. Dengan demikian item tes tinggi duduk memiliki relibilitas
tinggi.

Tabel34. Hasil uji relibilitas tesrentangengan

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.934 2

Berdasarkan ujirelibilitas dengan dilakukan dua Kkali
pengetesan (tes -tee s ) di hasil kan nil ai

0,934.Dengandemikianitem tesrentangdenganmemiliki relibilitas

tinggi.
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b) RelibilitasKomponerFisik
Tabel35.Hasiluji relibilitas teskelentukarkaki kanan

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.851 2

Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua Kali
pengetesan (tes-tee s ) di hasi |l kan gebesaa i
0,851. Dengan demikian item tes kelentukan kaki kanan memiliki
relibilitas tinggi.

Tabel36. Hasil uji relibilitas teskelentukarkaki kiri

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

727 2

Berdasarkan ujirelibilitas dengan dilakukan dua Kkali
pengetesan (tes-tee s ) di hasil kan nil ai
0,727. Dengan demikian item tes kelentukan kaki kiri memiliki

relibilitas tinggi.
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Tabel37.Hasil uji relibilitas teskeseimbangakaki kanan

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.858 2

Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua Kkali
pengetesan (tes-tee s ) di hasil kan nil ai
0,858. Dengan demikian item tes keseimbangan kaki kanan
memiliki relibilitas tinggi.

Tabel38. Hasil uji relibilitas teskeseimbangakaki kiri

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.884 2

Berdasarkan ujirelibilitas dengan dilakukan dua Kkali
pengetesan (tes-tee s ) di hasil kan nil ai
0,884.Dengandemikianitem teskeseimbangakaki kiri memiliki
relibilitas tinggi

Tabel39. Hasil uji relibilitas teskekuatan

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.894 2
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Berdasarkan uji relibilitas dengan dilakukan dua Kali
pengetesan (tes-tee s ) di hasil kan nil ai corn
0,884. Dengan demikian item tes kekuatan memiliki relibilitas
tinggi.

c) RelibilitasKompononTeknik

Berikut merupakan hasil analisis uji reliabilitas dari
komponen tes teknik yang terdiri danarch, jogging skipp, knee
lift, hight kick, jumping jacklanlungges

Tabel40.Hasil uji relibilitas tesmarch
Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

824 2

Berdasarkan uiji relibilitas tamarchdengan dilakukan dua kali
pengetesaftesre-tes)dihasilkannilaic or nbachoés 0824pha seb
Dengan demikian item tesarchmemiliki relibilitas tinggi.

Tabel41. Hasil uji relibilitas tesJogging

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.888 2

158



Berdasarkan ujrelibilitas tesjogging dengan dilakukan dua
kali pengetesan (tes-tees) di hasi |l kan nil ai cormr
0,888. Dengan demikian item teggingmemiliki relibilitas tinggi.
Tabel42. Hasil uji relibilitas tesSkipp

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.894 2

Berdasarkan uiji relibilitas teskippdengan dilakukan dua kali
pengetesaftesre-tes)dihasilkannilaic or nbacho6és 0834pha seb
Dengan demikian item teskippmemiliki relibilitas tinggi.

Tabel43. Hasil uji relibilitas teskneelift

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

732 2

Berdasarkan uji relibilitas teknee liftdengan dilakukan dua
kali pengetesan (tes-tees) di hasi |l kan nil ai corn
0,732. Dengan demikian item tesee liftmemiliki relibilitas tinggi.

Tabel44.Hasil uji relibilitas teshigh kick

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.769 2
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Berdasarkan uji relibilitas tesigh kickdengan dilakukan dua
kali pengetesan (tes-tee s ) di hasil kan nil ai corn
0,769. Dengan demikian item teigh kickmemiliki relibilitas tinggi.
Tabel45. Hasil uji relibilitas tesjumppingjack

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

779 2

Berdasarkan uji relibilitas tggmpping jackdengan dilakukan
dua kali pengetesan (tes-tree s ) di hasil kan nil ai (
sebesar 0,779. Dengan demikian item jtgapping jackmemiliki
relibilitas tinggi.

Tabel46.Hasil uji relibilitas teslungges

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

157 2

Berdasarkan uiji relibilitas teminggesdengan dilakukan dua
kali pengetesan (tes-tee s ) di hasil kan nil ai corn

0,757. Dengan demikian item temggesmemiliki relibilitas tinggi.
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3) Hasil PerancanganNorma

Didalam perancangan norma tedentifikasi bakat aerobic
gymnastic kategori national development menggunakan hasil
pengukuran dari 5 sekolah di DIY dengan jumlah sampel sebanyak
177 siswa. Berikut hasil analisis deskriptif hasil dari pengukuran:

Tabel47.Hasil Analisis DataDeskriptf PerancangaNormalLaki-Laki

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tinggi Badan (cm) 89 102.90 142.50 122.0090 7.14456
Berat Badan (kg) 89 16.00 50.25 24.5084 6.79313
Rentang Lengan (cm) 89 103.00 142.00 120.9326 7.44838
Tinggi Duduk (cm) 89 47.02 89.00 65.5469 6.63447
Kelentukan (derajat) 89 80.00 175.00 121.7191 22.03780
Keseimbangan (derajat) 89 117.50 360.00 236.7697 49.21284
Kekuatan (Detik) 89 1.00 62.00 17.8479 11.79406
March 89 4.00 9.00 8.1236 1.20435
Jogging 89 5.00 9.00 7.5843 1.32981
Skip 89 3.00 9.00 5.1348 1.98398
Knee lift 89 3.00 9.00 6.0562 1.81133
High kick 89 3.00 9.00 6.7303 1.59377
Jumping Jack 89 3.00 9.00 8.1573 1.31338
Lunges 89 3.00 9.00 6.5281 1.83458
Valid N (listwise) 89

Tabel48.Hasil Analisis DataDeskriptif PerancangaNormaPerempuan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tinggi Badan (cm) 88 102.00 131.50 119.5943 6.43484
Berat Badan (kg) 88 15.00 40.50 23.0847 5.49058
Rentang Lengan (cm) 88 99.00 134.00 118.8239 7.41621
Tinggi Duduk (cm) 88 28.05 85.00 63.3290 7.01764
Kelentukan (derajat) 88 80.00 180.00 128.0170 23.92498
Keseimbangan (derajat) 88 90.00 320.00 219.2159 53.63981
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Kekuatan (detik) 88 1.00 53.00|  17.2080 11.01306
March 88 3.00 9.00 8.1501 1.29443
Jogging 88 3.00 9.00 7.7386 1.54246
Skip 88 3.00 9.00 5.1591 2.03919
Knee lift 88 3.00 9.00 5.8295 1.86450
High kick 88 3.00 9.00 6.5568 1.76725
Jumping Jack 88 3.00 9.00 8.1705 1.34951
Lounge 88 3.00 9.00 6.6364 2.05209
valid N (listwise) 88

Hasil uji deskriptif akan digunkan untuk perancangan norma dari tes
identifikasi bakat aerobic gymnasticskategori national development.
Perancangan norma berdasarkan nilaean * Std. Deviation Berikut
dipaparkan norma tes yang terdiri dari komponen antropometri, fisik dan
teknik:

a) Antropometri
Berikut merupakan norma tes komponen antropometri gaxtdbic
gymnastickategorinational developmentsia 78 tahun:

Tabel49. NormaTesKomponenAntropometriLaki-Laki

Variabel Klasifikasi JumlahNilai

Tinggi Badan(cm) KurangSekali 0111.29
Kurang 111.30- 118.44
Sedang 118.45- 125.58
Baik 125.59- 132.73
Baik Sekali ~ 0132.74

BeratBadan(kg) KurangSekali 014.32
Kurang 14.33- 21.11
Sedang 21.12- 27.90
Baik 27.91- 34.70

Baik Sekali 034.71

162



Tinggi Duduk (cm) KurangSekali 055.60

Kurang 55.61- 62.23
Sedang 62.24- 68.86
Baik 68.87- 75.50

Baik Sekali 075.51

Rentang.engan(cm) KurangSekali 0109.76

Kurang 109.77-117.21
Sedang 117.22- 124.66
Baik 124.67- 132.11

Baik Sekali 0132.12

Tabel50. NormaTesKomponenAntropometriPerempuan

Variabel Klasifikasi JumlahNilai

Tinggi Badan(cm) KurangSekali K109.94
Kurang 109.95-116.38
Sedang 116.39-122.81
Baik 122.82-129.25
Baik Sekali 0129.26

BeratBadan(kg) KurangSekali >K14.85
Kurang 14.86-20.34
Sedang 20.35- 25.83
Baik 25.84-31.32

Baik Sekali 031.33

Tinggi Duduk(cm) KurangSekali %652.80

Kurang 52.81-59.82
Sedang 59.83- 66.84
Baik 66.85-73.86

Baik Sekali 073.87

Rentand.engan(cm) KurangSekali >K107.70

Kurang 107.71-115.12
Sedang 115.13-122.53
Baik 122.54-129.95

Baik Sekali 0129.96
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b) Fisik
Berikut merupakan norma tes komponen fisik pada aerobic

gymnastickategorinational developmenitsia 78 tahun:

Tabel51.NormaTesKomponenFisik Laki-Laki

Variabel Kategori JumlahNilai
Kelentukan(derajat) KurangSekali 088.66
Kurang 88.67-110.70
Sedang 110.71- 132.74
Baik 132.75- 154.78
Baik Sekali 0154.79
Keseimbangatderajat) KurangSekali 0162.95
Kurang 162.96- 212.16
Sedang 212.17- 261.38
Baik 261.39- 310.59
Baik Sekali 0310.00
Kekuatan(Detik) KurangSekali 00.16
Kurang 0.17-11.95
Sedang 11.96- 23.74
Baik 23.75-35.54
Baik Sekali 035.55

Tabel52. NormaTesKomponenFisik Perempuan

Variabel Kategori JumlahNilai
Kelentukan(derajat) KurangSekali 092.13
Kurang 92.14- 116.05
Sedang 116.06- 139.98
Baik 138.99- 163.90
Baik Sekali 0163.91
Keseimbangafderajat) KurangSekali 0138.76
Kurang 138.77- 192.40
Sedang 192.41- 246.04
Baik 246.05- 299.68
Baik Sekali 0299.69
Kekuatan(Detik) KurangSekali 00.69
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Kurang 0.70-11.70
Sedang 11.71-22.71
Baik 22.72- 33.73
Baik Sekali 033.74

c) Teknik
Berikut merupakannorma tes komponenteknik pada aerobic

gymnastickategorinational developmenitsia 78 tahun:

Tabel53. NormaTesKomponenTeknik Laki-Laki

Variabel Kategori JumlahNilai
March KurangSekali  06.33
Kurang 6.34-7.52
Sedang 7.53-8.71
Baik 8.72-9.90
Baik Sekali 09.91
Jogging KurangSekali  05.38
Kurang 5.39-6.81
Sedang 6.82-8.23
Baik 8.24- 9.65
Baik Sekali 09.66
Skipp KurangSekali  02.30
Kurang 2.31-4.27
Sedang 4.28-6.25
Baik 6.26- 8.22
Baik Sekali 08.23
KneeLift KurangSekali  03.51
Kurang 3.52-5.25
Sedang 5.26-7.00
Baik 7.01-8.74
Baik Sekali 08.75
High Kick KurangSekali  04.39
Kurang 4.40-5.92
Sedang 5.93-7.45
Baik 7.46- 8.98
Baik Sekali 08.98
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Variabel Kategori JumlahNilai

Jumpinglack KurangSekali  06.41
Kurang 6.42-7.62
Sedang 7.63-8.83
Baik 8.84-10.04
Baik Sekali 010.05

Lunges KurangSekali  04.01
Kurang 4.02-5.79
Sedang 5.80- 7.58
Baik 7.59-9.36
Baik Sekali 09.36

Tabel54.NormaTesKomponenTeknik Perempuan

Variabel Kategori JumlahNilai
March KurangSekali  06.20
Kurang 6.21-7.51
Sedang 7.52-8.81
Baik 8.82-10.11
Baik Sekali 010.12
Jogging KurangSekali  05.64
Kurang 5.65-7.08
Sedang 7.09- 8.52
Baik 8.53-9.95
Baik Sekali 09.96
Skipp KurangSekali  01.96
Kurang 1.97-4.00
Sedang 4.01- 6.04
Baik 6.05- 8.08
Baik Sekali 08.09
KneelLift KurangSekali  02.87
Kurang 2.88-4.79
Sedang 4.80-6.71
Baik 6.72- 8.63
Baik Sekali 08.64
High Kick KurangSekali  03.81
Kurang 3.82-5.56
Sedang 5.57-7.50
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Variabel Kategori JumlahNilai
Baik 7.51-9.35
Baik Sekali 09.36

Jumpinglack KurangSekali  05.94
Kurang 5.95-7.38
Sedang 7.39-8.82
Baik 8.83-10.26
Baik Sekali 010.27

Lunges KurangSekali  03.35
Kurang 3.36-5.45
Sedang 5.46-7.55
Baik 7.56-9.65
Baik Sekali 09.66

9. PenyempurnaanProduk Akhir
Tahapan ini untuk menyempurnakan produk yang peneliti kembangkan.
Peneliti perlu menyempurnakan produk akhir supaya produknya lebih akurat.

Dal am tahapan I ni di perol eh suatu A mo c

gymnastics kategonational developmer?-8 t ahun) 6 dengan tar a

yang bisa dipertanggungjawabkan. Setelah produk akhir disempurnakan maka

secara umum mempunyai nilai "generalisasi" yang handal. Peneliti

menyempurnakan produk ini berdasar masukan atau hasil uji kelayakan untuk

skalal uas yang dil aksanakan. Adapun final

aerobic gymnastics kategarational developmenf/-8 t ahun) 0 ter dapa:

lampiran.
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10. Desiminasidan Implementasi Produk
1) DesiminasiProduk
Pada tahap akhir dari penelitian yang dilakukan adalah melakukan

desi minasi |, yakni penel i ti mel akukan
identifikasi bakat aerobic gymnastics kategoational developmen(7-8
tahun) 0 ¢oauthprofésiomaludndalam semimmternasional yang
luarannya berupa prosiding dan jurnal bereputasi. Dalam proses
penyelesaian penelitian ini, sudah menghasilkan 1 artikel ilmiah, artikel
tersebut sebagai berikut:
a) Artikel dengan judul: AA Developmentof Aerobic gymnasticss

Flexibility Test for the National Development Category: A Construct

of Content Validity and Reliability Approaah sudah diterima pada:

JournalName: International Journal of Human Movement and

Sports Sciences Vol. 10(5), pp. 88@93

ISSN: 23814381 (Print)

ISSN:23814403(Online)

ContactUs: saj.editor@hrpub.orgr editor@hrpub.org

Website:https://www.hrpub.org/journals/jour info.php?id=99

Scopusindexed-Q3
JournalLink:https:/www.ijemst.com/index.php/ijemst/inge

Scopudink: https://www.scopus.com/sourceid/21100934237#tabs=2
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2) ImplementasiProduk
Berdasarkan temuan ddrasil penelitian dan pengembangan yang
telah dipaparkan maka berimplikasi pada beberapa hal sebagai berikut:

a) Model tes identifikasi bakat aerobic gymnastics kategmiional
developmen(7-8 tahun) terbukti menjadi tambahan khasanah teori tes
dan pengukian dimana model tes yang dikembangkan dapat
digunakan untuk mengidentifikasi bakat atau menemukan bakat untuk
cabang olahragaerobic gymnastics

b) Model tes yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternative
model tes yang dapat dipilih untuk mengitikasi bakataerobic
gymnastics kategori national developmentBahkan dapat sebagai
pengevaluasian pengembangan bakat.

B. Pembahasan

Olahragaaerobic gymnasticberpotensi untuk dikembangkan. Pada dasarnya
semua siswa berbakat untuk mencapai prestasiagiah(Utamayasa, 2021). Setiap
individu memiliki faktor yang dibutuhkan dalam setiap cabang olahraga, hanya saja
pemberian proksi latihan dan intensitas yang berbeda (Jeffries et al., 2022). Siswa
dikatakan berbakat olah raga karena terdapat-sftt yang dapat dikembangkan
menujukeberhasilamalammencapaprestasyanglebih tinggi. Dalamkodeolahraga
elit, identifikasi atlet masa depan ke jalur bakat khusus sangat bergantung pada fisik,
teknis,dantaktis secaraobjektif, selainpenilaianpelatihyang subjektif (Jacobet al.,

2018).
169



Dalam pembinaan olahraga bagi calon atlet khususnya-aaras faktor
utama yang harus diperhatikan adalah pengembangan bakat yang dimiliki, dimulai
dengan membekalinya dengan berbagai keterampilan dasar (Lloyd et al., 2015).
Masih banyak cabang olahragang belum mencapai hasil yang diinginkan dan
selalubermasalalyaitu sulithyamencari atlet berbakat (Blijlevers al.,2018).Salah
satu cara untuk mendapatkan atlet berbakat adalah dengan melakukan pencarian
bakat sejak dini. Disarankan agar programnidiasi dan pengembangan bakat
harusdinamisdansalingberhubungamengamempertimbangkastatuskematangan
dan potensi untuk berkembang daripada mengecualikanamaékpada usia dini.
Olahraga khususnya di tingkat sekolah memerlukan perhatian kdlasysara guru
dan pelatih professional (Syahid, 2020). Dengan demikian, identifikasi bakat
tampaknya menjadi unsur terpenting dalam kesuksesan jangka panjang (Gee et al.,
2010; Mkaouer et al., 2018; Reeves & Roberts, 2020)

Pada penelitian ini berfokus padoengembangan tes yang dikembangkan
untuk pesenamaerobic gymnastics kategori national developmeydang sudah
peneliti sesuaikan berdasarkan karakteristik cabang olahraga beserta karakteristik
anak yang digunakan untuk mengukur pada komponen antropofisérdan teknik
yang dimiliki oleh pesenamerobic gymnastics kategori national development

Pesenam merupakan individu yang dituntut memiliki antropometri, teknik, dan
kondisi fisik yang baik agar dapat memenangkan perlombaan dan dapat mencapai

prestas yang maksimal. Keberhasilanseseoranglalam memenangkamerlombaan
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bukan sematmata berasal dari bakat bawaan. Pesenam harus berlatih keras dengan
program yang tepat dan evaluasi yang baik.

Pesenam sendiri memiliki karakteristik yang berbleelda, dari pesenam tingkat
anakanak, remaja, dewasa maupun pesenam professi@ahin mengetahui
karakteristiknya, pelatih juga harus menerapkan pendekatan yang tepat untuk
meningkatkan prestasi anak didiknya. Misalnya saja untuk pengukuran dan evaluasi,
pelatih harus mampu menentukan instrument tes yang digunakan sehingga dapat
dengan tepat mengevaluasi kemampuan atlet maupun anak didiknya. Pada penelitian
ini diprioritaskan untuk pesenam usiaB tahun untuk mempersiapkan anak untuk
berlomba pada kategoniational developmentSehingga diperlukan pengujian yang
sesuai dengan karakistik kategori national development untuk meningkatkan
keterampilan dan motivasi mereka. Dengan demikian diperlukan tes yang sesuian
dengan karakteristik masifgasing cabang dan karakteristik anak (Qowiyyuridho et
al., 2021; Yudhistira et al., 2021)

Berdasarkan analisis Aikens pada segi materi yang digunkan untuk mengukur
vaiditas isi diperoleh hasil sebagai berikut: item (1) model tes identifikasi bakat
aerobic gymnasticsesuai untuk anasategory national developmedéngan nilai V
0.96; item (2) mdel tes ini dapat mempermudah pelatih dalam mengidentifikasi
bakat pada senam aerobic gymnasticss dengan nilai V 0.96; item (3) Gerakan mudah
dan praktis dilakukan oleh anak usi8 Tahun dengan nilai V 0.75; item (4) Model
tes dapatmengukurkekuatan kelentukandan keseimbangamalam senamaerobic

gymnasticsslengannilai V 1.00; item (5) Model tes dapatmengukuraspekteknik
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dalam senam aerobic gymnasticss dengan nilai V 0.92; item (6) Model tes yang
dikembangkan mudah dipahami dengan nilai V 0.83; item (7) Pemilihan materi yang
sudah tepat untuk dimediakan dengan nilai V 0.92; item (8) model tes sudah tepat
untuk anak usi&-8 tahun dengan nilai V 0.96; item (®odel identifikasi bakat yang
dikembangkan sudah spesifik dengan nilai V 0.83; item (10) ketepatan konsep
pengukuran dan penilaian untuk mengidentifikas bakat aerobic gymnastics kategori
national developmerdengamilai V 0.88;item (11) model tessesuadengarkonsep
identifikasibakat dengan nila¥ 0.92;danitem (12) modeltesini memiliki ketepatan
konseppengukurardan evaluasilengamilai V 0.88.Dengandemikian rateratanilai
validitas isi dari produk inyakni V 0.90. Menurut tabel Aikens (Aiken, 1985) jika V
hitung lebih besar dari V tabel (0.79) maka dinyatakan valid. Berdasarkan hasil
analisis data rateata kesepakatan antar rater pada ahli materi sebesar 0.790,
sedangkan untuk satu orang rater koessihya adalah 0.385. Hasil nilai ICC
menurut (Portney & Watkins, 2009) masuk dalam kategodd reliabelity maka

dapat disimpulkan bahwa kesepakatan antar rater sangat kuat dan setiap penilai
memiliki konsistensi yang cukup baik.

Sedangkan untuk validtasi pada media yang digunakan diperoleh hasil sebagai
berikut: item (1) media yang digunakan mencakup panduan tes untuk tes identifikasi
bakat dengan nilai V 0,88; (2) media yang digunakan menarik motivasi anak&isia 7
tahun V 0,81; (3) media yang digakan mudah dipahami untuk mengidentifikasi
bakatV 0,94; (4) penggunaarkalimat yang komunikatif dan interaktif sehingga

memudahkarpenggunaamuntuk memahamimateriV 0,94; (5) medialebih efekitif
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dan efisien digunakan untugroses identifikasi bakat V 0,94; (6) media dapat
digunakaruntuktesidentifikasibakatpadasenamaerobicgymnasticssisia7-8 tahun

V 0,88; (7) media praktis dan fleksibel digunakan untuk proses identifikasi bakat V
0,88; (8)kesesuaian media untuk identifikasi bakat V 0,94; (9) ukuran tulisan jelas V
0,88; (10) gambar sesuai materi identifikasi bakat V 0,81; (11) media mampu
menyajikan semua komponen yang dikembangkan dengan jelas V 0,81; (12)
penggunaarkalimat yang tepatseninggatidak menimbulkanmaknagandaV 0,94;

(13) media yang disajikan sesuai dengan materi anak t&itgafflun V 0,88; (14)
adanya contoh yang sesuai dengan materi yang disampaikan V 0,94; (15) adanya
video dapat mempermudah memahami V 0,88. Berdasanalisia dari para ahli
media, diperoleh hasil bahwa dalam segi media sudah dinyatakan valid untuk dengan
ratarata nilai V 0. 89, nilai ini dinyatakan valid, karena apabila menggunakan 4 rater
dengan skala 1 sampai sampai 5 diperoleh V tabel 0. 88. Apahitang > V tabel,

hasil tersebut dinyatakan valid.

Berdasarkan uji validitas ahli materi dan media dalam penelitian ini diyakini
bahwa tercapai konsesus yang sudah dicapai sehingga produk model tes yang
dikembangkan dapat digunakan untuk mengidentifikedkat aerobic gymnastics
kategori national development. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Budiarti et al.,
2022; Sleeper et al.,, 2016) yang menyatakan bahwa instrument tes dalam studinya

dalamaerobic gymnastienemiliki validitas dan realibilitasrdaar penilai intra penilai

yang tinggi.
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Berdasarkan Hasil uji reliabilitas tes identifikasi balaegrobic gymnastic
kategorinational developmetlitiap item tes menunjukkan nil@ornbach alpha>
0,70. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukanKBgpak et al., (2022)
yakni instrument OSF untuk mengidentifikasi bakat ama#tk dan remaja dengan
fokus sub teendurance, speed, strengttanpowermemiliki reliabilitas yang baik,
pengetesa dilakuan dengan interval selama 3 minggu serelah tes pertama, seperti
pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini memberikan dukungan awal untuk validitas konstruk dan
relibilitas tes retes dari produk yang dikembangkan. Meskipun validitas konstruk
hanyalah salah satu dari banyak bentuk validitas yang harus dipertimbangkan ketika
mengevaluasi atgpengukuran namun dapat untuk mengetahui keandalan/kelayakan
dari suatu alat pengukuran (Sechrest, 2005; Washington, 2010). Tujuan dilakukan
prosedur teses ulang yakni untuk mengurangi kemungkinan efek praktik atau
pembelajaran.

Dengan demikian model geaerobic gymnastics valid dan reliabel digunakan
untuk tes dan pencarian bakatrobic gymnastickategorinational developmeni.es
yang dikembangkan ini adalah tes yang disesuaikan atau dispesifikan dengan
gerakangerakan dan fisik yang dibutuhkan dalaerobic gymnastickarena tes ini
mirip dengan gerakan teknik pada saat diperlombakan. Berikut merupakan ringkasan

keunggulan dan kekurangan produk yang dikembangkan:
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Tabel55. KeunggulardanKekurangarProduk

KeunggulanProduk

Kekurangan Produk

Disesuaikarmengarcabanglahraga
aerobicgymnastics

Disesuaikamengarusiaanakdalam
kategorinational developmertan
berdasarkateoriLTAD

Dirancanguntukmempersiapkaatlet
aerobicgymnasticpadakategori
nationaldevelopment

Belumdilakukanpengujiammasalpada
produk tes identifikasi bakakerobic
gymnastickategorinational
development

Produk dikemas dalam bentuk buku sa
dan terdapat video penjelasan untuk
mempermudamelakukartesidentifikasi
bakat.

Mediatesyangdigunakardirancang
semenarik mungkin dengan
menggunakan alat yang dapat
memotivasi anak untuk senang
melakukartestersebut.

Perlu penyempurnaan animasi pada
produktesidentifikasibakat aerobic
gymnastickategorinational
development

C. KeterbatasanPenelitian

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari keterbatasan dan kendala yang
dihadapi. Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaiknya, tetapi masih terdapat
keterbatasan dan kekurangan didalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Prosedur prosgsengetesan yang sudah diatur dengan efektif dan efisien

tidak dijalankan sebagaimana mestinya, tidak sesuai urutan per itemnya.

Sehingga banyak menghabiskan waktu dan tenaga.
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2. Peneliti sangat sulit mengondisikan arsadak usia 8 tahun, seihgga
membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk menjelaskan tujuan dan

menjalankan penelitian ini.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan tentang Produk
Berdasarkaari hasilpenelitiandanpembahasadi atasdapatdisimpulkan
sebagai berikut:

1. Pengembangan pruduk tes ini merupakan model tes yang dibutuhkan di dunia
olahraga dan kepelatihan dalam khasanah tes dan evaluasi, guna untuk
mengidentifikasi bakat pada cabang olahragaobic gymnastickategori
national devleepmenf yang dalam pengembangannya telah disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan anak dalam kateguatonal
development

2. Model tes identifikasi bakaterobic gymnasticsdinyatakan valid oleh para
ahli dibuktikan dari hasil penelitian yang diass menggunakan rumus
Aiken V, darisegimateri mendapatkamilai rataratanilai V hitungsebesar 0.

90. Sedangkardari segi media, mendapatkamilai ratarataV hitung 0. 89.
Dengan demikian dalam segi media pada model tes identifikasi dercddic
gymnastics valid.

3. Ratarata kesepakatan antar rater ahli materi mendapatkan nilai ICC sebesar
0.790masukdalamkategorigoodreliability. Sedangkamataratakesepakatan
antar rater ahli media mendapatkan nilai ICC sebesar 0.825 masuk dalam

kategorigood reliability. Dengandemikiantelah ditemukankontruksites
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identifikasi bakataerobic gymnasti&kategorinational developmenisia 78

tahun.

. Model tes identifikasi bakaterobic gymnastics dinyatakan layakHal ini
ditunjukkan dengan hasil uji kelompok kecil yang dinilaikan pada guru dan
pelatih pada aspek penerimaan dan kemenarikan mendapatkan persentase
82%, aspek kecocokan dan kemanfaatargaerhasil 80%, dan dari aspek
kemampuan untuk dapat dilaksanakan dengan hasil 87%. Dengan demikian
pada uji coba kelompok kecil mendapatkan nilai-rata 82% masuk dalam
kategori layak. Sedangkan hasil uji kelompok kecil yang dinilaikan pada para
siswa untuk tes kelentukan pada aspek kemampuan untuk dapat dilaksanakan
(implementability)mendapatkan dominan nilai sebesar 44% dalam kategori
mudah. Pada model tes keseimbangan mendapatkan dominan nilai sebesar
36% dalam kategori sangat mudah. Pada model dksakan mendapatkan
dominan nilai sebesar 40% dalam kategori cukup mudah. Pada model tes
kemampuan teknik, model tesnarch berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan hasil 88% yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik
marchdengan kategori sangat dah. Model tes kemampuan teknigging
mendapatkan hasil 60% yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik
jogging dengan kategori sangat mudah dilakukan. Model tes kemampuan
teknik skipp mendapatkan hasil presentase yang dominan dalam nilai 40%
yang berarti kualifikasi mengenaimodel tes teknik skipp dengankategori

cukupmudahdilakukan.Model teskemampuarteknik kneelift mendapatkan
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hasil ominan dalam nilai 40% kategori cukup mudah dilakukan. Model tes
kemampuan teknikhight kick dominan dalam nilai 56% kategori cukup
mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi mengenai modelhight kick

cukup mudah untuk dilakukan. Model tes kemaampteknikjumping jack
mendapatkan hasil 92% yang berarti kualifikasi mengenai model tes teknik
jumping jackdengan kategori sangat baik. Model tes kemampuan teknik
lunges berdasarkan hasil penelitian mendapatkan hasil 40% yang berarti
kualifikasi mengenainodel tes teknikungesdengan kategori sangat baik.

Pada hasil uji kelompok besar yang dinilaikan pada guru dan pelatih pada
aspek penerimaan dan kemenarikan mendapatkan persentase 90%, aspek
kecocokan dan kemanfaatan dengan hasil 90%, dan aspek kemaumjpuia

dapat dilaksanakan dengan hasil 91%. Dengan demikian pada uji coba
kelompokbesamendapatkanilai ratarata91% masukdalamkategorilayak.
Sedangkan hasil ugelompokbesaryangdinilaikan padaparasiswauntuk tes
kelentukan mendapatkan dommailai sebesar 38% dalam kategori cukup
mudah, pada model tes keseimbangan berdasarkan hasil penelitian
mendapatkan dominan nilai sebesar 50% dalam kategori mudah, pada model
tes kekuatan berdasarkan hasil penelitian mendapatkan dominan nilai sebesar
26%dalam kategori cukup mudah. Pada model tes kemampuan teknik, model
tes march berdasarkan hasil penelitian mendapatkan hasil 40% yang berarti
kualifikasi mengenaimodel tes teknik march dengankategori sangatbaik.

Model teskemampuarteknik jogging mendapatkahasil 34% kategoricukup
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mudah dilakukan. Model tes kemampuan tekskipp berdasarkan dominan
dalam nilai 33% yang berarti kualifikasi mengenai model tes tegkijp
dengan kategori sulit untuk dilakuan. Model tes kemampuankidkee lift
mendapatkan dominan nilai 36% kategori cukup mudah dilakukan. Model tes
kemampuan teknilhight kick mendapatkan hasil presentase yang dominan
dalam nilai 41% kategori cukup mudah dilakukan. Model tes kemampuan
teknik jumpingjack mendapatkahasil 38% yangberartikualifikasimengenai
model tes teknikjumping jack dengan kategori sangat mudah dilakukan.
Model tes kemampuan teknikngesmendapatkan hasil 30% dalam kategori
cukup mudah dilakukan, yang berarti kualifikasi mengenai modéuteges
cukup mudah untuk dilakukan.

. Telah ditemukan kontruksi tes identifikasi bakatrobic gymnastickategori
national developmentlengan reliabilitas tinggi (>0,70) pada setiap item
tesnya.

. Telah ditemukan norma tes identifikasi bakat sesuaidengankarakteristik
aerobicgymnasticpadakategorinationaldevelopmentsia7-8 tahun.

Berdasarkarkesimpulan di atas, model tes yang dikembangkan oleh peneliti

dapat digunakan untuk mengidentifikasi atau menemukan bakabic gymnastics

kategorinational developmerkarena memiliki tingkat kevalidan, kesepakatan antar

rater tinggi, tingkat kelayakaryang baik, dan relibilitas produk yang tinggi serta

memiliki norma tes yang sesuai.
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B. SaranPemanfaatanProduk
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat
disampaikan sebagai berikut:

1. Untuk pelatih hasil konstruksi model tes identifikasi baerbbic gymnastics
kategorinational developmendapat digunakan sebagai alat ukur komponen
antropometri, teknik, dan fisik anak usia87tahun. Serta dapat digunakan
untuk mengevaluasi proses gembangan bakat.

2. Untuk penelitianselanjutnyapenelitimenyarankakepadagpenelitiberikutnya
untuk melakukan penelitian yang serupa namun menambahkan beberapa
aspek yang dapak dikaji lebih dalam lagi misalnya, aspek psikologis.

3. Untuk penelitian selanjuya, dapat membuat norma skor baku model tes
identifikasi bakaterobic gymnastickategorinational development

4. Studi selanjutnya, dapat dilakukan eksplorasi untuk mengidentifikasi risiko

cedera dalam penggunaan instrument tes ini.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 5528
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274 513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

26 September 2022

Nomor : B/858/UN34.16/PT.01.04/2022
Lamp : 1 Bendel Proposal

Hal : Izin Penelitian

Kepada Yth.

Ibu Ketua KKG Kota Yogyakarta

Di Kota Yogyakarta

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Ratna Budiarti

NIM 120608261015

Program Studi : [lmu Keolahragaan - S3

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertasi

Judul Tugas Akhir  : Pengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic Gymnastics
Kategori National Development
Waktu Penelitian : 27 September - 17 Oktober 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Ibu berkenan memberi
izin dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatiannya dan kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.

Tembusan :

1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Yogyakarta, 26 September 2022

Kepada Yth.
Tbu Ketua KKG Kabupaten Kota Yogyakarta
Di Kota Yogyakarta

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir Disertasi yang berjudul Pengembangan Tes Identifikasi
Bakat derobic Gvmnastics Kategori National Development, saya:

Nama : Ratna Budiarti

NIM  : 20608261015

Prodi : IK Program Doktoral

Fakultas: FIK UNY
Bersama surat i1 saya bermaksud memohon bantuan kepada Ibu Ketua KKG wilayah Kota
Yogyakarta untuk dapat membantu proses pengambilan data uji kelompok besar yang akan saya
lakukan pada hari Senin, tanggal 10 Oktober 2022, mulai pukul 07.30 bertempat di J1. Bantul Gang
Tawangsari, Gedongkiwo, Kec. Mantrijeron, Kota Yogyakarta, 555142. Adapun rincian

kebutuhan berupa:
1. Perwakilan Guru Olahraga kelas bawah sejumlah 10-15 orang dari 10-15 sekolah di
Kota Yogyakarta

2. Ketua KKG berkenan untuk menunjuk perwakilan guru yang dimaksud pada poin 1,
dibuktikan dengan surat jawaban.

Demikian surat permohonan ini saya buat dan atas kerja sama yang baik saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui,

Promotor, Pemohon,
— {7
(* /ﬁﬁﬂw-
il £
Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes Ratna Budiarti
NIP.197203101999031002 NIM.20608261015
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KELOMPOK KERJA GURU (KKG) PJOK
SEKOLAH DASAR
(L UUEL CREL LI R TELEEU RN

JI. Kolonel Sugiyono No.9 Yogyakarta Kode Pos : 55152 Telp.(0274) 379345, 384171

Lamp

1 015/2022-KKG PJOK SD
: Surat Jawaban
: 1 lembar

Dengan hormat,

Berdasarkan surat yang dikirimkan oleh saudara Ratna Budiarti tentang permohonan pengiriman

Guru PJOK SD, dalam rangka membantu penyelesaian tugas akhir disertasi yang berjudul

Pengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic Gymnastics Kategori National Development, maka

dengan ini saya:

Nama : Sr1 Wahyunmi, M .Pd
NIP : 19680813 200801 2 009
Jabatan : Ketua KKG PJOK SD

Alamat Sekolah: Bumen RT. 24/RW. 06 Purbayan Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta

Bersedia membantu dan menugaskan kepada Guru PJOK SD untuk menjadi Testor pada

pengambilan data Uji Kelompok Besar. (daftar nama terlampir).

Demikian surat jawaban ini saya buat dan terimakasih atas kepercayaannya.

Yogyakarta, 5 Oktober 2022
Ketua KKG PJOK SD

Sr1 Wahyuni, M.Pd
NIP. 19680813 200801 2 009
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Lampiran: surat bertugas

No Nama Asal Sekolah Nomor HP
1 | Suparjinah, S.Pd SD N Tegalrejo 1 08562854431

2 | Dewi Wahyum, S.Pd SD Negeri Kotagede 1 085701033801
3 | Pandu Atmojo, S.Pd SD Muh Kleco 0895806683569
4 | Yulia Effriani, S.Pd.Jas SD N Suryodiningratan 3 087812765860
5 Nova Dhwiana, S.Pd SD N Keputran 2 089632738481
6 | Dra. Agustina Tripusminarni SD N Kotagede 3 08980753274

7 | Citra Wahyuningtyas, S Pd. SD N Keputran A 0895401639665
8 | Wisma Nugraheni, S. Pd.Jas. SD N Bangirejol 081246057850
9 | Ardelia Jumna Sasikirana, S.Pd. SD N Petinggen 0895363295332
10 | Kurnia Dwi Aryani SD Negeri Pilahan 085643500418
11 | Septi Banun Ika, S.Pd SD Muh Wirobrajan 1 085643479522
12 | Azzahra Azzahra Nita, S.Pd SD N Vidyaqasana 087828474516
13 | Tuginem, S. Pd SD N Gambiran 081225331459
14 | Azizah Nur Indarti, S.Pd SD N Serayu 081225566454
15 | DIANIKA PURBAR, S.Pd. Jas.,, M.Or. | SD Muh Sapen 087839906777
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Yogyakarta, 5 Oktober 2022
Ketua KKG PJOK SD

Sri Wahyuni, M.Pd
NIP. 19680813 200801 2 009




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 5528
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274 513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

26 September 2022

Nomor : B/858/UN34.16/PT.01.04/2022
Lamp : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian
Kepada Yth.
Bapak Ketua KKG Kabupaten Kulonprogo
Di Kulonprogo
Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ma:

Nama : Ratna Budiarti

NIM : 20608261015

Program Studi : Ilmu Keolahragaan - S3

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertasi

Judul Tugas Akhir  : Pengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic Gymnastics
Kategorn National Development
Waktu Penelitian : 27 September - 17 Oktober 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan
membert 1zin dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatiannya dan kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.

Tembusan :

1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Yogyakarta, 26 September 2022

Kepada Yth.
Bapak Ketua KKG Kabupaten Kulonprogo
Di Kulonprogo

Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir Disertasi yang berjudul Pengembangan Tes Identifikasi
Bakat Aerobic Gymnastics Kategon National Development, saya:
Nama : Ratna Budiarti
NIM : 20608261015
Prodi : IK Program Doktoral
Fakultas: FIK UNY
Bersama surat ini saya bermaksud memohon bantuan kepada Bapak/Ibu Ketua KKG
wilayah Kulonprogo untuk dapat membantu proses pengambilan data uji kelompok besar yang
akan saya lakukan pada hari Rabu, tanggal 12 Oktober 2022, mulai pukul 08.00 bertempat di SDN
Patragaten, Alamat Ngipik, Bumirejo, Kec. Lendah, Kab. Kulon Progo, DIY. Adapun rincian
kebutuhan berupa:
1. Perwakilan Gumu Olahraga kelas bawah sejumlah 10-15 orang dari 10-15 sekolah di
Kabupaten Kulonprogo
2. Ketua KKG berkenan untuk menunjuk perwakilan guru yang dimaksud pada pom 1,
dibuktikan dengan surat jawaban.

Demikian surat permohonan ini saya buat dan atas kerja sama yang baik saya ucapkan terimakasih.

Mengetahui,

Promotor, Pemohon,
— 0 _
Cw/Rodnode
Kl |
Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes Ratna Budiarti
NIP.197203101999031002 NIM.20608261015
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
FORUM KOMUNIKASI KELOMPOK KERJA GURU PJOK SD

FK-KKG PJOK SD

Alamat : SD Negeri 4 Wates, Kapanewon Wates , Kulon Progo. HP.085799566685, 082133963494

No - 12/FK KKG/PJOK/X /2022
Hal : Surat Jawaban
Lamp : 1 lembar

Dengan hormat,

Berdasarkan surat yang dikirimkan oleh saudara Ratna Budiarti tentang permohonan pengiriman
Guru PJOK SD, dalam rangka membantu penyelesaian tugas akhir disertasi yang berjudul
Pengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic Gymnasties Kategori National Development, maka

dengan ini saya:

Nama : SUDARMAN, S.Pd
NIP 1 19670801 200003 1 004
Jabatan : KETUA FK-KKG PJOK SD Kab KULONPROGO

Alamat Sekolah: SDN PANGINAN TEMON

Bersedia membantu dan menugaskan kepada Guru PJOK SD untuk menjadi Testor pada
pengambilan data Uji Kelompok Besar. (daftar nama terlampir).

Demikian surat jawaban ini saya buat dan terimakasih atas kepercayaannya.
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Lampman: surat bertugas

No Nama Asal Sekolah Nomor HP
1 SUJIYEM SD N PATRAGATEN, LENDAH 082138266016
2 | siifsio SD N BUTUH, LENDAH 08812786578
3 | ANWARUDIN SD N CARIKAN, LENDAH 082328800600
T — SD N WANAGIRI, LENDAH 085840258767
5 | DIAH GILTA SD N PENGKOL, LENDAH 083145457275
6 | sARMINI SD N 1 LENDAH, LENDAH 082136354544
7 | ANTIKA WINDIATI SD N JURUG, LENDAH 085743965310
8 | Rr. SUMIYATI SD N KEMBANG MALANG, PANJATAN 087838114441
9 | TRIRAHAYU SD N TAYUBAN, PANJATAN 081328724984
10 | T1Tik MURWANI SD N BOJONG BARU, PANJATAN 081392114616
11 | suGIvaTI SD N 4 WATES, WATES 082133963494
12 | MARYUNI SD N PROMAN, KOKAP 081904046427
13 | SR PURWANTI SD N KARANGSARI,PENGASIH 0817266658
14 | NOVIA RAHMAWATI SD N KEMIRI, SENTOLO 085740511555
15 | sTIQOMAH SD N PRIPIH, KOKAP 083866201733
Kulonprogo, Oktober 2022
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19/05/22 15.32 SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas ﬁk(Juny ac.id

Nomor : 833/UN34.16/PT.01.04/2022 19 Mei 2022

Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah SD Negeri Bakalan
Alamat: jombor Lor, Sinduadi, Kec. Mlati, kabupaten Sleman 55284

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Ratna Budiarti

NIM : 20608261015

Program Studi : Ilmu Keolahragaan - 83

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Disertasi

Judul Tugas Akhir :  Pengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic Gymnastics Kategori

National Development
Waktu Penelitian : 26 Mei - 3 Juni 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin

dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.
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Tembusan : Q‘_‘:’ik‘;"_}i‘ r. Yudik Prasetyo, S.0r., M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

https://admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-penelitian

202

1M



FORM KESANGGUPAN

Yang bertandatangan dibawalh ini. sava:

Nama \-1 [CRVEY

No Telepon oo tan 20280 A

Alamat \Wenowza, Guttoanio | Naaatik R "
Orangtua/wali dari ‘

Nama \ A ;( o T U (P }I‘ ‘{,arﬂr'. ( hf\f‘fﬂ‘\

Kelas \ A

Bersama surat ini, memberikan ijin kepada anak saya untuk menjadi testi pada penelitian
berjudul Pengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic Gymnastics Kategori National

Development.
Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ...5.. ...
Orangtua/wali
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No : -
Hal  : Surat Jawaban
Lamp : | lembar

Dengan hormat,

Berdasarkan surat yang dikirimkan oleh saudara Ratna Budiarti tentang permohonan pengiriman
Guru PJOK SD, dalam rangka membantu penyelesaian tugas akhir disertasi yang berjudul
Pengembangan Tes Identifikasi Bakat Aerobic Gymnastics Kategori National Development, maka

dengan ini saya:

Nama : DONNI KOESNOMO

NIP : 198212292009031003

Jabatan

Alamat Sekolah : SD BANARAN 1- Jl. WANAGAMAI1, BANARAN, PLAYEN,
GUNUNGKIDUL

Bersedia membantu dan menugaskan kepada Guru PJOK SD untuk menjadi Testor pada
pengambilan data Uji Kelompok Besar. (daftar nama terlampir).

Demikian surat jawaban ini saya buat dan terimakasih atas kepercayaannya.

Gunungkidul,..........

0

(DONNI KOESNOMO)
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Lampiran: surat bertugas

No Nama Asal Sekolah Nomor HP
1 IRKHAM NURKOLIS SDN KARANGTENGAH BARU | 081804129004
2 | KELIK SUBAGYO SDN PIYAMAN 3 0878 3950 8882
3 | SLAMET WIDODO SDN SELANG 0878 3899 2169
4 | GILANG NUR DARMA WIJAYA | SDN BALEHARJO 0895 6358 65058
5 SHELA DIAN WULANDARI SD AL MUJAHIDIN 0882 2124 4794
6 NUR AKID JUANUDIN SDN BULU 0831 4693 2415
7 | SARIRATNA WULANDARI SDN PLAYEN 4 0895 3757 24512
8 | DHEWA LEOP SDN NGUNUT 0812 2843 6593
9 DWI SURYANTO SDN DENGOK 2 0895 4214 04066
10 | WAHYU ARIFIN SDN GETAS 2 0831 3732 8836
11 | ASRI TUSTITY ANI SDN PLAYEN 3 0877 38555514
12 | TRIMURYANTO SDN BANARAN 3 0817 7065 3730
13 | DONNI KOESNOMO SDN BANARAN 1 0878 3960 3223
14
15

Gunungkidul,....................2022

Kabupaten Gunu

idul

0

(DONNI KOESNOMO))
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat :Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

26 September 2022
Nomor : B/858/UN34.16/PT.01.04/2022
Lamp : 1 Bendel Proposal
Hal : IzinPenelitian

KepadaYth.
BapakKetua KKG KabupatenSleman
Di Sleman

Kami sampaikandenganhormat, bahwamahasiswatersebut di bawahini:
Nama : Ratna Budiarti
NIM 1 20608261015
Program Studi : ImuKeolahragaan - S3
Tujuan : Memohonizinmencari data untukpenulisanDisertasi
JudulTugasAkhir : PengembanganTesldentifikasiBakat Aerobic Gymnastics
KategoriNational Development
WaktuPenelitian : 27 September - 17 Oktober 2022

Untukdapatterlaksananyamaksudtersebut, kami
mohondenganhormatBapak/Ibuberkenanmemberiizindanbantuanseperlunya.

Demikianatasperhatiannyadankerjasamanya kami sampaikanterimakasih.

Tembusan :

1. Sub. BagianAkademik, Kemahasiswaan, dan Alumni;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

206



Yogyakarta, 26 September 2022

KepadaYth.
BapakKetua KKG KabupatenSleman
Di Sleman

Denganhormat,
DalamrangkapenyelesaiantugasakhirDisertasi yang
berjudulPengembanganTesldentifikasiBakatAerobic Gymnastics KategoriNational Development,
saya:
Nama : Ratna Budiarti
NIM  : 20608261015
Prodi : IK Program Doktoral
Fakultas:FIK UNY
BersamasuratinisayabermaksudmemohonbantuankepadaBapak/IbuKetua KKG
wilayahSlemanuntukdapatmembantu  proses pengambilan data ujikelompokbesar yang
akansayalakukanpadahariSenin, 03 Oktober 2022, mulaipukul 08.00, bertempat di SDN Gentan,
AlamatGentan, Sinduharjo, Kec. Ngaglik, KabupatenSleman. Adapunrinciankebutuhanberupa:
1. Perwakilan Guru Olahragakelasbawahsejumlah 10-15 orang dari 10-15 sekolah di
KabupatenSleman
2. Ketwa KKG berkenanuntukmenunjukperwakilan guru yang dimaksudpadapoin 1,
dibuktikandengansuratjawaban.

Demikiansuratpermohonaninisayabuatdanataskerjasama yang baiksayaucapkanterimakasih.

Mengetahui,
Promotor, | Pemohon,
= MM‘-
!
Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes Ratna Budiarti
NIP.197203101999031002 NIM.20608261015
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